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ABSTRAK
Di Indonesia, UMKM tidak hanya menjadi tulang punggung ekonomi,

tetapi juga menjadi sumber daya yang vital dalam penciptaan lapangan
kerja dan distribusi pendapatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Pengaruh Kompetensi, Karakter Entrepreneur Dan Motivasi Berwirausaha
Melalui Perilaku Inovasi Sebagi Variabel Intervening Terhadap Kinerja
UMKM Kota Malang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
eksplanatori dengan menggunakan metode kuantitatif. Sampel yang
digunakan sebanyak 93 orang. Teknik pengumpulan sampel
menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data yaitu SEM
(Structural Equation Model) dengan alat regres yaitu SmartPLS. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Kompetensi dan Motivasi Berwirausaha
Berpengaruh Positif dan tidak signifikan Terhadap Perilaku Inovasi Pada
UMKM Kota Malang, Sedangkan Karakter Entrepreneur Berpengaruh
Positif dan Signifikan Terhadap Perilaku Inovasi Pada UMKM Kota
Malang. Kompetensi dan Motivasi Berwirausaha Berpengaruh Positif dan
Tidak Signifikan Terhadap Kinerja UMKM Pada UMKM Kota Malang dan
variabel Karakter Entrepreneur Berpengaruh Positif dan Signifikan
Terhadap Kinerja UMKM Kota Malang. Perilaku Inovasi Berpengaruh
Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja UMKM Pada UMKM Kota Malang.
Kompetensi, Motivasi Berwirausaha dan Karakter Entrepreneur
Berpengaruh Positif dan Tidak Signifikan Terhadap Kinerja UMKM Melalui
Perilaku Inovasi Sebagai Variabel Intervening Pada UMKM Kota Malang.

Kata Kunci : Kompetensi, Karakter Entrepreneur, Motivasi

Berwirausaha, Perilaku Inovasi dan Kinerja UMKM
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ABSTRACT

In Indonesia, MSMEs are not only the backbone of the economy, but also
a vital resource in job creation and income distribution. This study aims to
determine the effect of competence, entrepreneurial character and
entrepreneurial motivation through innovation behavior as an intervening
variable on the performance of SMEs in Malang City. This study uses the
type of explanatory research using quantitative methods. The sample used
was 93 people. Sample collection techniques using purposive sampling.
The data analysis technique is SEM (Structural Equation Model) with a
regression tool, SmartPLS. The results of this study indicate that
Competence and Entrepreneurial Motivation Do Not Have a Significant
and Positive Effect on Innovation Behavior in Malang City MSMEs, While
Entrepreneurial Character Has a Significant and Positive Effect on
Innovation Behavior in Malang City MSMEs. Competence and
Entrepreneurial Motivation Have an Insignificant and Positive Effect on
MSME Performance in Malang City MSMEs and Entrepreneurial
Character variables have a Significant and Positive Effect on MSME
Performance in Malang City MSMESs. Innovation behavior has a significant
and positive effect on the performance of MSMEs in Malang City MSMEs.
Competence, entrepreneurial motivation and entrepreneurial character
have an insignificant and positive effect on MSME performance through
innovation behavior as an intervening variable in Malang City MSMEs.

Keywords: Competence, Entrepreneurial Character, Entrepreneurial
Motivation, Innovation Behavior and MSME Performance.
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Indonesia, sebagai negara yang sedang berkembang, sangat
erat kaitannya dengan usaha komersial yang dilakukan oleh individu
maupun kolektif. Dalam Islam, dianjurkan untuk bekerja dengan tujuan
mencari berkah Allah SWT di dunia. Namun demikian, penting untuk
memastikan bahwa semua tindakan manusia berakar pada prinsip-
prinsip Allah SWT. Dipandu oleh keyakinan bahwa semua tindakan
manusia harus didasarkan pada keimanan yang teguh kepada Allah
SWT, memastikan bahwa setiap usaha membuahkan hasil yang
positif.

Membawa kepositifan dan keunggulan. Allah SWT memerintahkan
manusia untuk melakukan kegiatan produktif daripada berdiam diri

atau bermalas-malasan, sebagaimana terdapat di dalam Al-Quran

d 5 P
(338 e 1 180 a1 18 s
dijelaskan dalam surat Al-A’raf ayat 10 :

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu
sekalian di muka bumi dan Kami adakan bagi kalian di muka bumi itu
(sumber) penghidupan.Amat sedikitlah kalian bersyukur.” Dari ayat
tersebut Allah SWT telah memberikan kemudahan kepada manusia,

Allah  SWT memerintahkan untuk bekerja dan berusaha dengan
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sungguh-sungguh di masyarakat baik untuk kepentingan diri sendiri
maupun orang lain.

Pada era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat,
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran
penting dalam perekonomian suatu negara. Di Indonesia, UMKM tidak
hanya menjadi tulang punggung ekonomi, tetapi juga menjadi sumber
daya yang vital dalam penciptaan lapangan kerja dan distribusi
pendapatan. Namun, tantangan yang dihadapi oleh UMKM tidak dapat
diabaikan. Salah satu tantangan utama adalah meningkatkan kinerja
agar dapat bersaing secara efektif dalam pasar global yang semakin
kompetitif. Pertumbuhan UMKM di Indonesia menunjukkan dinamika
yang menarik seiring dengan perubahan kondisi ekonomi dan
dukungan dari berbagai pihak. UMKM memiliki peran yang penting
dalam menggerakkan perekonomian suatu negara, termasuk di
Indonesia. UMKM tidak hanya menjadi sumber lapangan kerja, tetapi
juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal, distribusi
pendapatan, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Kota Malang, dengan keindahan alamnya yang khas dan
atmosfer yang ramah, telah menjadi tempat berkembangnya sejumlah
UMKM yang beragam. Pusat-pusat kreativitas dan inovasi menjadikan
Kota Malang sebagai lingkungan yang mendukung pengusaha lokal
untuk mengembangkan usaha mereka. UMKM memegang peran yang
signifikan dalam perekonomian Indonesia, termasuk di Kota Malang.

Namun, masih terdapat berbagai tantangan yang dihadapi oleh



UMKM, terutama terkait dengan kinerja mereka. Sementara itu,
tantangan seperti perubahan tren konsumen, persaingan global, dan
ketidakpastian ekonomi juga menjadi bagian dari realitas UMKM di

Kota Malang. Namun, melalui ketekunan dan adaptabilitas, banyak
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UMKM yang berhasil mengatasi hambatan tersebut.

University of Islam Malang

Di tengah perkembangan positif ini, UMKM di Kota Malang juga
menghadapi sejumlah tantangan yang dapat mempengaruhi
keberlanjutan dan pertumbuhan. Sementara beberapa UMKM dapat
memanfaatkan platform digital untuk berekspansi secara global,
UMKM lainnya mungkin kesulitan untuk bersaing di pasar yang lebih

besar dan lebih kompleks.
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Gambar 1. 1 Sumber https://diskopindag.malangkota.go.id/, 2023

Pemerintah daerah memainkan peran penting dalam
mendorong perkembangan UMKM. Program dukungan keuangan,
pelatihan startup, dan insentif pajak telah memberikan insentif positif

bagi pemilik UMKM. Sebagai contoh, pelatihan kejuruan yang
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diselenggarakan oleh pemerintah membantu pengusaha lokal
meningkatkan kemampuan manajemen bisnis mereka, meningkatkan
kualitas produk, dan pemahaman pasar. Untuk mewujudkan cita-cita

menjadi bangsa yang mandiri dan berdaulat di bidang ekonomi,
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pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran
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yang sangat penting.

Sejumlah 60 juta pelaku UMKM di indonesia telah berkontribusi
terhadap PDB dengan persentase nilai 60,51% dan terhadap
penyerapan tenaga kerja mencapai 96,9% dari total penyerapan
tenaga kerja nasional. Pengembangan UMKM telah menjadi fokus
utama Presiden Joko Widodo dan dalam RPJMN 2020-2024 telah
mengamanatkan penguatan kewirausahaan, UMKM, dan Koperasi
dengan strategi di antaranya transformasi usaha informal menjadi

formal dan transformasi digital.

8 Mikro Kecil ) Menengah

Gambar 1. 2 Sumber https://diskopindag.malangkota.go.id/, 2023

Pertumbuhan minat kewirausahaan menjadi penting dalam
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pembangunan ekonomi mengingat kondisi kontras antara demand dan
supply tenaga kerja yang terus meningkat. Usaha Mikro dan
Menengah (UMKM) merupakan bagian usaha nasional yang berperan
penting dalam tujuan pembangunan nasional. UMKM dapat dianggap
juga sebagai lokomotif pertumbuhan ekonomi nasional dan daerah
(regional) karena berpotensi memberdayakan semua sumber daya
dan mendorong tumbuhnya kewirausahaan (Sari, dkk, 2016). Dalam
prakteknya, UMKM di Indonesia masih mengalami berbagai tantangan
seperti dari segi inovasi dan teknologi yang perlu ditingkatkan,
pembiayaan, sumber daya manusia (SDM), branding dan pemasaran,
legalitas, serta standarisasi dan sertifikasi. “Pada masa pandemi ini,
tantangan UMKM  bertambah dari sisi adaptasi terhadap
perkembangan teknologi. Oleh karena itu, perlu dilakukan
transformasi UMKM melalui penerapan teknologi digital,” tutur Menko
Airlangga.

Pemerintah telah mengeluarkan beragam kebijakan yang
berpihak pada UMKM, utamanya bagi mereka yang terdampak
pandemi. Pada 2020, anggaran Pemulihan Ekonomi Nasional untuk
Dukungan UMKM terealisasi sebesar Rp121,20 triliun dan di 2021
dialokasikan sebesar Rp95,13 triliun.

Pendekatan melalui model inkubasi ini diharapkan mampu
melahirkan enterprenuer baru yang berkualitas. la menegaskan,
Pemerintah perlu melahirkan the future SME yang mampu bersaing

baik di pasar domestik maupun pasar global UMKM Indonesia harus
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terus berkembang agar dapat memainkan peran ini dengan menjadi
kompetitif secara global. Namun, UMKM masih harus menghadapi
sejumlah masalah seiring perkembangannya. Oleh karena itu, sangat
penting untuk memberikan saran yang berkelanjutan kepada UMKM,
terutama bimbingan internal. Pertama, ada dua faktor internal: etos
kerja, semangat kewirausahaan, naluri bisnis, dan kualitas sumber
daya manusia (SDM). Kategori kedua adalah manajemen, yang
mencakup keterampilan mengorganisir, merencanakan, bertindak, dan
mengendalikan. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) secara
historis telah menjadi pemain utama dalam perekonomian Indonesia,
terutama sebagai penyedia lapangan kerja terbesar, dan
sumber pendapatan primer atau sekunder bagi banyak Rumah
Tangga (Tambunan, 2006).

Terdapat sekitar 8.000 pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Kota Malang. Surat Edaran Wali Kota Malang
Nomor 5 Tahun 2021 tentang Prioritas Penggunaan Produk UMKM
dan Pelaku Ekonomi Kreatif dalam Pengadaan Barang dan Jasa
Pemerintah Kota Malang melalui Aplikasi Pengadaan Jatim Bejo dan
Bela hanyalah salah satu contoh bagaimana Pemerintah Kota Malang
secara aktif mendukung UMKM lokal. Dukungan ini tulus dan akan
terus berkembang.

Pemerintah Kota Malang juga telah mengalokasikan 46 persen
pengadaan barang dan jasa yang dipeuntukkan bagi jenis usaha kecil

dan atau koperasi pada tahun anggaran 2022. Sejumlah sentra
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industri UMKM unggulan diantaranya yakni: Keripik Tempe, Batik,
Fesyen, Painting, Keramik, Rotan, Sanitair, Gerabah, Mebel, Raket,
dil. UMKM harus menghadapi tantangan internal, seperti beberapa
masalah SDM. Pertama, masih ada kesenjangan pengetahuan di
antara para pelaku UMKM tentang teknologi manufaktur terbaru dan
bagaimana melakukan kontrol kualitas produk. Kedua, pelaku UMKM
belum mampu menangkap secara menyeluruh kebutuhan yang
diinginkan pasar karena masih belum mahir dalam menerjemahkan
kebutuhan pasar. Ketiga, para pelaku UMKM masih mempromosikan
produk mereka dari mulut ke mulut. Media sosial dan jaringan online
belum dijadikan sebagai alat pemasaran oleh para pegiat UMKM.
Karena mereka masih memiliki kapasitas terbatas untuk membayar
tenaga kerja, para penggerak UMKM belum mampu melibatkan lebih
banyak tenaga kerja dalam hal kuantitas.

Dinas UMKM di Kota Malang melaporkan bahwa hambatan
internal, seperti yang berkaitan dengan infrastruktur, modal, dan
sumber daya manusia, dan hambatan eksternal, adalah tantangan
utama yang dihadapi UMKM di Kota Malang. Permodalan adalah
masalah internal yang pertama. Karena mayoritas pelaku usaha
menggunakan dana mereka sendiri, masalah ini adalah salah satu
yang masih mereka hadapi. Sumber daya manusia yang tidak
memadai dalam hal jumlah, keterampilan, dan pembagian kinerja
merupakan masalah internal kedua. Sebagian besar perusahaan

didirikan sebagai hasil dari perencanaan yang buruk, termasuk
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mempersiapkan divisi tenaga kerja dan mempekerjakan pekerja yang
masih memiliki hubungan keluarga. Keuangan dan pemasaran
merupakan keterbatasan selanjutnya.

Dalam upaya untuk mengoptimalkan jangkauan perusahaan
UMKM di Kota Malang, Pemerintah Kota Malang telah
mengimplementasikan sejumlah inisiatif nyata. Misalnya, bisnis UMKM
dikategorikan ke dalam kategori mikro dan menengah untuk
memfasilitasi masuknya mereka ke pasar global. Secara lebih spesifik,
para pelaku UMKM ini nantinya akan diizinkan untuk berpartisipasi
dalam pengadaan secara online melalui saluran yang difasilitasi oleh
pemerintah, seperti Bela Pengadaan dan Jawa Timur Belanja Online
(Jatim Bejo), serta di BUMD yang dimiliki oleh Pemerintah Kota
Malang, khususnya Perusahaan Umum Daerah Tugu Aneka Usaha
(Tunas). Upaya lain dari Pemkot Malang melalui perangkat daerah
terkait pihak Pemkot Malang juga memberi pendampingan khusus
bagi pelaku UMKM. Misalnya terkait Kompetensi, manajemen
keuangan, agar jika ada bantuan benar-benar dimanfaatkan untuk
pengembangan usaha dan tidak untuk kepentingan pribadi. Yang tak
kalah penting juga terkait manajemen produksi dan produktivitas.
Seperti halnya bagaimana menyiasati untuk menekan biaya produksi
tapi mendapat keuntungan yang maksimal.

Kinerja yang buruk dapat disebabkan oleh berbagai variabel
internal dan eksternal. (A.A. Anwar 2012) menegaskan bahwa UMKM

yang memiliki kinerja yang kuat akan memiliki Kinerja UMKM yang
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tinggi. Dibutuhkan sumber daya manusia yang kompeten untuk
mewujudkannya. Menurut (A.A. Anwar 2012), Kompetensi sumber
daya manusia adalah pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan
sifat-sifat kepribadian yang berdampak langsung pada kinerja individu.
Dalam upaya meningkatkan kinerja UMKM, peran Sumber Daya
Manusia (SDM) menjadi sangat penting. Kompetensi SDM yang
memadai merupakan faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam operasional bisnis. Selain itu, karakter entrepreneur
juga memiliki peran yang signifikan dalam membentuk pola pikir dan
sikap yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dan mengambil
peluang dalam lingkungan bisnis yang dinamis.

Kompetensi sumber daya manusia merupakan salah satu
elemen yang mempengaruhi kinerja UMKM. Hal ini dikarenakan
efektivitas sebuah unit bisnis didasarkan pada bagaimana anggotanya
menjalankan perusahaan (Wahyudiati and Isroah 2018). Dalam dunia
bisnis harus memiliki kompetensi professional dalam penguasaan
usaha yang dijalankan memiliki wibawa pengusaha yang sukses.
Selain itu menjadikan seorang pengusa harus teliti dalam segala hal,
terutama dalam strategi-strageti untuk meningkatkan usaha semakin
berkembang pesat dan profesionalitas. Demikian juga al-Quran
menuntut kita agar bekerja dengan penuh kesungguhan, baik dan

bukan asal jadi. Dalam syrat al- An’am dinyatakan :
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Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai kaumku, berbuatlah
menurut kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan
mengetahui siapa yang akan memperoleh tempat (terbaik) di akhirat
(nanti). Sesungguhnya orang-orang yang zalim tidak akan beruntung
(Q.S.Al An’am : 135).

Menurut  (Ardiana, Brahmayanti, and Subaedi 2010)
menyatakan kualitas sumber daya manusia diperlukan terutama
dibidang Kompetensi sumber daya manusia seperti knowledge, skill,
dan abilitydalam berwirausaha. (Fibriyani and Mufidah 2018) dalam
penelitannya  menemukan  bahwa Kompetensi sumber daya
manusia berpengaruh positif pada kinerja UMKM. Semakin baik
Kompetensi sumber daya manusia maka semakin meningkat pula
kinerja UMKM tersebut.

(Ardiana, Brahmayanti, and Subaedi 2010) Namun hasil
berbeda yang ditemukan dalam penelitian bahwa pengetahuan
sumber daya manusia UKM tidak berpengaruh pada kinerja
UMKM. (Kristanto 2021) menyebutkan faktor yang signifikan
mempengaruhi kinerja UMKM adalah aspek SDM. Salah satu elemen
yang juga mempengaruhi kinerja UMKM adalah Kompetensi SDM.

Sumber daya utama yang dibutuhkan untuk meningkatkan
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profesionalisme UMKM adalah sumber daya manusia. Hal ini
dikarenakan efektivitas sebuah wunit bisnis didasarkan pada
bagaimana para anggotanya menjalankan perusahaan. Pertumbuhan
bisnis harus mendukung kinerja UMKM, tetapi pengembangan SDM
harus mendukung pengembangan UMKM dalam beberapa hal.
Kualitas sumber daya manusia sangat penting, terutama dalam hal
Kompetensi SDM seperti pengetahuan, keterampilan, dan bakat
kewirausahaan (Ardiana, Brahmayanti, and Subaedi 2010).

Menurut Hofer dan Sandberg dalam (Hunger and Thomas L.
2003), "kinerja usaha kecil dipengaruhi oleh tiga faktor, terutama untuk
usaha baru." Faktor-faktor penentu ini adalah struktur industri, strategi
perusahaan, dan sifat-sifat kewirausahaan, yang diurutkan
berdasarkan tingkat kepentingannya." Selain itu, "terdapat pengaruh
positif dari variabel karakter kewirausahaan terhadap perkembangan
usaha" disoroti dalam penelitian (Purwanti 2013).

Untuk mendukung peningkatan kinerja usaha pada seseorang
dipengaruhi oleh beberapa karakter individual yang memiliki peran
penting terhadap kesuksesan kinerja suatu entitas bisnis seperti
usaha (Hisrich, Peters, and Shepherd 2017). Karakter wirausaha
memiliki  peran penting dalam membentuk sikap mental
seseorang, daya inovasi, kreatifitas, keberanian, ketekunan,
semangat kerja keras, daya juang yang bersinergi dengan
pengetahuan  keterampilan dan kewaspadaan menentukan

keberhasilan usaha (Soearsono, 1988). Pengusaha yang
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memiliki  karakter wirausaha dapat menghadapi permasalahan
dan hambatan yang dihadapinya. (Suryana 2014)
mengungkapkan bahwa karakter wirausaha memiliki motif
berprestasi. Seorang wirausaha (entrepreneur) adalah seseorang
yang kreatif dan inovatif, berani mengambil risiko melalui
pemanfaatan kesempatan usaha yang potensial dan
mensinergikan aset-aset dan kapabitas sehingga aset dan
kapabilitas tersebut dapat dikapitalisasikan (Zimmerer 2008).

Penelitian yang dilakukan (Dhamayantie and Fauzan 2017),
menunjukkan bahwa karakter kewirausahaan berpengaruh signifikan
dan positif terhadap Kompetensi kewirausahaan maupun Kkinerja
usaha. Begitu juga dengan penelitian yang dilkukan oleh Sari dkk.
(2016), dengan menggunakan model persamaan struktural (SEM)
diketahui bahwa karakter kewirausahaan berpengaruh secara nyata
dan positif terhadap Kompetensi kewirausahaan maupun Kkinerja
usaha. Kompetensi merupakan karakter mendasar seseorang yang
menentukan hasil kerja yang terbaik dan efektif sesuai dengan kriteria
yang ditentukan dalam suatu pekerjaan atau situasi tertentu dan juga
diartikan sebagai sebuah kontinu antara pengetahuan, kemampuan,
keterampilan, dan keahlian dengan karakter dasar seseorang seperti
motif, nilai, sikap, dan konsep diri yang akan mendorong kinerja
(Spencer, 1993).

Kompetensi  kewirausahaan yang  dimiliki  wirausaha

berpengaruh sangat besar dan signifikan dalam meningkatkan kinerja



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

13

UMKM (Mitchelmore & Rowley, 2013). Kompetensi kewirausahaan
memiliki hubungan langsung dan tidak langsung terhadap peningkatan
kinerja (Sarwoko dkk., 2013).

Secara umum wirausaha memperluas karakter, seperti
tingginya kebutuhan yang dipenuhi, keinginan untuk mengambil risiko
yang moderat, percaya diri yang kuat, dan kemauan berbisnis. Ada 4
karakter wira-usaha menurut Justin et al (2001:10) yaitu: 1) Kebutuhan
akan keberhasilan, 2) Keinginan untuk mengambil risiko, 3) Percaya
diri, dan 4) Keinginan kuat untuk berbisnis. Menurut Slamet (2014:3)
Hasil survey menunjukan bahwa wirausaha memiliki sejumlah
karakter, antara lain:1) Memiliki hasrat untuk mengambil tanggung
jawab; 2) Megambil ri-siko menengah; 3) Percaya diri; 4) Berhasrat
untuk mengetahui umpan balik secepatnya, rasa penasaran dari hasil
setiap keputusan yang diambilnya ingin cepat diketahui, sehinggga
jika wirausaha salah mengambil keputusan, maka dengan cepat dapat
diperbaiki; 5) Energik; 6) Berorientasi pada masa depan; 7)
Keterampilan berorganisasi; dan 8) Menilai prestasi lebih tinggi
daripada uang.

Motivasi kewirausahaan juga dapat mempengaruhi kinerja
usaha seseorang, berdasarkan teori motivasi prestasi oleh David Mc
Clelland. Hal tersebut berdasarkan teori yang dikemukakan dalam
(Winarno 2011) dan (Hisrich, Peters, and Shepherd 2017). Motivasi
berprestasi dalam teori David Mc Clelland diklasifikasikan berdasarkan

akibat suatu kegiatan berupa prestasi yang dicapai, termasuk dalam
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bekerja. Kebutuhan berprestasi merupakan motivasi dalam
pelaksanaan pekerjaan berdasarkan penelitian (Mulyadi 2010).
Motivasi berprestasi salah satu faktor pendorong untuk mencapai
sebuah keberhasilan dalam berkompetisi dengan seperangkat standar
prestasi (Winarno 2011). Mereka memiliki keinginan yang kuat untuk
umpan balik pada prestasi mereka. Orang-orang seperti mencoba
untuk mendapatkan kepuasan dalam melakukan hal-hal yang lebih
baik. Prestasi yang tinggi secara langsung berkaitan dengan kinerja
tinggi. Hubungan Kompetensi kewirausahaan dan motivasi
kewirausahaan dengan kinerja usaha dijelaskan dalam (Winarno
2011) mengenai Pengembangan Sikap Entrepreneurship dan
Intrapreneurship, (Julita SE 2013) Pengaruh Motivasi, Knowledge of
Entrepreneurship dan Independensi terhadap The Entrepreneur’s
Performance dan (Muslikah, Haryono, and Harini 2018) yang
menyatakan bahwa kewirausahaan dianggap memiliki pengaruh yang
dominan terhadap kinerja usaha. Hal ini didukung juga oleh (Al-Ansari,
Pervan, and Xu 2013) yang menyatakan perusahaan kecil yang ingin
berkembang harus memiliki semangat kewirausahaan; di samping
(Carraher et al., 2010).

Menurut (Moorhead and R.W 1999) motivasi adalah
seperangkat kekuatan yang menyebabkan seseorang untuk terlibat
dalam satu perilaku dibanding beberapa perilaku alternatif lainnya.
Motivasi merupakan keinginan untuk melakukan sesuatu dan

dikondisikan oleh kemampuan untuk memuaskan sejumlah kebutuhan
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individu. Pembuktian peran Motivasi Berwirausaha dalam menunjang
Kinerja Usaha UMKM telah dilakukan oleh (Aramand 2013).

Faktor lain yang memengaruhi kinerja bisnis wirausaha adalah
motivasi/dorongan.  Entrepreneurial motivation atau motivasi
berwirausaha adalah dorongan atau kekuatan dalam diri individu
untuk mempertahankan semangat kewirausahaan di semua
tindakannya (Krishna, 2013). Individu dengan motivasi kewirausahaan
tinggi menjadi lebih mungkin untuk menjadi pengusaha (Solesvik
2013). Motivasi merupakan salah satu elemen kunci dalam
keberhasilan usaha kecil karena motivasi memberikan dampak bagi
kinerja bisnis (Thesman 2014). Individu yang memiliki motivasi yang
tinggi dalam menjalankan usahanya akan mencapai kinerja yang lebih
maksimal dalam bisnis. Menurut (Fahmi 2013) kinerja merupakan
hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan
strategi organisasi, kepuasan konsumen dan pada akhirnya akan
memberikan kontribusi ekonomi.

Dalam konteks kewirausahaan, (Syah and Saino 2024)
mengemukakan bahwa motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan
elemen daya penggerak dalam diri yang menimbulkan semangat
terhadap penciptaan suatu kegiatan dengan melihat peluang yang ada
disekitar, bertindak berani dalam mengambil resiko, melakukan
kegiatan yang inovatif serta memiliki orientasi terhadap laba.
Sedangkan menurut (Dhamayantie and Fauzan 2017) dalam

berwirausaha termasuk motivasi yang bertujuan untuk
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mencapai tujuan kewirausahaan, seperti tujuan yang mencakup
implementasi dan penggunaan peluang bisnis.

Menurut (Syah and Saino 2024), motivasi dalam konteks
kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan komponen
daya penggerak internal yang menimbulkan kegairahan untuk
menciptakan suatu kegiatan dengan cara mengamati peluang yang
ada di sekitar, bertindak berani dalam mengambil risiko, terlibat dalam
kegiatan yang inovatif, dan memiliki pola pikir yang berorientasi pada
keuntungan. Sedangkan (Dhamayantie and Fauzan 2017)
mendefinisikan kewirausahaan sebagai dorongan untuk mencapai
tujuan sendiri, termasuk memanfaatkan dan mempraktikkan prospek
komersial.

Motivasi didefinisikan sebagai kombinasi dari faktor-faktor yang
menyebabkan seseorang memilih  satu perilaku dibandingkan
sejumlah perilaku lain yang memungkinkan (Moorhead and R.W
1999). Motivasi adalah keinginan untuk bertindak dan tergantung pada
kapasitas seseorang untuk memenuhi persyaratan pribadi tertentu.
Penelitian telah menunjukkan kontribusi motivasi kewirausahaan
terhadap kinerja bisnis UMKM (Aramand 2013).

Karena motifnya, para pelaku bisnis merasa berkewajiban
untuk mengembangkan perusahaan mereka dengan berbagai cara.
Alasan yang melatarbelakangi manajemen bisnis setiap orang
berbeda-beda. Diantaranya adalah hipotesis ERG, yang dikemukakan

oleh (B. Uno 2007) dan menyatakan bahwa dorongan atau keinginan
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untuk diperhatikan, kebutuhan untuk bersosialisasi, dan keinginan
untuk berkembang merupakan sumber motivasi bisnis. Motivasi
adalah dorongan dari dalam diri untuk melaksanakan suatu tugas atau
mengoperasikan bisnis untuk memastikan penyelesaiannya dengan
sukses.

Hal ini penting karena orang akan bereaksi positif terhadap
produk yang diciptakan dengan baik. Mempertahankan keunggulan
kompetitif membutuhkan inovasi. Bisnis dengan tingkat inovasi yang
tinggi akan mampu mengenali perubahan di lingkungan mereka dan
mengembangkan keterampilan baru yang sesuai. Inovasi, menurut
(Thompson and Arthur 2005), adalah hasil dari konsep, prosedur, atau
barang baru yang diterima dan digunakan.

Kemampuan organisasi untuk berinovasi merupakan faktor
penting dalam menciptakan dan mempertahankan keunggulan
kompetitif. Melalui inovasi, organisasi akan dapat merespons
tantangan, dapat bertahan, dan lebih mudah berkembang (Carmeli
and Gittell 2009). Terkait hal itu, perilaku inovatif karyawan menjadi
hal penting yang memengaruhi keberlanjutan organisasi karena dapat
memunculkan ide-ide baru yang sesuai dengan tuntutan zaman.
Perilaku inovatif individu di sebuah organisasi akan meningkat jika
didukung oleh kepemimpinan yang efektif. Hal itu sesuai pendapat (de
Jong and den Hartog 2010) bahwa salah satu faktor yang dianggap
berpengaruh terhadap perilaku inovatif adalah kepemimpinan.

Kepemimpinan  transformasional dianggap sebagai  model
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kepemimpinan yang baik untuk meningkatkan perilaku inovatif (de
Jong and den Hartog 2010) karena dianggap mampu mengikat nilai-
nilai pribadi pengikutnya dan mendorong mereka untuk melakukan
sesuatu melebihi timbal balik pada umumnya guna mewujudkan
kinerja yang diharapkan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh(Ayranci
and Semercioz 2011) menunjukkan adanya hubungan positif antara
kepemimpinan dengan perilaku inovatif.

Meskipun pentingnya ketiga faktor tersebut telah diakui secara
luas dalam literatur bisnis, belum ada kajian yang memperhatikan
hubungan antara Kompetensi SDM, karakter entrepreneur, motivasi
berwirausaha, dan kinerja UMKM melalui perilaku inovasi sebagai
variabel intervening. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji hubungan antara
Kompetensi SDM, karakter entrepreneur, dan motivasi berwirausaha
terhadap kinerja UMKM dengan mempertimbangkan peran perilaku
inovasi sebagai mediator.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti
bermaksud melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PERILAKU
INOVASI SEBAGAI MEDIATOR DALAM PENINGKATAN KINERJA

UMKM”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka masalah penelitian dapat
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :
1. Apakah pengaruh Kompetensi sumberdaya manusia terhadap
perilaku inovasi.
2. Apakah pengaruh karakter Entrepreneur terhadap perilaku inovasi
3. Apakah pengaruh Motivasi berwirausaha terhadap perilaku inovasi
4. Apakah pengaruh Kompetensi sumberdaya manusisa terhadap
kinerja UMKM.
5. Apakah pengaruh Karakter entrepreneur terhadap kinerja UMKM.
6. Apakah Pengaruh Motivasi berwirausaha terhadap Kinerja UMKM.
7. Apakah pengaruh perilaku inovasi terhadap kinerja UMKM.
8. Apakah pengaruh Kompetensi sumbedaya manusia melalui
perilaku inovasi sebagai variabel mediasi terhadap kinerja UMKM.
9. Apakah pengaruh karakter Entrepreneur melalui perilaku inovasi
sebagai variabel mediasi terhadap kinerja UMKM.
10.Apakah pengaruh motivasi berwirausaha melalui perilaku inovasi
sebagai variabel mediasi terhadap kinerja UMKM.
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah yang
telah diuraikan tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis pengaruh Kompetensi sumberdaya manusia

terhadap perilaku inovasi.
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2. Untuk menganalisis pengaruh karakter entrepreneur terhadap
perilaku inovasi.
3. Untuk menganalisis pengaruh motivasi berwirausaha terhadap

perilaku inovasi.

REPOSITORY

4. Untuk menganalisis pengaruh Kompetensi sumberdaya manusia
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terhadap kinerja umkm.

5. Untuk menganalisis pengaruh karakter entrepreneur terhadap
Kinerja umkm.

6. Untuk menganalisis pengaruh motivasi berwirausaha manusia
terhadap kinerja umkm.

7. Untuk menganalisis pengaruh perilaku inovasi terhadap kinerja
umkm.

8. Untuk menganalisis dampak mediasi perilaku inovasi terhadap
Kompetensi sumberdaya manusia.

9. Untuk menganalisis dampak mediasi perilaku inovasi terhadap
karakter entrepreneur.

10.Untuk menganalisis dampak mediasi perilaku inovasi terhadap
motivasi berwirausaha.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi penliti.
Penelitian ini dapat memberikan informasi baru atau ilmu baru
tentang Analisis Perilaku Inovasi Sebagai Mediator Dalam

Peningkatan Kinerja UMKM .
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2. Manfaat bagi peneliti selanjutnya.
Penelitian ini diharapkan dapat di jadikan rujukan atau literatur
untuk menulis penelitian terutama dalam bidang sumberdaya

manusia , umkm, perilaku inovasi, karakter entrepreneur dan

REPOSITORY

motivasi berwirausaha.
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3. Manfaat Bagi Obyek yang di teliti.
Hasil penelitian diharapkan bisa dijadikan rujuakan atau acuan
untuk melaksanakan sebuah usaha kecil atau menengah (UMKM)
bahkan bisa juga dijadikan barang pertimbangan untuk memperluas

bidang usaha atau bisnis yang sedang dijalankan oleh UMKM.
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LANDASAN TEORI

2.1 Penlitian Terdahulu
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Penelitian terdahulu merupakan jenis penelitian yang
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sebelumnya dilakukan oleh peneliti lain untuk memperkuat teori-teori
yang ada sebagai literatur dan perspektif penetian selanjutnya. Beikut
ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
Pengaruh  Kompetensi, karakter entrepreneur dan motivasi
berwirausaha melaui perilaku inovasi terhadap kinerja UMKM Kota

Malang.

Arnold Jayendra,dkk (2023) Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kepemimpinan, budaya organisasi dan karakter
individu terhadap perilaku inovasi. Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah pegawai Sekretariat Daerah Kota Dumai sebanyak
127 orang pegawai. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 127 orang.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder, sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah regresi linier berganda, dengan menggunakan software SPSS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh
terhadap perilaku inovasi karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa
budaya organisasi sangat penting dalam menentukan perilaku inovasi.

Semakin baik budaya organisasi, maka semakin tinggi pula perilaku
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inovasi. Kepemimpinan berpengaruh terhadap perilaku inovasi
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan dapat
menentukan tingkat perilaku inovasi karyawan.  Semakin baik
kepemimpinan maka perilaku inovasi akan semakin meningkat.
Karakter individu berpengaruh terhadap perilaku inovasi karyawan.
Hal ini menunjukkan bahwa karakter individu sangat penting dalam
menentukan perilaku inovasi. Semakin tinggi karakter individu yang
diperoleh karyawan maka perilaku inovasi akan meningkat.
Kepemimpinan, budaya organisasi dan karakter individu berpengaruh
terhadap perilaku inovasi. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan,
budaya organisasi dan karakter individu dapat menentukan tingkat

perilaku inovasi karyawan.

Dwi Prayoga,dkk (2023), Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
pengaruh pengaruh karakter wirausaha, Kompetensi sumber daya
manusia terhadap motivasi keberhasilan dengan perilaku inovasi
sebagai variabel intervening pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
Kuliner di Kabupaten Pemalang. Populasi penelitian ini adalah seluruh
pelaku UMKM kuliner di Kabupaten Pemalang dan sampel yang
diambil sebanyak sembilan puluh depan responden. Teknik sampling
digunakan adalah simple random sampling dan teknik analisis
menggunakan analisis jalur. Hasil peneilitian menunjukkan bahwa
perilaku inovatif dapat memediasi variabel karakter wirausaha

terhadap motivasi keberhasilan, perilaku inovatif dapat memediasi
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variabel Kompetensi sumber daya manusia terhadap motivasi

keberhasilan.

Prayoga Ivan & Nurlaily (2022), Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh efikasi diri dan karakter individu terhadap
keberhasilan usaha melalui perilaku inovatif sebagai variabel
intervening pada wanita pengusaha di Pusat Grosir Surabaya
(PGS).Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data
yang dikumpulkan dari wanita pengusaha di PGS sebagai penelitian
dan teknik pengambilan sampel menggunakan Lemeshow karena
jumlah populasi yang tidak diketahui sehingga diperoleh 100
responden. Selain itu, metode penelitian menggunakan program
software smartPLS 3.0. Penelitian ini menyimpulkan bahwa secara
langsung efikasi diri berpengaruh signifikan dan positif terhadap
keberhasilan usaha wanita, karakter individu berpengaruh signifikan
dan positif terhadap keberhasilan usaha wanita, efikasi diri
berpengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku inovatif, karakter
individu berpengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku inovatif,
dan perilaku inovatif berpengaruh signifikan dan positif terhadap
keberhasilan usaha wanita, efikasi diri dan karakter individu
berpengaruh secara tidak langsung terhadap keberhasilan usaha
wanita. keberhasilan bisnis wanita melalui inovasi sebagai variabel

intervening di Pusat Grosir Surabaya.

(Mukoffi and Asa’adi 2021), Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis pengaruh Kkarakter wirausaha, modal ventura, dan
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kecanggihan teknologi terhadap kinerja UMKM. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Jumlah
responden yang menjadi sampel penelitian sebanyak 302 pemilik
UMKM di Kabupaten Pasuruan. Teknik analisis yang digunakan
adalah analisis regresi berganda. Temuan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa karakter wirausaha berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja UMKM, begitu juga dengan modal usaha yang
berpengaruh  positif  signifikan terhadap kinerja. Sedangkan
kecanggihan teknologi menunjukkan tidak berpengaruh positif

terhadap kinerja UMKM.

Huri Mustofa Nur,dkk (2021), Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah karakter pelaku usaha akan mempengaruhi
perkembangan UMKM. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan 2 persamaan dalam analisis regresi linier berganda,
berikut persamaannya: Pertama, regresi variabel karakter wirausaha,
modal usaha, strategi pemasaran terhadap perkembangan UMKM.
Kedua, regresi variabel karakter wirausaha, modal usaha, strategi
pemasaran dan inovasi terhadap perkembangan UMKM. Penelitian ini
diolah dengan menggunakan data primer. Populasi dalam penelitian
ini sebanyak 1.738 pelaku usaha. Sedangkan teknik pengambilan atau
pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner
(angket) yang diberikan kepada pelaku UKM di Kabupaten Semarang.
Sampel penelitian ini diambil sebanyak 100 responden dengan

menggunakan systematic random sampling yang dapat digunakan
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untuk populasi yang homogen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
karakter wirausaha berpengaruh positif signifikan terhadap
perkembangan UMKM, modal usaha tidak berpengaruh terhadap
perkembangan UMKM, strategi pemasaran berpengaruh positif
signifikan terhadap perkembangan UMKM, dan inovasi berpengaruh
positif signifikan terhadap perkembangan UMKM. Sedangkan hasil
analisis jalur menunjukkan bahwa inovasi memediasi karakter
wirausaha dan strategi pemasaran dengan perkembangan UMKM,
namun inovasi tidak memediasi modal usaha dengan perkembangan

UMKM.

(Megracia 2021), Di era sekarang seperti yang terlihat pelaku
usaha di Indonesia sebagian besar didominasi oleh UMKM.
Tantangan yang tinggi bagi wirausaha UMKM adalah mereka dituntut
kapasitasnya untuk mampu membuat rencana kedepan, berinovasi
juga kemauan mengambil risiko, akan memudahkan berkembang dan
bertumbuh dengan sukses. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh karakter dan motivasi entrepreneur terhadap kinerja bisnis.
Responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 130 sampel, dengan
menggunakan teknik accidental sampling. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui google form.
Teknik analisis data menggunakan SEM dengan bantuan software
WarpPLS 7.0. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh
karakter dan motivasi entrepreneur berpengaruh terhadap kinerja

bisnis baik secara simultan dan parsial. Kendala yang dialami oleh
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wirausahawan online shop adalah kemampuan melakukan inovasi

atau dalam hal kreativitas, dan keberanian dalam menanggung risiko.

(Dhamayantie and Fauzan 2017), Karakter dan Kompetensi
kewirausahan merupakan dua faktor penting yang diperlukan pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk menghadapi
tantangan lingkungan dalam dunia bisnis yang dinamis dan mencapai
kinerja bisnis tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
karakter kewirausahaan dan Kompetensi kewirausahaan terhadap
kinerja UMKM. Penelitian dilakukan pada UMKM di Kabupaten Kubu
Raya. Sampel penelitian sebanyak 184 UMKM yang ditentukan
melalui metode purposive sampling. Data dikumpulkan melalui survei
dengan penyebaran kuesioner. Teknik analisis data menggunakan
model persamaan struktural dengan pendekatan Partial Least Square
(PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter kewirausahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap Kompetensi kewirausahaan,
namun karakter kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM dan Kompetensi kewirausahaan berpengaruh positif
signifikan  terhadap  kinerja ~UMKM.Hasil  penelitian  juga
mengindikasikan bahwa Kompetensi kewirausahaan memediasi

penuh hubungan antara karakter kewirausahaan dan kinerja UMKM.

Made Wirastika Ni,dkk (2016), Pengusaha adalah inovator dan
pendorong pembangunan. Pengusaha berperan penting dalam
meningkatkan pertumbuhan nasional. UMKM gula aren juga

menyerap banyak tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan untuk
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menganalisis pengaruh karakter wirausaha terhadap kinerja bisnis
UMKM gula aren di Kabupaten Lombok Barat. Dalam penelitian ini,
karakter wirausaha terdiri dari karakter individu dan psikologis;

sedangkan Kompetensi wirausaha terdiri dari keterampilan manajerial,
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keterampilan  konseptual, keterampilan sosial, keterampilan
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pengambilan keputusan, dan keterampilan manajemen waktu; dan
akhirnya, indikator kinerja bisnis terdiri dari laba dan volume
penjualan. Penelitian ini menggunakan 120 sampel data UMKM gula
aren yang dikumpulkan melalui propotional cluster sampling di
Kabupaten Lombok Barat dari bulan Juni 2015 hingga Agustus 2015.
Data dianalisis dengan analisis SEM dengan perangkat lunak LISREL
8.30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter individu dan
psikologis wirausaha secara signifikan dan positif mempengaruhi
kinerja bisnis. Namun, karakter ini juga secara signifikan dan negatif
mempengaruhi  Kompetensi kewirausahaan, yang mengurangi

dampak positif dalam kinerja bisnis.

2.2 Kajian Teori
2.2.1 Grand Theory Planned Behaviour (TPB)

Konsep Theory of Planned Behavior (TPB) dapat
digunakan untuk menilai dan mengukur karakter atau kinerja
seseorang untuk menjadi perilaku UMKM yang baik. Teori ini
menjelaskan bahwa perilaku timbul karena adanya niat yang
melandasi perilaku tersebut (A. Iskandar and Saragih 2018).

Karakter inilah yang merupakan awal terbentuknya perilaku
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seseorang. Theory of planned behavior cocok digunakan untuk
mendeskripsikan  perilaku  apapun yang  memerlukan
perencanaan (Liu, Liu, and Mo 2020). Theory of Planned
Behavior (TPB) menjadi teori yang salah satunya digunakan
untuk mengukur bagaimana karakter itu muncul sehingga
melahirkan perilaku UMKM.

Penelitian ini didasarkan pada teori perilaku terencana atau
yang biasa disebut dengan Theory of Planned Behavior (TPB).
Teori ini merupakan hasil pengembangan dari Theory of
Reaosned Action (TRA) oleh Icek Ajzen menjadi Theory of
Planned Behavior (TPB) pada tahun 1985 melalui sebuah
artikelnya yang berjudul “From intentions to actions: A Theory of
planned behavior” (Ajzen 1985). TPB ditujukan untuk
memprediksi perilaku individu secara spesifik.

Dalam dunia psikologi, teori perilaku yang direncanakan
merupakan suatu teori terkait hubungan antara keyakinan dan
perilaku. Teori inilah yang menyatakan bahwa sikap terhadap
perilaku, norma subjektif, dan persepsi pengendalian perilaku,
bersama-sama membentuk niat perilaku individu (Dung et al.
2023). Faktor utama dalam teori perilaku terencana berasal dari
niat individu untuk melakukan perilaku tertentu. Diasumsikan
bahwa niat berfungsi untuk menangkap faktor motivasi yang

mempengaruhi perilaku. Maka, semakin kuat niat yang dimiliki,
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semakin besar pula kinerja yang dihasilkan (Meng and Choi
2019).

Dalam proses pengembangan TRA menjadi TPB, (Ajzen
1991) menambahkan satu faktor yang menjadi pengaruh dari
faktor niat, yaitu persepsi terhadap pengendalian (perceived
behavioral control). Oleh karena itu, Theory of Planned Behavior

digambarkan dengan model diagram struktural sebagai berikut :

Sikap Terhadap Perilaku
(Attitude toward the
behavior)

Norma Subjektif
(Subjective Norm)

Persepsi Kontrol
Perilaku
(Perceived Behavioral
Control)

Perilaku
(Behavior)

Niat
(Intention)

Gambar 2. 1 Theory of Planned Behavior

Berdasarkan gambar tersebut, terdapat tiga faktor yang
mempengaruhi niat konseptual yang independen yaitu sikap
terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku.
Faktor yang pertama adalah sikap terhadap perilaku yang
mengacu pada sejauh mana individu tersebut memiliki penilaian
yang baik atau sebaliknya Dberdasarkan perilaku yang
bersangkutan. Oleh karena itu, setiap individu cenderung akan
berperilaku jika mendapatkan penilaian yang baik atas perilaku
yang dilakukannya, sehingga ia berpikir akan mendapatkan

dampak yang positif untuk dirinya maupun orang lain.
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Faktor yang kedua merupakan faktor sosial yang disebut
norma subjektif. Faktor tersebut merujuk pada adanya tekanan
sosial yang didapatkan oleh individu tersebut sehingga menjadi
penentu untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku. Norma
subjektif bersifat positif ketika individu mendapatkan dukungan
dari lingkungannya untuk berperilaku, begitu pula sebaliknya.
Oleh karena itu, respon dari pihak lain dapat menjadi faktor
pendukung atau penghambat setiap individu dalam melakukan
suatu perilaku.

Faktor yang ketiga adalah persepsi terhadap pengendalian
yang dapat dilakukan (perceived behavioral control). Faktor ini
mengacu pada kemudahan dan kesulitan yang dirasakan dalam
melakukan perilaku. Tujuan ditambahkannya faktor ini
merupakan upaya dalam memahami keterbatasan yang dimiliki
individu dalam melakukan perilaku tertentu, dilakukan atau tidak
dilakukannya suatu perilaku tidak ditentukan dari sikap dan
norma subjektif saja melainkan ada pengaruh persepsi individu
terhadap kontrol yang bersumber dari keyakinan terhadap
kontrol tersebut (control beliefs). Maka, semakin menguntungkan
sikap dan norma subjektif terkait perilaku, semakin besar pula
kontrol perilaku yang dirasakan, dan semakin kuat pula niat
individu untuk melakukan perilaku yang dipertimbangkan.

Namun, kontrol perilaku juga dapat mempengaruhi secara
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langsung niat individu untuk melakukan suatu perilaku serta
mempengaruhi perilaku individu tersebut (Ajzen 1991).

Theory of Planned Behavior penting untuk menganalisis
penelitian ini  karena digunakan untuk memodelkan niat
keperilakuan UMKM yang dipengaruhi oleh sikap, norma
subyektif dan kontrol keperilakuan yang dipersepsikan. Tiga
faktor penentu yaitu menentukan timbulnya kehendak untuk
berperilaku: a. Keyakinan keperilakuan (behavioral belief), yaitu
keyakinan individu tentang hasil perilaku dan evaluasi terhadap
hasil tersebut (beliefs strength and outcome evaluation). b.
Keyakinan normatif, yaitu keyakinan tentang harapan normatif
orang lain dan motivasi untuk memenuhi harapan tersebut
(normative beliefs and grounds to comply). c. Keyakinan kontrol,
yaitu keyakinan tentang adanya hal-hal yang mendukung atau
menghambat perilaku yang akan ditampilkan (control beliefs) dan
persepsi tentang seberapa kuat hal-hal yang mendukung dan
menghambat perilaku tersebut (perceived power). Hambatan
yang mungkin muncul saat perilaku ditampilkan dapat berasal
dari dalam diri sendiri maupun lingkungan.

Penelitian ini menjadikan TPB sebagai teori dasar karena
adanya peran yang terkait dengan hubungan antara variabel
penelitian. Komponen vyang dimiliki dalam TPB memiliki
pengaruh terhadap perilaku inovasi, dimana perilaku inovasi juga

berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Kompetensi sumber daya
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manusia juga dapat digambarkan sebagai konsep pengendalian
individu tentang kinerja, hal tersebut mempengaruhi perilaku
inovasi. Karakter entreprenuer dapat digambarkan oleh perilaku

entrepreneur terhadap kinerja terkait adanya penilaian yang baik
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atau sebaliknya berdasarkan perilaku yang bersangkutan.
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Sedangkan motivasi berwirausaha dapat digambarkan sebagai
niat atau intention dalam Dberperilaku karena motivasi
berwirausaha sama dengan niat yang artinya merupakan

keinginan untuk melakukan perilaku.

2.2.2 Kompetensi Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia adalah bagian dari
manajemen. Oleh karena itu, teori-teori manajemen umum
menjadi dasar pembahasan mengenai pengaturan peranan
manusia dalam mewujudkan tujuan yang optimal. Pengaturan ini
masalah  perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengendalian,pengadaan, pengembangan, kompensasi/insentif,
pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan dan pemberhentian
tenaga kerja. Untuk membantu terwujudnya tujuan organisasi,
maka perlu sumber daya manusia yang baik.

Agar mendapatkan sumber daya manusia yang baik
dibutuhkan kemampuan manajemen yang baik, kemampuan
dalam mencari individu-individu yang dapat membantu
terwujudnya tujuan organisasi serta kemampuan dalam

mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan
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efisien. Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa,
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja
dalam rangka mencapai tujuan organisasi Mangkunegara (2017 :
2). Sumber daya manusia dalam suatu organisasi dituntut untuk
memiliki kemampuan dan menghadapi segala tantangan yang
didapatkan selama kegiatan-kegiatan dalam pekerjaannya,
sehingga dapat menunjukan kinerja yang dimilikinya. Semua
tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi tidak dapat tercapai
apabila tidak ada unsur manusia sebagai penggerak jalannya
organisasi.

Keberhasilan suatu organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh
sumber daya manusia saja, tetapi juga Kompetensi sumber daya
manusia yang dimilikinya. Kompetensi Sumber Daya Manusia
adalah kemampuan dan karakter yang dimiliki seseorang berupa
pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan
dalam pelaksanaan tugas jabatanya dalam lingkungan
pekerjaanya. Menurut (Srikanth 2020) Tingkat Kompetensi
dibutuhkan agar dapat mengetahui Tingkat kinerja yang
diharapkan untuk kategori baik atau rata-rata. Penentu ambang
Kompetensi yang dibutuhkan tentunya akan dapat dijadikan
dasar bagi proses seleksi, suksesi, suksesi perencanaa, evaluasi

kinerja, dan pengembangan Sumber Daya Manusia.
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Memiliki SDM adalah keharusan bagi perusahaan.
Mengelola SDM berdasarkan Kompetensi diyakini bisa lebih
menjamin keberhasilan mencapai tujuan. Sebagian besar
perusahaan memakai Kompetensi sebagai dasar dalam memilih
orang, mengelola kinerja, pelatihan dan pengembangan serta
pemberian kompensasi. Menurut (Yong and Mohd-Yusoff 2016)
Kompetensi sumber daya manusia ialah kemampuan seseorang
atau individu, sebuah organisasi (kelembagaan), dan suatu
sistem untuk menjalankan fungsinya atau kewenangannya untuk
mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Kompetensi sumber
daya manusia adalah Kompetensi yang berhubungan dengan
pengetahuan,  keterampilan, kemampuan dan karakter
kepribadian yang berpengaruh secara langsung terhadap
kinerjanya (Lubis et al. 2022). Kompetensi sumber daya
manusia merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada
kinerna UMKM. Hal ini dikarenakan sebuah unit usaha
ditentukan oleh bagaimana individu-individu yang terlibat
didalamnya mengelola usaha tersebut (Wahyudiati and Isroah
2018).

Kompetensi didefinisikan sebagai kemampuan untuk
melakukan peran pekerjaan sesuai dengan standar yang
ditetapkan dengan mengacu pada lingkungan kerja. Untuk
menunjukkan Kompetensi sesuai peranannya, seorang pelaku

UMKM harus memiliki (a) pengetahuan profesional yang



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

34

diperlukan, (b) keterampilan profesional, dan (c) nilai, etika, dan
sikap profesional. Beberapa aspek yang terkandung dalam
Kompetensi mencakup : pengetahuan (knowledge), pemahaman
(understanding), kemampuan (skill), nilai (value), sikap
(attitude), minat (interest).

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Kompetensi yaitu sifat dasar seseorang yang dapat
diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan sebagai
dorongan untuk mempunyai prestasi dan keinginan berusaha
agar melaksanakan tugas dengan efektif. Seseorang yang
berkinerja baik dan kurang baik dapat diukur dari kriteria atau
standar yang digunakan, ketidak sesuaian dalam Kompetensi
yang dapat membedakan seorang unggul dari yang berprestasi
terbatas. Kompetensi terbatas dan Kompetensi istimewa untuk
suatu pekerjaan tertentu merupakan pola atau pedoman dalam
pemilihan  karyawan (personal selection), perencanaan
pengalihan tugas (succession planning), penilaian kerja
(performance appraisal) dan pengembangan (development).
A.Macam — Macam Kompetensi Sumber Daya Manusia

Michael Zwell sebagaimana dikutip oleh Wibowo (2013)

memberikan lima macam Kompetensi, yang terdiri dari:

1. Task achievement merupakan kategori Kompetensi yang
berhubungan dengan kinerja baik. Kompetensi yang

berkaitan dengan Task achievement ditunjukkan
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oleh:orientasi pada hasil, mengelola kinerja,
mempengaruhi inisiatif, efisiensi produksi, fleksibilitas,
inovasi, peduli pada kualitas, perbaikan berkelanjutan,
dan keahlian teknis.

Relationship merupakan kategori Kompetensi yang
berhubungan dengan komunikasi dan bekerja baik
dengan orang lain dan memuaskan kebutuhannya.
Kompetensi yang berhubungan dengan Relationship
meliputi kerjasama, orientasi pada pelayanan, kepedulian
antar pribadi, kecerdasan organisasional, membangun
hubungan, penyelesaian  konflik, perhatian pada
komunikasi dan sensitivitas lintas budaya.

Personal attribute merupakan Kompetensi intrinsik
individu dan menghubungkan bagaimana orang berfikir,
merasa, belajar, dan berkembang. Personal attribute
merupakan Kompetensi yang meliputi: integritas dan
kejujuran, pengembangan diri, ketegasan, kualitas
keputusan, manajemen stress, berpikir analitis, dan
berpikir konseptual.

Managerial merupakan Kompetensi yang secara
spesifik berkaitan dengan pengelolaan, pengawasan dan
mengembangkan orang. Kopetensi manajerial berupa:
memotivasi, memberdayakan, dan mengembangkan

orang lain.
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P
% g 5. Leadership merupakan Kompetensi yang
CE% h berhubungan dengan memimpin organisasi dan orang
:"_‘: éJ untuk mencapai maksud, visi, dan tujuan organisasi.
%fﬂ Kompetensi berkenaan dengan leadership  meliputi:
é ) kepemimpinan visioner, berpikir  strategis, orientasi
. kewirausahaan, manajemen perubahan, membangun
komitmen organisasional, membangun focus dan

maksud, dasar-dasar, dan nilai-nilai.
B. Faktor — faktor yang mempengaruhi.
Menurut (Abdullah and Mansor 2018) faktor-faktor

tersebut adalah:

1. Keyakinan dan nilai-nilai.

Faktor keyakinan dan nilai-nilai memainkan peran
penting dalam membentuk Kompetensi sumber daya
manusia (SDM) di dalam suatu organisasi. Keyakinan
merujuk pada sikap, pandangan, atau keyakinan
fundamental yang dimiliki oleh individu terhadap diri mereka
sendiri, pekerjaan, dan lingkungan sekitar. Nilai-nilai,
sementara itu, adalah prinsip-prinsip atau kepercayaan
yang dianggap penting dan dipegang teguh oleh individu.
Dalam konteks SDM, keyakinan dan nilai-nilai dapat
mencakup keterkaitan dengan etika kerja, dedikasi
terhadap tugas, tanggung jawab sosial, dan pandangan

tentang keadilan organisasional.
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2. Ketrampilan.
Ketrampilan sumber daya manusia (SDM) merupakan
salah satu komponen kunci yang membentuk Kompetensi

individu di dalam suatu organisasi. Ketrampilan ini
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mencakup berbagai aspek, seperti ketrampilan teknis,
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ketrampilan interpersonal, dan ketrampilan kepemimpinan.
Ketrampilan teknis mencakup pengetahuan dan keahlian
spesifik terkait dengan pekerjaan atau fungsi tertentu yang
dilakukan oleh  karyawan. Penguasaan teknologi,
pemahaman terhadap proses bisnis, dan kemampuan
untuk menggunakan alat atau perangkat kerja tertentu
adalah contoh dari ketrampilan ini.

Di samping itu, ketrampilan interpersonal sangat
penting dalam membangun hubungan kerja yang baik dan
efektif. Kemampuan berkomunikasi dengan baik, bekerja
dalam tim, dan menangani konflik adalah contoh
ketrampilan  interpersonal yang vital. Ketrampilan
kepemimpinan juga memegang peran penting, terutama
bagi mereka yang mengemban peran manajemen atau
kepemimpinan dalam organisasi.

Pentingnya ketrampilan dalam konteks SDM terletak
pada kemampuan individu untuk berkontribusi secara
efektif terhadap tujuan organisasi. Organisasi yang memiliki

karyawan dengan ketrampilan yang sesuai dapat
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meningkatkan efisiensi operasional, merespons perubahan
pasar dengan lebih baik, dan mencapai tingkat produktivitas
yang lebih tinggi. Oleh karena itu, pengembangan
ketrampilan menjadi fokus utama dalam strategi
manajemen sumber daya manusia, termasuk melalui
pelatihan dan pengembangan berkelanjutan.

Dengan memastikan karyawan memiliki ketrampilan
yang diperlukan untuk mengatasi tuntutan pekerjaan dan
memenuhi  kebutuhan organisasi, perusahaan dapat
memastikan adanya fondasi yang kuat untuk keberhasilan

jangka panjang.

. Pengalaman.

Bagi manajemen sumber daya manusia, penilaian
dan pengakuan terhadap pengalaman menjadi kunci dalam
pengembangan karyawan. Program pengembangan karir,
pelatihan lanjutan, dan peluang rotasi pekerjaan dapat
membantu memperkaya pengalaman karyawan,
meningkatkan keterampilan mereka, dan memajukan
kemajuan karir mereka. Pengelolaan pengalaman dengan
baik juga dapat meningkatkan retensi karyawan, karena
karyawan yang merasa diberdayakan untuk terus tumbuh
dan berkembang cenderung lebih setia terhadap organisasi
mereka. Dengan memahami dan memanfaatkan potensi

pengalaman karyawan, organisasi dapat membentuk
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kekuatan kerja yang terampil, adaptif, dan siap menghadapi
tantangan yang kompleks dalam lingkungan bisnis yang

dinamis.

. Karakter kepribadian.

Karakter kepribadian merupakan faktor yang penting
dalam membentuk dan memengaruhi Kompetensi sumber
daya manusia (SDM) di dalam sebuah organisasi.
Kepribadian mencakup berbagai aspek unik individu,
seperti tingkat ekstroversi, keterbukaan, ketangguhan
emosional, responsibilitas, kejujuran, dan kepemimpinan.
Karakter ini memainkan peran penting dalam menentukan
bagaimana seorang individu berinteraksi dengan rekan
kerja, mengelola stres, dan memberikan kontribusi positif

terhadap tim dan organisasi.

. Motivasi.

Motivasi merupakan faktor sentral dalam membentuk
Kompetensi sumber daya manusia (SDM) di dalam sebuah
organisasi. Motivasi merujuk pada kekuatan internal yang
mendorong individu untuk bertindak, bekerja keras, dan
mencapai tujuan mereka. Faktor motivasi yang tinggi pada
karyawan dapat meningkatkan produktivitas, kreativitas,
dan kepuasan kerja. Motivasi juga berkaitan erat dengan

kemauan untuk belajar, beradaptasi dengan perubahan,
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dan memberikan kontribusi maksimal terhadap kesuksesan

organisasi.

. Emosional.

Faktor emosional menjadi unsur penting dalam
membentuk Kompetensi sumber daya manusia (SDM) di
konteks organisasi. Kecerdasan Emosional (EQ) adalah
kemampuan untuk mengenali, memahami, mengelola, dan
menggunakan emosi secara efektif, baik dalam diri sendiri
maupun dalam hubungan dengan orang lain. Kemampuan
ini mencakup empat dimensi utama, yaitu kesadaran
emosional, pemahaman emosional, pengelolaan

emosional, dan keterampilan antarpribadi.

. Intelektual.

Faktor intelektual menjadi elemen kunci dalam
membentuk Kompetensi sumber daya manusia (SDM) di
dalam suatu organisasi. Kecerdasan intelektual, atau yang
sering disebut sebagai IQ (Intelligence Quotient), mencakup
kemampuan  kognitif  seperti pemahaman verbal,
pemecahan masalah, dan kemampuan belajar yang cepat.
Individu dengan kecerdasan intelektual yang tinggi
cenderung mampu memahami konsep-konsep kompleks,
mengambil keputusan yang tepat, dan menanggapi

tantangan pekerjaan dengan efekiif.
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8. Budaya organisasi.
Faktor budaya organisasi memainkan peran krusial
dalam pengembangan Kompetensi sumber daya manusia

(SDM) suatu perusahaan. Budaya organisasi mencakup
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nilai-nilai, norma, dan perilaku yang diterapkan dan
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diinternalisasi oleh anggota organisasi. Dalam konteks
Kompetensi SDM, budaya organisasi dapat menjadi
pendorong utama dalam membentuk sikap, motivasi, dan
keterampilan karyawan. Misalnya, jika suatu organisasi
mendorong inovasi dan kolaborasi, maka karyawan
cenderung memiliki Kompetensi dalam hal berpikir kreatif,
beradaptasi dengan perubahan, dan bekerja sama tim.
Sebaliknya, budaya yang menekankan hierarki dan kontrol
mungkin menciptakan Kompetensi dalam hal kedisiplinan
dan pematuhan terhadap prosedur. Oleh karena itu,
pemahaman dan pengelolaan faktor budaya organisasi
menjadi kunci dalam mengoptimalkan potensi SDM, seiring
dengan pembentukan Kompetensi yang sesuai dengan nilai
dan visi perusahaan. Dengan menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan Kompetensi yang diinginkan,
organisasi dapat memastikan bahwa SDM mereka selaras
dengan tujuan strategis dan memainkan peran yang efektif

dalam pencapaian keberhasilan jangka panjang.
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C.Indikator Kompetensi Sumber Daya Manusia
Menurut pendapat Matutina 2016) mengatakan bahwa

indikator Kompetensi sumber daya manusia meliputi:

REPOSITORY

1. Pengetahuan (Knowledge) yaitu kemampuan yang dimiliki
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karyawan yang lebih berorientasi pada intelegensi dan
daya fikir serta penguasaan ilmu yang luas yang dimiliki
karyawan.

2. Keterampilan (Skill) yaitu kemampuan dan penguasaan
teknis operasional dibidang tertentu yang dimiliki
karyawan.

3. Kemampuan (Abilities) yaitu kemampuan yang terbentuk
dari sejumlah Kompetensi yang dimiliki seorang karyawan
yang mencakup loyalitas, kedisiplinan, kerja sama dan

tanggung jawab.

2.2.2 Karakter Entrepreneur

Karakter adalah suatu kualitas positif yang dimiliki oleh
seseorang, sehingga membuatnya menarik, reputasi seseorang
dan seseorang yang memiliki kepribadian yang ekstrentik atau
bisa disebut dengan ciri-ciri yang dimiliki seseorang ( Iskandar
and Saragih 2018). Karakter wirausaha merupakan ilmu yang
mengkaji kemampuan serta perilaku seseorang untuk
menghadapi tantangan yang ada dalam hidup / usaha (Lanivich,
Lyons, and Wheeler 2021). Jika ingin berhasil usaha yang di

miliki para pemilik usaha harus memiliki sifat karakter wirausaha.
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Menurut (Santamaria-Alvarez, Sarmiento-Gonzalez, and Arango-
Vieira 2019) mengatakan bahwa karakter tersebut meliputi dua
elemen penting yaitu karakter demografi (umur dan jenis

kelamin), serta latar belakang individu (pendidikan dan

REPOSITORY

pengalaman kerja sebelumnya). Dua elemen tersebut memiliki
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pengaruh terhadap niat dan upaya pemilik usaha. Karakter
wirausaha meliputi kemampuan yang dimiliki pemilik usaha
dalam memulai, mengelola, dan mengembangkan usaha yang
dimilikinya. Dengan berani mengambil resiko, bertanggung
jawab, menuju masa depan yang lebih maju, inovatif dan kreatif
(Y. Iskandar, Zulbainarni, and Jahroh 2020). Karakter wirausaha
sangat perlu dimiliki oleh pemilik usaha dalam mengelola dan
mengembangkan usahanya, dengan karakter wirausaha pemilik
usaha lebih siap menghadapi masalah usaha yang akan
dihadapi nantinya.

Secara umum karakter wirausaha menggambarkan suatu
keunikan secara personal maupun psikologis seseorang terdiri
atas dimensi, nilai sikap dan kebutuhannya. Yang dimaksud
karakter wirausaha vyaitu salah satu kunci utama dalam
memaksimalkan efisiensi dalam menggunakan faktor-faktor
untuk mengembangkan Kinerja UMKM ekonomi, dimana
terdapat adanya kemungkinan bahwa UMKM memiliki nilai positif

yang lebih dalam pola pikirnya, membentuk kesensitifan
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terhadap pasar dan dapat menciptakan daya pikir yang kreatif
(Rizky, Kusumadewi, and Saefulloh 2022).

Karakter wirausahawan yang paling sering digunakan
adalah penjabaran dari sifat-sifat Big Five (Anton¢i¢ and Antonci¢
2022), termasuk ekstraversi, ketelitian, keterbukaan, kesetujuan,
dan neurotisisme. Sifat-sifat Big Five berhubungan dengan
kewirausahaan yang menggambarkan sifat-sifat tersebut sebagai
berikut. Keterbukaan menggambarkan keluasan, kedalaman,
dan kompleksitas dari sikap mental individu. Conscientiousness
menggambarkan kontrol impuls yang memfasilitasi perilaku yang
berorientasi pada tujuan. Extraversion menggambarkan
seberapa energik seorang individu mendekati dunia sosial dan
material, sedangkan Agreeableness menggambarkan orientasi
prososial terhadap orang lain. Neuroticism menggambarkan
stabilitas emosi negatif seseorang.

Menurut (Suryana, 2017) mengatakan bahwa karakter
kewirausahaan yang dimiliki pewirausaha dapat dilihat dari
berbagai aspek seperti kepribadian diri, watak yang dimiliki,
penjiwaan, serta sikap maupun perilaku dari seorang individu.
Karakter wirausaha merupakan kebutuhan akan keberhasilan,
setiap orang berbeda dalam tingkat kebutuhan keberhasilannya
(Justin, 2001). Orang yang memiliki tingkat kebutuhan
keberhasilan yang rendah akan merasa puas pada statusyang

dimiliki, sedangkan orang dengan tingkat kebutuhan



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

45

keberhasilan yang tinggi senang bersaing dengan standar
keunggulan dan memilih untuk bertanggung jawab secara pribadi
atas tugas yang diberikan padanya. Menurut (Soeryanto
Soegoto, 2009) karakter seorang wirausaha pada umumnya
dapat dilihat pada saat berkomunikasi dalam rangka
mengumumkan informasi maupun pada waktu menjalankan
usaha dan menjalin hubungan dengan para relasi bisnis.
Berdasarkan  definisi  dari beberapa ahli diatas
disimpulkanlah bahwa karakter kewirausahaan merupakan
watak, sikap, serta jiwa seseorang wirausaha secara individual
yang harus dimiliki seorang wirausaha agar dapat menjalankan
dan mengelola usahanya dengan baik. Karakter wirausaha
mencerminkan keunikan personal dan psikologis seseorang
yang menjadi kunci utama dalam memaksimalkan efisiensi
dalam pengembangan Kinerja UMKM ekonomi, terutama dalam
konteks usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Karakter
wirausaha merupakan kombinasi dari sifat-sifat individu dan
kebutuhan akan keberhasilan yang memungkinkan seseorang
untuk sukses dalam menjalankan dan mengelola usahanya.
A.Jenis Jenis Karakter Entrepreneur.
Menurut Chamduang, dkk (2012) mengemukakan bahwa
karakter kewirausahaan memiliki peran penting dalam
menghasilkan keberhasilan usaha bisnis pada UKM. Karakter

kewirausahaan meliputi karakter demografik, karakter individu,
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sifat personal, orientasi kewirausahaan, dan kesiapan

kewirausahaan.

1. Karakter demografi.

REPOSITORY

Karakter demografik seorang wirausaha biasanya
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dikaitkan dengan usia, jenis kelamin dan pengalaman dari
pelaku usaha. Beberapa penelitian menjelaskan bahwa
usia 25 sampai 45 tahun adalah usia yang menunjukkan
seseorang paling aktif dalam berwirausaha
(Miftakhuljannah, dkk, 2016). Begitu juga orang yang
memiliki pengalaman sebelumnya dalam berwirausaha
akan memiliki  minat yang lebih besar dalam
mengembangkan usaha dibanding orang yang belum
pernah memiliki pengalaman wirausaha (Islam, Khan,
Obaidulloh,2011; Riyanti, 2003; Sapar, 2006; Dirlanudin,

2010; Kellermans, 2008).

2. Karakter individu

Karakter Individu. Menurut Chamduang dkk (2012)
dalam penelitiannya karakter individu meliputi faktor umur,
pendidikan, pengetahuan manajerial, pengalaman industri,
dan kemampuan sosial dari pelaku usaha pemilik/manajer.
Pendidikan kewirausahaan menghasilkan individu yang
memiliki usaha mandiri. Karakter personal terkait dengan

karakter sifat, dan kepribadian kepribadian dari pelaku
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usaha. Termasuk dalam karakter personal adalah motivasi,
percaya diri, keuletan, kepemimpinan, dan sifat lainnya

yang terkait dengan pribadi dari pelaku usaha,
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3. Orientasi kewirausahaan
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Orientasi kewirausahaan adalah dorongan pribadi
yang terkait dengan usaha menjalankan sebuah usaha.
Pelaku usaha yang memiliki orientasi kewirausahaan yang
tinggi biasanya akan memiliki semangat yang tinggi dalam
menangkap peluang usaha dan berusaha keras agar
usahanya survive serta lebih maju dibandingkan dengan
usaha pesaingnya. Mahroug (2010), menjelaskan bahwa
konsep orientasi berwirausaha berisi lima dimensi, yaitu
otonomi, inovativitas, pengambilan resiko, proaktivitas, dan
agresivitas kompetitif.

B. Faktor faktor yang mempengaruhi.

Wirausahawan sukses menurut Purwana & Wibowo

(2017: 36) diantaranya sebagai berikut;

1. Selalu ramah terhadap semua pihak

2. Berpenampilan menyenangkan

3. Dapat memuiji pihak lain

4. Berkomunikasi dengan baik pada semua pihak

5. Mempunyai kemampuan dalam kepemimpinan

(internaldaneksternal).
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6. Menjalankan fungsi-fungsi manajemen
7. Berjiwa besar dan berjiwa wirausaha
C.Indikator Karakter Entrepreneur

Menurut Rusdiana (2014). indikator karakter wirausaha

REPOSITORY

terdiri dari lima kategori yaitu :
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1. Percaya diri

Merupakan suatu panduan sikap dan keyakinan
seseorang dalam menghadapi tugas atau pekerjaan.
Kepercayaan diri merupakan landasan yang kuat untuk
meningkatkan karsa dan rasa seseorang. Orang yang
percaya diri memiliki kemampuan untuk menyelesaikan
pekerjaan dengan sistematis, berencana, efektif, dan
efisien. Seperti percaya diri dalam menentukan sesuatu,
percaya diri dalam menjalankan sesuatu, percaya diri
bahwa kita dapat mengatasi berbagai resiko yang di hadapi
merupakan faktor yang mendasar yang harus di miliki oleh
wirausaha. Seseorang yang memiliki jiwa wirausaha
merasa yakin bahwa apa-apa yang diperbuatnya akan
berhasil walaupun akan menghadapi berbagai rintangan.
Tidak selalu dihantui rasa takut akan kegagalan sehingga

membuat dirinya optimis untuk terus maju.
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2. Berorientasi pada tugas dan hasil.

Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan

hasil adalah orang yang selalu mengutamakan nilai-nilai

REPOSITORY

motif  berprestasi, berorientasi pada keberhasilan,
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ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, mempunyai
dorongan kuat, energik, dan berinisiatif. Berinisiatif artinya
selalu ingin mencari dan memulai. Dalam kewirausahaan,
peluang hanya diperoleh apabila terdapat inisiatif. Perilaku
inisiatif ini biasanya diperoleh melalui pelatihan dan
pengalaman selama bertahun-tahun, dan
pengembangannya diperoleh dengan cara disiplin diri,

berpikir kritis, tanggap dan semangat berprestasi.

3. Kepemimpinan.

Sifat kepemimpinan memang ada dalam diri
masingmasing individu dan sifat tersebut juga harus
melekat pada diri wirausahawan. Wirausahawan adalah
seseorang yang akan memimpin jalannya sebuah usaha,
wirausahawan harus bisa memimpin pekerjaannya karena
kepemimpinan  merupakan  faktor  kunci  menjadi

wirausahawan sukses.

4. Berani mengambil resiko.

Kemauan dan kemampuan untuk menghadapi risiko

merupakan salah satu nilai utama dalam kewirausahaan.
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Seoran wirausahawan yang tidak mau menghadapi risiko

akan sukar memulai atau berinisiatif.

5. Kreativitas dan Inovasi

REPOSITORY

Kreativitas adalah kemampuan untuk berpikir yang
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baru dan berbeda, sedangkan inovasi adalah kemampuan
untuk bertindak yang baru dan berbeda. Sifat orsinil ini
tentu tidak selalu ada pada diri seseorang. Yang dimaksud
orsinil disini ialah ia tidak mengikuti pada orang lain, tetapi
memiliki pendapat sendiri, ada ide yang orsinil, ada

kemampuan untuk melaksanakan sesuatu

2.2.3 Motivasi Berwirausaha

Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakan
diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan
organisasi Mangkunegara (2017:61). Motivasi juga diartikan
sebagai suatu kondisi yang menggerakan manusia ke arah suatu
tujuan tertentu.Teori motivasi McClelland menjelaskan bahwa
individu dimotivasi oleh keinginan akan kekuasaan (power),
pencapaian (achievement) dan afiliasi (affiliation) dimana para
individu akan memiliki kombinasi akan ketiga motivasi tersebut
dan menunjukkan satu motivasi yang paling tinggi dibandingkan
dengan kedua motivasi lainnya. Teori motivasi McClelland ini
tidak hanya digunakan dalam dunia akademis, namun juga

dalam dunia bisnis dengan membuat dan ikut membantu
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beberapa program pelatihan pada perusahaan dengan tujuan
meningkatkan kinerja individu ( Mc Clelland (1988) dalam

Johnson et al. (2018).

Motivasi berwirausaha adalah suatu dorongan yang muncul
dari dalam diri maupun dari luar diri seseorang untuk melakukan
kegiatan usaha. Dengan dorongan yang muncul tersebut, maka
individu tersebut akan mampu menentukan usaha apa yang
akan digelutinya sekaligus dapat menentukan tujuan dan
harapan masa depan. Motivasi berwirausaha yang tinggi harus
dimiliki oleh setiap orang yang ingin menjadi wirausaha yang
sukses, karena motivasi berwirausaha yang tinggi akan bisa
membentuk pola pikir dan mental mereka untuk selalu berusaha

menjadi unggul dalam setiap usahanya.

Dalam Alquran terdapat hal-hal yang menjelaskan tentang
entrepreneurship atau wirausaha yang dapat dijadikan dasar
dalam memotivasi umat Islam untuk melakukan entrepreneurship
atau wirausaha. Sebagaimana perintan Allah Swt untuk
menyeimbangkan urusan dunia dan akhirat yang tertuang dalam

Alguran surat al-Qashash ayat 77:
7. R TIP PP E L  PE TR N T T s 2 T e vza(.
S 25 Gl e Sl 235 95 55531 51501 0l ST a3l
AR 5 33’ 3 ”"\‘ ? %”, t - ,:, -5:’, ’:r’ j:‘ ’/f’/
Allah kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu

lupakan bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain)
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sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah
kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”

Dalam ayat ini menjelaskan pada penjelasan beberapa
tafsir yang menyimpulkan bahwa untuk tidak melupakan bagian
dari usaha dunia, maka dengan ayat itulah secara kontekstual
Allah Swt memerintahkan untuk giat bekerja, bekerja keras untuk
mencari kekayaan di dunia namun tidak semata hanya untuk
menimbun kekayaan yang diperoleh itu, akan tetapi tujuannya
adalah untuk mencari keridhaan Allah sebagai bekal untuk

kehidupan akhirat kelak.

Sebagaimana dikemukakan oleh (Alifia and Dwiridho 2019)
motivasi berwirausaha merupakan “dorongan psikologis yang
muncul dari dalam maupun luar individu untuk melakukan
sesuatu secara mandiri”. Dengan dorongan yang muncul
tersebut, maka individu tersebut akan mampu menentukan
usaha apa yang akan digelutinya sekaligus dapat menentukan
tujuan dan harapan masa depan. Motivasi berwirausaha
merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri seorang
entrepreneur yang menimbulkan kegiatan entrepreneur yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan entrepreneur dan yang
memberi arah pada kegiatan entrepreneur tersebut sehingga
tujuan yang dikehendaki dapat tercapai (Malebana 2021).

Motivasi berwirausaha adalah daya penggerak dalam diri
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seseorang untuk melakukan aktivitas berwirausaha demi
mencapai tujuan wirausaha(Farhangmehr, Goncalves, and
Sarmento 2016). Menurut (Yunal 2013) motivasi berwirausaha
adalah keadaan yang mendorong, menggerakkan dan
mengarahkan keinginan individu untuk melakukan kegiatan
kewirausahaan, dengan cara mandiri, percaya pada diri sendiri,
berorientasi ke masa depan, berani mengambil resiko, kreatif
dan menilai tinggi hasrat inovasi. Entrepreneurial Motivation atau
motivasi berwirausaha melibatkan motivasi yang diarahkan pada
tujuan kewirausahaan (tujuan yang melibatkan kesadaran dan
eksploitasi peluang bisnis) (Lingappa, LR, and Shetty 2023).
Entrepreneurial ~Motivation juga bisa diartikan sebagai
rangsangan intrinsik yang mendorong kemampuan individu untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Para peneliti psikologi manusia
berpendapat bahwa individu yang termotivasi bertujuan untuk
mempelajari ide-ide baru dan mengeksplorasi peluang
tersembunyi di pasar, terlepas dari upaya mereka yang sangat
besar tidak dapat melibatkan individu dalam kegiatan
pembelajaran kewirausahaan yang tidak termotivasi atau tidak
mau meluncurkan bisnis lokal (Singh, Sood, and Sharma 2023).
Selain itu, individu yang termotivasi dan cukup berani mengambil
risiko dalam membangun bisnis semacam itu membutuhkan
pengetahuan dan platform pembelajaran untuk meningkatkan

keterampilan kewirausahaan
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi berwirausaha adalah keadaan yang mendorong,
menggerakkan dan mengarahkan keinginan individu untuk

melakukan kegiatan wirausaha, dengan cara mandiri, percaya
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pada diri sendiri, berorientasi ke masa depan, mengambil resiko,
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kreatif dan menilai tinggi hasrat inovasi, serta berorientasi laba

dan keuntungan.

A.Teori — Teori Motivasi

Teori motivasi terbagi menjadi kelompok sebagi berikut:

1. Teori Hierarki Kebutuhan

Maslow dalam Sedarmayanti (2017) yang terkenal
dengan teori jenjang kebutuhan = mengungkapkan
kebutuhan manusia dapat dikategorikan dalam Lima
jenjang dari yang paling rendah hinggah jenjang yang
paling tinggi. Hierarki kebutuhan menurut Maslow

digambarkan sebagai berikut:

Aktdalisasi  * Pengembangan diri, pemenuhan ideologi,

Diri dlil
Penghargaan * Pencapaian, status, tanggu ngjawab,
reputasi, dll.
Sosial » Afeksi, relasi, keluarga, dll.
CeEm ere * Keamanan, keteraturan,
stabilitas, dll.

sz - * Makanan, minuman,

FISIOIOgIS tidur, pakaian, dll.

Gambar 2. 2 Teori Hierarki kebutuhan Maslow

Sumber: Sedarmayanti (2017)
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Teori kebutuhan Maslow ini dalam Sedarmayanti
(2017:155) mengidentifikasi secara umum terdapat Lima
jenis kebutuhan yang dapat memotivasi seseorang

berdasarkan kepentingannya, yaitu seagai berikut:
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1. Kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan yang paling mendasar berkaitan langsung
dengan keberadaan/kelangsungan hidup manusiawi.
2. Kebutuhan Rasa Aman

Paling mudah disimak adalah keinginan manusia untuk
bebas dari bahaya yang paling mengancam
kehidupannya.

3. Kebutuhan Sosial

Manusia adalah makhluk sosial sehingga suka bahkan
butuh berhubungan dengan orang lain dan menjadi
bagian dari yang lain.

4. Kebutuhan Penghargaan
Melalui berbagai upaya, orang ingin dirinya dipandang
penting. Hal ini merupakan salah satu contoh dari
kebutuhan penghargaan ini.

5. Kebutuhan Aktualisasi

Aktualisasi diri merupakan kebutuhan manusia yang
paling tinggi dalam hierarki, tetapi juga paling kurang
dipahami orang.

2. Teori ERG (Existence, Relatedness, Growth)

Menurut ClLayton P. (2011 : 377), teori ini
mengungkapkan sebuah modifikasi atas teori Maslow.
Berdasarkan teori ERG ini terdapat 3 kategori keutuhan,
yaitu:

a.) Kebutuhan Kehidupan (Existence Needs) vyaitu
kebutuhan dasar akan kebahagiaan lahir, seperti
kebutuhan psikologi dan keamanan.

b.) Kebutuhan Hubungan (Realated Needs) yaitu kebutuhan
akan hasrat hubungan yang baik dengan orang lain,
seperti kebutuhan sosial dan status. Misal keryawan
memelihara hubungan antarpribadi dengan karyawan.
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c.) Kebutuhan Pertumbuhan (Growth Needs) vyaitu
kebutuhan yang berfokus pada pengembangan potensi
manusia dan keinginan untuk pertumbuhan pribadi dan
peningkatan Kompetensi. Kebutuhan akan penghargaan
dan aktualisasi diri termasuk dalam kelompok ini.

3. Teori kebutuhan (Mc Clelland)

1. Teoriini disebut Achievement Theory (Teori Prestasi)
Apabila teori Maslow menekankan pada teori jenjang
kebutuhan yang sudah ada dalam diri seseorang
sejak ia lahir, maka David Mc Clelland dalam
teorinya menekankan bahwa kebutuhan seseorang
terbentuk melalui proses belajar dan diperoleh dalam
interaksinya dengan lingkungan.

2. Pendekatan Mc Clelland pada Sedarmayanti
(2017:157) terdapat motivasi ini menekankan
pentingnya tiga macam kebutuhan:
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Gambar 2. 3 Teori Kebutuhan McClelland

Sumber: Sedarmayanti, 2017
a. Need for Achievement (nAch)

Kebutuhan akan prestasi: keinginan untuk melakukan
sesuatu dengan lebih baik/lebih efisien,
menyelesaikan masalah/menguasai tugas sulit.

b. Need for Power (nPow)

Kebutuhan akan kekuasaan: keinginan untuk
mengawasi/mengendalikan orang lain, mempengaruhi
perilaku mereka atau bertanggung jawab atas orang
lain.

c. Need for Affliation (nAff)

Kebutuhan akan afiliasi: keinginan untuk membangun
dan memelihara hubungan bersahabat dan hangat
dengan orang lain.
Menurut McClelland, orang mengembangkan ketiga
macam kebutuhan dari waktu ke waktu sebagai hasil dari
pengalaman hidup pribadinya masing-masing.

Teori Dua Faktor (Frederick Herzberg)

Menurut Frederick Herzberg dalam Sedarmayanti
(2017:157) ada dua penjelasan sebagai berikut:

1) Frederick Herzberg mengembangkan Teori Dua Faktor:

a. Faktor Higienis adalah faktor yang dapat
menyebabkan/mencegah ketidakpuasan. Faktor ini
terdiri atas faktor ekstrinsik dari pekerjaan. Faktor
tersebut adalah supervise teknik, hubungan antar
pribadi, gaji, kondisi kerja, status, kebijakan.

b. Faktor Motivasi, yaitu faktor yang membawa pada
pengembangan sikap positif dan merupakan
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pendorong pribadi, dengan kata lain bersifat
intrinsik. Faktor tersebut: tanggung jawab, prestasi,
kemajuan, pekerjaan itu sendiri, penghargan,
kesempatan berkembang.
2)Salah satu yang menarik teori ini adalah dalih yang
dikemukakan Herzberg dalam Sedarmayanti (2017)
bahwa kepuasan dan ketidakpuasan bukan merupakan
dua hal yang berada dalam satu kontinum. Kontribusi
utama Herzberg adalah meningkatkan kepekaan
pimpinan  organisasi  terhadap fakta  bahwa

memperlakukan anggota organisasi secara baik semata

belum cukup untuk memotivasi mereka.

Teori Harapan

Pencetus teori Harapan adalah Vroom dalam
Sedarmayanti (2017) mengungkapkan upaya kerja yang
dilakukan dalam lingkungan kerjanya. Jadi, teori ini
melandaskan diri pada logika bahwa: “orang akan
melakukan apa yang mampu dilakukan apabila ia mau
untuk melakukan.” Dalam Sedarmayanti (2017 : 159)
menerapkan Teori Harapan, pemimpin wajib memahami
tiga hal:

1. Expectancy (Harapan)

Paham seseorang bahwa dengan bekerja ia akan
dapat mencapai berbagai tingkatan kerja.
2. Intrumentality (Intrumentalitas)

Paham seseorang bahwa hasil kerja akan timbul
sebagai akibat dari pelaksanaan tugas.
3. Valence (Valensi)
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Nilai yang diberikan seseorang terhadap hasil kerja

Teroi ini dinyatakan dalam rumus:

M=EXIXV
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Dalam rumus tersebut bahwa untuk memperoleh
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motivasi kerja yang tinggi, pemimpin dituntut aktif
melakukan sesuatu demi memaksimalkan ketiga

kelompok.

Gambar 2. 4 Model Teori Harapan

Imbalan
Intrinsik
Kinerja &7/, \b Persepsi Tujuan
pengorbanan
Imbalan
Ekstrinsik

Sumber: Sedarmayanti, 2017

Implikasi Nyata Model Teori Harapan:

a. Menentukan imbalan yang dinilai setiap pegawai. Jika
imbalan menjadi motivator, maka akan sesuai untuk
individu yang terlibat. Pimpinan dapat menentukan
imbalan apa yang diinginkan pegawainya dengan
reaksinya dalam situasi berbeda dan menanyakan
imbalan yang mereka inginkan.

b. Menentukan kinerja yang diinginkan.

Identitas tingkat kinerja/perilaku yang diinginkan
sehingga dapat memberitahu pekerjaan yang harus
dilakukan agar mereka diberi imbalan.

c. Mengaitkan imbalan dengan kinerja
Untuk mempertahankan motivasi, imbalan layak harus
jelas dikaitkan dengan kinerja dalam waktu singkat.

d. Menganalisis faktor yang mengurangi efektivitas
imbalan Perbedaan antara rencanan imbalan dan
pengaruh lain dalam lingkungan kerja, memugkinkan
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dilakukan penyesuaian dalam sistem imbalan.
e. Memastikan imbalan mencukupi
Imbalan kecil akan menjadi motivator kecil pula.

6. Model Porter & Lawler

REPOSITORY

Model vyang dicetuskan (Lawler and Porter)

merupakan pengembangan dari Teori Harapan atau
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Ekspetasi; mereka berhasil menyajikan teori motivasi yang
komprehensif dengan mengombinasikan berbagai aspek,

Model Porter & Lawler seperti berikut:

Gambar 2. 5 Model Porter & Lawler

Perceived
Equitable

Rewards
Abilities
Value of || and Traits
Reward Intrinsic
Reward

v

,{EFFORT ’-T—»lpERFoRMANCE Ni*r
a\ \usm 9

Perceived Role
EffortReward Perceotion Extrinsic
Probability Rewards |— SATISFACTION

b — T

Sumber: Sedarmayanti (2017)
Uraian singkat

1. Tingkat daya tarik/valensi dari ganjaran yang akan
diperoleh.

2. Persepsi terhadap kemungkinan suatu usaha
mencapai tingkat performance menuju ke ganjaran.

3. Upaya yang dilakukan.
4. Performance atau unjuk kerja yang dicapai.

5. Kemampuan yang meliputi pengetahuan keterampilan
kapasitas intelektual, serta sifat yang meliputi
keuletan, ketabahan dan kemantapan.

6. Cara seseorang memandang pekerjaannya sesuai
dengan yang digariskan organisasi.

7. Ganjaran intrinsik mencakup perasaan riang, bangga,
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dan sense of competence.

Ganjaran Ekstrinsik diberikan oleh pihak lain dalam
lingkungan kerja baik, dalam bentuk uang ataupun
penghargaan/pujian.

Kepuasan diperoleh dari dua macam ganjaran.

10.Persepsi terhadap keadilan atas ganjaran yang

diterima.

Teory X and Theory Y

Menurut Mc Gregor dalam Sedarmayanti (2017 : 163-

164) merumuskan asumsi dan perilaku manusia dalam

organisasi:

1)

2)

Teori X (negatif) merumuskan asumsi:

a. Pegawai sebenarnya tidak suka bekerja dan jika
ada kesempatan dia akan menghadiri/malas
bekerja.

b. Semenjak pegawali tidak suka pekerjaannya, mereka
harus diatur dan dikontrol, mungkin ditakuti untuk
menerima sanksi hukum jika tidak bekerja sungguh-
sungguh.

c. Pegawai akan menghindari tanggung jawabnya dan
mencari tujuan formal sebisa mungkin.

d. Kebanyakan pegawai menempatkan keamanan di
atas faktor lain yang berhubungan erat dengan
sedikit Ambisi.

Teori Y (Positif) memiliki asumsi:

a. Pegawai memandang pekerjaan sebagai sesuatu
yang wajar, Lumrah, dan alamiah baik tempat
bermain atau beristirahat dalam arti
berdiskusi/sekedar teman bicara.

b. Manusia akan Melatih tujuan pribadi dan
mengontrol diri sendiri jika mereka melakukan
komitmen sangat objektif.

c. Kemampuan melakukan keputusan cerdas dan
inovatif tersebar meluas di berbagai kalangan dan
tidak hanya dari kalangan top management / dewan
direksi.
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B. Faktor-Faktor Motivasi Berwirausaha

Ciri-ciri wirausaha yang berhasil (Kasmir, 27 — 28) ada 8

yaitu :

1. Memiliki visi dan tujuan yang jelas. Hal ini berfungsi untuk
menebak ke mana langkah dan arah yang dituju sehingga
dapat diketahui langkah yang harus dilakukan oleh
pengusaha tersebut

2. Inisiatif dan selalu proaktif. Ini merupakan ciri mendasar di
mana pengusaha tidak hanya menunggu sesuatu terjadi,
tetapi terlebih dahulu memulai dan mencari peluang
sebagai pelopor dalam berbagai kegiatan.

3. Berorientasi pada prestasi. Pengusaha yang sukses selalu
mengejar prestasi yang lebih baik daripada prestasi
sebelumnya. Mutu produk, pelayanan yang diberikan, serta
Perilaku Inovasi menjadi perhatian utama. Setiap waktu
segala aktifitas usaha yang dijalankan selalu dievaluasi dan
harus lebih baik disbanding sebelumnya.

4. Berani mengambil risiko. Hal ini merupakan sifat yang
harus dimiliki seorang pengusaha kapanpun dan
dimanapun, baik dalam bentuk uang maupun waktu.

5. Kerja keras. Jam kerja pengusaha tidak terbatas pada
waktu, di mana ada peluang di situ dia datang. Kadang-
kadang seorang pengusaha sulit untuk mengatur waktu

kerjanya. Benaknya selalu memikirkan kemajuan usahanya.
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Ide-ide baru selalu mendorongnya untuk bekerja kerjas
merealisasikannya. Tidak ada kata sulit dan tidak ada
masalah yang tidak dapat diselesaikan.

6. Bertanggungjawab terhadap segala aktifitas yang

REPOSITORY

dijalankannya, baik sekarang maupun yang akan datang.

University of Islam Malang

Tanggungjawab seorang pengusaha tidak hanya pada segi
material, tetapi juga moral kepada berbagai pihak.

7. Komitmen pada berbagai pihak merupakan ciri yang harus
dipegang teguh dan harus ditepati. Komitmen untuk
melakukan sesuatu memang merupakan kewajiban untuk
segera ditepati dana direalisasikan.

8. Mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan
berbagai pihak, baik yang berhubungan langsung dengan
usaha yang dijalankan maupun tidak. Hubungan baik yang
perlu dlijalankan, antara lain kepada : para pelanggan,
pemerintah, pemasok, serta masyarakat luas.

C.Jenis dan Sumber Motivasi

Menurut Siregar dan Nara (2011), motivasi dapat

dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Motivasi Intrinsik Motivasi intrinsik adalah motivasi yang
berasal dari dalam diri individu tanpa adanya rangsangan
dari luar.

2. Motivasi Ekstrinsik Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang

berasal dari luar misalnya pemberian hadiah dan faktor-
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faktor eksternal lainnya yang memiliki daya dorong
motivasional.

D. Indikator Motivasi Berwirausaha

REPOSITORY

Motivasi merupakan cadangan energi potensial yang
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dimiliki seseorang untuk dapat digunakan dan dilepaskan
yang tergantung pada kekuatan dorongan serta peluang yang
ada dimana energi tersebut akan dimanfaatkan oleh karyawan
karena adanya kekuatan motif kebutuhan dasar, harapan dan
nilai insentif (Mc Clelland dalam Malayu S.P Hasibuan, 2012 :
162). Ada beberapa dimensi dan indikator motivasi yang

dipaparkan sebagi berikut :

1. Kebutuhan akan Prestasi

a. Mengembangkan Kreatifitas

b. Antusias untuk berprestasi tinggi

2. Kebutuhan akan afiliasi

a. Kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain di
lingkungan dia tinggal dan bekerja (sense of belonging)

b. Kebutuhan akan perasaan dihormati (sense of
importance)

c. Kebutuhan akan perasaan maju dan tidak gagal (sense

of achievment)
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d. Kebutuhan akan perasaan ikut serta (sense of

participation)

3. Kebutuhan akan kekuasaan

REPOSITORY

a. Memiliki kedudukan yang terbaik
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b. Mengerahkan kemampuan demi mencapai kekuasaan.

2.2.4 Perilaku Inovasi

Secara etimologis inovatif adalah usaha seseorang dengan
mendayagunakan pemikiran, kemampuan imajinasi, berbagai
stimulan, dan individu yang mengelilinginya dalam menghasilkan
produk baru, baik bagi dirinya sendiri ataupun lingkungannya.
Sedangkan menurut (Li, Li, and Chan 2019) perilaku inovatif atau
Innovative Work Behaviour (IWB) adalah perilaku individu yang
bertujuan untuk mencapai tahap pengenalan atau berusaha
mengenalkan ide-ide, proses, produk atau prosedur yang baru
dan berguna di dalam pekerjaan, kelompok atau organisasi.
Perilaku kerja inovatif didefinisikan sebagai pembuatan,
pengenalan, dan penerapan ide atau gagasan baru dalam
pekerjaan, kelompok, atau organisasi untuk meningkatkan
kinerja peran individu, kelompok, atau organisasi tersebut (Tung-

Ju and Wu 2019).

Perilaku inovatif didefinisikan sebagai sebuah tindakan
yang dilakukan untuk menciptakan dan mengambil ide-ide,

pemikiran, atau caracara baru untuk di terapkan dalam
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pelaksanaan dan penyelesaian pekerjaan (Sudiyani, Sawitri, and
Fitriandari 2021). Menurut (Hadi, Putra, and Mardikaningsih
2020) mendefinisikan perilaku kerja inovatif sebagai penciptaan
model bisnis, teknik manajemen, strategi dan struktur organisasi
diluar dari yang sudah ada. Perilaku inovatif mengacu pada
kemampuan untuk menciptakan sebuah ide yang original,
menggunakan hasil kerja sebagai sebuah ide yang berpotensi
dan menerapkan ide-ide baru kedalam praktek kerja (Stoffers et

al. 2020).

Perilaku inovatif merupakan sebagai keseluruhan tindakan
individu yang mengarah pada pengenalan dan penerapan dari
suatu yang baru dan menguntungkan kepada organisasi. hal ini
meliputi pengembangan ide produk baru atau teknologi-teknologi
serta perubahan dalam prosedur administrative yang bertujuan
untuk meningkatkan relasi kerja atau penerapan dari ide dan
gagasan untuk proses kerja secara signifikan meningkatkan

efisiensi dan efektivitas mereka (Shih and Susanto 2011).

Perilaku inovasi dapat didefinisikan sebagai serangkaian
tindakan, keputusan, dan sikap yang ditunjukkan oleh individu
atau organisasi dalam rangka menciptakan, mengadopsi, dan
menerapkan ide-ide baru atau perubahan yang signifikan dalam
konteks produk, layanan, proses, atau strategi bisnis. Ini
melibatkan kemampuan untuk mengidentifikasi peluang baru,

berani mengambil risiko, berkolaborasi dengan pihak lain, serta
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belajar dan beradaptasi secara terus-menerus. Perilaku inovasi
mencakup proses kreatif, eksplorasi ide, pengujian konsep, dan
implementasi solusi yang membawa nilai tambah bagi individu,
organisasi, atau masyarakat secara keseluruhan. Menurut
(Zheng et al. 2019) perilaku inovatif atau Innovative Work
Behaviour (IWB) adalah perilaku individu yang bertujuan untuk
mencapai tahap pengenalan atau berusaha mengenalkan ide-
ide, proses, produk atau prosedur yang baru dan berguna di
dalam pekerjaan, kelompok atau organisasi. Perilaku kerja
inovatif didefinisikan sebagai pembuatan, pengenalan, dan
penerapan ide atau gagasan baru dalam pekerjaan, kelompok,
atau organisasi untuk meningkatkan kinerja peran individu,
kelompok, atau organisasi tersebut. Perilaku inovatif juga
didefinisikan sebagai sebuah tindakan yang dilakukan untuk
menciptakan dan mengambil ide-ide, pemikiran, atau caracara
baru untuk di terapkan dalam pelaksanaan dan penyelesaian
pekerjaan (Igbal, Khawaja, and Ahmad 2020). Menurut
(Noerchoidah, Ariprabowo, and Nurdina 2022) mendefinisikan
perilaku kerja inovatif sebagai penciptaan model bisnis, teknik
manajemen, strategi dan struktur organisasi diluar dari yang
sudah ada. Perilaku inovatif mengacu pada kemampuan untuk
menciptakan sebuah ide yang original, menggunakan hasil kerja
sebagai sebuah ide yang berpotensi dan menerapkan ide-ide

baru kedalam praktek kerja.
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Pendapat lain dikemukakan oleh (Manurwan and Sawitri
2018) yang mendefinisikan perilaku inovatif sebagai keseluruhan
tindakan individu yang mengarah pada pemunculan, pengenalan
dan menguntungkan pada seluruh organisasi. Sesuatu yang
baru meliputi pengembangan ide produk baru atau teknologi-
teknologi, perubahan dalam prosedur administratif yang
bertujuan untk meningkatkan relasi kerja atau penerapan dari
ide-ide baru atau teknologi-teknologi untuk proses kerja yang
secara signifikan meningkatkan efisiensi dan efektifitas mereka.
Perilaku inovatif karyawan mengacu pada sebuah kemampuan
individu untuk menciptakan sebuah ide-ide dan sudut pandang
baru, yang diubaha menjadi inovasi (S6nmez and Yildirim 2019).
Kualitas yang mendasar dari sebuah inovasi yang dilakukan
karyawan adalah bagaimana seseorang dapat mencari tahu
masalah dalam proses belajar, menghasilkan ide-ide dengan
kreatifitas, kemudian mencari dukungan dan pengakuan yang
sah, lalu menerapkannya kedalam prakter kerja. Berdasarkan
penjelasan beberapa tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa
perilaku kerja inovatif adalah tindakan individu yang mampu
menciptakan ide-ide baru, produk, pemecahan masalah dan
teknologi. Hal yang paling penting dari sebuah perilaku kerja
inovatif adalah bagaimana karyawan dapat mencari ide-ide
kreatif, kemudian mencari dukungan dan diakhiri dengan

penerapan pada praktek kerja.
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A. Aspek-Aspek Perilaku Inovatif
Menurut (Janssen 2000) memaparkan tiga dimensi untuk

pengukuran perilaku inovatif di tempat kerja yaitu :

REPOSITORY

1. Menciptakan Ide (Idea Generation) Karyawan mampu
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mengenali masalah yang terjadi dalam organisasi kemudian
menciptakan ide atau solusi baru yang berguna pada
bidang apapun. Ide atau solusi tersebut dapat bersifat asli
maupun dimodifikasi dari produk dan proses kerja yang
sudah ada sebelumnya.Contohnya ketika muncul masalah
di dalam organisasi, karyawan mampu untuk menemukan
ide-ide sebagai pemecahan masalah.

2. Berbagi Ide (ldea Promotion) Karyawan berbagi ide atau
solusi baru yang telah diciptakan kepada rekan-rekan kerja,
sehingga ide tersebut dapat diterima. Selain itu, terjadi pula
pengumpulan dukungan agar ide tersebut memiliki
kekuatan untuk diimplementasikan dan direalisasikan
dalam organisasi.Contohnya ketika karyawan sudah
menemukan ide sebagai sebuah pemecahan masalah,
maka selanjutnya karyawan berbagi ide tersebut untuk
mendapatkan dukungan yang nantinya dapat di terapkan di
organisasi.

3. Realisasi Ide (Idea Realization) Karyawan memproduksi
sebuah prototipe atau model dari ide yang dimiliki menjadi

produk dan proses Kkerja yang nyata agar dapat
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diaplikasikan dalam lingkup pekerjaan, kelompok, atau
organisasi  secara  keseluruhan  sehingga  dapat
meningkatkan efisiensi kerja organisasi. Contohnya ketika
karyawan sudah mendapatkan dukungan dari rekan kerja
untuk ide yang diciptakan, maka selanjutnya penerapan
atau aplikasi ide tersebut kedalam sebuah organisasi

sebagai sebuah pemecahan masalah.

Berdasarkan komponen perilaku kerja inovatif, dapat
disimpulkan bahwa elemen menciptakan ide (menciptakan
ide), mempromosikan ide (mempromosikan ide), dan
merealisasikan ide adalah dasar dari munculnya perilaku kerja

inovatif.

. Indikator Perilaku Inovasi.

(de Jong and den Hartog 2010)mengemukakan empat

dimensi perilaku inovatif sebagai berikut :

1. Melihat Peluang Ide

Melihat peluang bagi pelaku UMKM  untuk
mengidentifikasi berbagai peluang/kesempatan yang ada.
Peluang dapat berawal dari ketidak kongruenan dan
diskontinuitas yang terjadi karena adanya ketidaksesuaian
dengan pola yang diharapkan misalnya timbulnya masalah

pada pola kerja yang sudah berlangsung, adanya



71

kebutuhan konsumen yang belum terpenuhi, atau adanya

indikasi trends yang sedang berubah.

2. Mengeluarkan Ide

REPOSITORY

Dalam fase ini, karyawan mengeluarkan konsep baru
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dengan tujuan untuk perbaikan. Hal ini meliputi
mengeluarkan ide sesuatu yang baru atau memperbaharui
pelayanan, pertemuan dengan klien dan teknologi
pendukung. Kunci dalam mengeluarkan ide adalah
mengombinasikan dan mereorganisasikan informasi dan
konsep yang telah ada sebelumnya untuk memecahkan

masalah dan atau meningkatkan kinerja.

3. Memperjuangkan Ide

Maksudnya  disini  untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan ide, pelaku UMKM harus memiliki
perilaku yang mengacu pada hasil. Perilaku Inovasi
Konvergen meliputi usaha menjadi juara dan bekerja keras.
Seorang yang berperilaku juara mengeluarkan seluruh
usahanya pada ide kreatif. Usaha menjadi juara meliputi
membujuk dan mempengaruhi karyawan dan juga menekan
dan bernegosiasi. Untuk mengimplementasikan inovasi
sering dibutuhkan koalisi, mendapatkan kekuatan dengan

menjual ide kepada rekan yang berpotensi.

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




72

4. Aplikasi Ide

Dalam fase ini meliputi perilaku UMKM yang ditujukan

untuk membangun, menguji, dan memasarkan pelayanan

REPOSITORY

baru. Hal ini berkaitan dengan membuat inovasi dalam
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bentuk proses kerja yang baru ataupun dalam proses rutin

yang biasa dilakukan.

2.2.5 Kinerja UMKM

Kinerja atau performasi merupakan hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam organisasi,
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Kinerja (Mardiatmi et
al. 2023) merupakan sebuah gambaran atau kondisi mengenai
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau progam dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi. Kinerja
yang baik disemua sektor baik keuangan, produksi,
distribusi,maupun pemasaran merupakan syarat mutlak bagi
UMKM untuk bisa terus hidup. Dengan kinerja yang baik pula
bagi UMKM diharapkan akan semakin kokoh jadi tulang
punggung perekonomian dan akan semakin berperan penting
dalam perekonomian Nasional. UMKM merupakan sebuah
identitas yang terus menjadi perhatian dan selalu mendapat

prioritas oleh pemerintah.
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Menurut (Hasibuan 2012) kinerja merupakan hasil dari kerja
yang dicapai indvidu maupun organisasi saat melaksanakan
tugas-tugas yang diberikan padanya berdasarkan atas
pengalaman, kecakapan, dan kesungguhan waktu. Sedangkan
menurut  (Sulistyaningsih  and Hanggraeni 2022) kinera
merupakan hasil atau tangka keberhasilan individu secara
keseluruhan dalam periode tertentu saat melaksanakan tugas
dibandingkan pada kemungkinan, seperti target, hasil kerja,
sasaran atau kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya dan
disepakati Bersama. Kinerja UMKM merupakan suatu tampilan
keadaan yang utuh atas perusahaan selama periode waktu
tertentu, adalah hasil maupun prestasi yang dipengaruhi atas
kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber

daya yang dimiliki.

Menurut (Susanti, Mulyanti, and Wati 2023) “Kinerja UMKM
adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang atau organisasi
dalam melaksakan tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta
waktu.” Menurut (Aribawa 2016) “Kinerja UMKM merupakan hasil
kerja yang di capai oleh seorang individu dan dapat diselesaikan
dengan tugas individu tersebut didalam UMKM pada suatu
periode tertentu, dan akan dihubungkan dengan ukuran nilai atau
standard dari UMKM yang individu bekerja.”Usaha Mikro, Kecil,

dan Menengah (UMKM) merujuk pada sektor bisnis yang
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meliputi usaha kecil, usaha mikro, dan usaha menengah. Kinerja
UMKM merujuk pada kemampuan dan hasil dari kegiatan

operasional dan finansial yang dilakukan oleh UMKM.

Menurut (Laras et al. 2023) kinerja UMKM merupakan hasil
kerja yang diraih individu yang menyesuaikan dengan peran atau
tugas individu tersebut pada suatu perusahaan dalam periode
tertentu, yang dikaitkan dengan sebuah ukuran nilai atau standar
tertentu pada perusahaan individu tersebut bekerja. Kinerja
UMKM merupakan salah satu sasaran terpenting bagi
manajemen keuangan yaitu dengan memaksimalisasikan

kemakuran pemilik selain memaksimumkan nilai perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kinerja UMKM merupakan hasil kerja yang diraih secara
keseluruhan serta dibandingkan pada hasil kerja, sasaran,
target, sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu
dan telah disepakati bersama pada sebuah identitas usaha
dengan kriteria aset dan omzet maupun kriteria yang telah
ditetapkan didalam undang-undang. Balanced Scorecard
adalah suatu metode vyang digunakan untuk mengukur
kinerja dengan mempertimbangkan berbagai aspek baik aspek
finansial maupun non-finansial, jangka panjang dan jangka
pendek, serta memperhitungkan faktor internal dan eksternal
(Mawuntu and Aotama 2022). Balanced Scorecard menyediakan

berbagai instrumen yang dibutuhkan suatu usaha untuk
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mencapai kesuksesan di masa yang akan datang. Dalam
Balanced Scorecard, tujuan dan strategi diterjemahkan ke
dalam suatu rangkaian pengukuran kinerja yang yang
menyeluruh  yang dapat menghasilkan informasi yang
berguna bagi pengelolaan manajemen. Ada empat perspektif
yang diukur dalam metode Balanced Scorecard yaitu keuangan,
pelanggan, proses bisnis internal, dan pembelajaran-
pertumbuhan. Kinerja yang baik dari perspektif pembelajaran-
pertumbuhan diukur dari peningkatan keahlian dan pengetahuan,
tingkat komitmen dan motivasi sumber daya manusia yang ada,

serta kualitas sarana dan prasarana.

A. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja UMKM

Menurut (Munizu 2010) ada 2 jenis faktor yang
mempengaruhi kinerja UMKM, yaitu faktor internal dan faktor

ekternal:

1. Faktor Internal

Faktor internal berperan penting dan menjadi
landasan untuk membangun kekuatan dan mengatasi
kelemahan organisasi. Faktor internal terdiri dari aspek
sumber daya manusia, aspek keuangan, aspek teknis dan
operasional, serta aspek pasar dan pemasaran (David
2009). Faktor-faktor internal yang positif dapat

dimanfaatkan perusahaan untuk mencapau misi, sasaran,
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dan tujuan. Faktor tersebut mencakup keterampilan
maupun  pengetahuan, tenaga penjualan yang
berpengalaman, citra publik yang positif dan faktor lain.
Faktor internal merupakan dasar untuk membangun
tujuan dan strategi dalam menciptakan kekuatan dan
mengatas kelemahan organisasi (David 2009). Dimensi

faktor internal meliputi:

a) Aspek Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia adalah individu yang bekerja
dan menjadi anggota suatu perusahaan atau institusi.
Sumber daya manusia tidak dapat dilepaskan dari suatu
organisasi, sumber daya manusia sangat diperlukan untuk
menjalankan dan mengembangkan usaha, tanpa adanya
sumber daya manusia, maka usaha tersebut tidak dapat
beroperasi atau tidak dapat mencapai tujuannya. Sumber
daya manusia juga dapat dikatakan sebagai aset dan
berfungsi sebagai modal non material dalam organisasi
bisnis, yang dapat menjadi potensi nyata secara fisik dan
non fisik guna mewujudkan eksitensi organisasi (Nawawi,

2006).

b) Aspek Keuangan

Aspek keuangan tentu menentukan keberlangsungan

usaha. Pengelolaan keuangan harus dilakukan dengan
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baik dan benar untuk menjadi modal pembiayaan dan
pengembangan usaha, serta pencarian laba dengan
maksimal. Aspek keuangan seperti modal dan laba yang
dihasilkan oleh UMKM. Aspek keuangan juga terkait
dengan proses transfer yang seperti lembaga, pasar, dan
belanja modal (Nawawi, 2006). Menurut Suliyanto (2010),
analisis aspek keuangan digunakan untuk menjawab
pertanyaan bagaimana kesiapan permodalan yang akan
digunakan untuk menjalankan bisnis agar
menguntungkan. Aspek keuangan dapat dikatakan layak
ketika sumber dana untuk membiayai bisnis mampu
memberikan tingkat pengembalian yang menguntungkan.
Sehingga, guna meningkatkan kinerja UMKM dibutuhkan
ketersedian dana (Pamungkas and Hidayatulloh 2019)
Rangkuti (2012) menjelaskan bahwa aspek keuangan
dalam usaha memiliki tujuan agar mempelajari hal-hal
yang memiliki hubungan pada aliran kas dan sumber dana
serta proyeksi keuangan, baiok pemasukan maupun
pengeluaran yang sering terjadi selama masa produksi

dengan operasional.

c) Aspek Teknis dan Operasi

Para pelaku UMKM harus mempertimbangkan aspek
teknis dan operasi seperti lokasi, luas produksi,

penyusunan peralatan usaha, menentukan teknologi yang
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dibutuhkan UMKM, metode persediaan, pemilihan kualitas
tenaga kerja. Kasmir dan Jakfar (2003) menyatakan
bahwa penilaian aspek teknis dan operasi secara umum
ada beberapa hal yang ingin dicapai yaitu (1) agar
perusahaan dapat menentukan lokasi secara tepat, baik
lokasi pabrik, gudang, cabang, maupun kantor pusat, (2)
agar layout yang ditentukan sesuai dengan proses
produksi yang dipilih, sehingga dapat lebih efisien, (3)
agar dapat menentukan teknologi yang tepat saat
menjalankan proses produksi, (4) agar dapat menentukan
metode persediaan yang paling baik untuk jalankan yang
sesuai dengan bidang usaha, serta (5) agar suatu usaha
dapat menentukan kualitas tenaga kerja yang dibutuhkan
untuk sekarang maupun di masa yang akan datang.
Menurut Suliyanto (2010) beberapa aspek yang perlu di
pahami dalam hubungnanya pada aspek teknis dan
teknologi yaitu, penentuan lokasi bisnis,tata letak bisnis,

pemilihan peralatan dan teknologi.

d) Aspek Pasar dan Pemasaran

Aspek pasar dan pemasaran mempertimbangkan
permintaan konsumen seperti keinginan dan kebutuhan
konsumen. Menurut Dewanti (2008), aspek pasar dan
pemasaran merupakan suatu komponen yang saling

berhubungan dengan tujuan yang sama, yaitu berfokus
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pada keinginan dan kebutuhan konsumen. Hal ini karena
tolak ukur dari sebuah wusaha adalah kepuasaan
konsumen. Pasar sendiri didefinisikan sebagai tempat
terjadinya transaksi antara pembeli dan penjual. Menurut
Suliyanto (2010) layaknya suatu ide bisnis didasari oleh
aspek pasar dan pemasaran, apabila ide bisnis tersebut
mampu menghasilkan produk yang diterima pasar dengan

tingkat penjualan yang menguntungkan.

Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor di luar usaha yang
berpotensi mempengaruhi usaha. Menurut Pearce Il and
Robinson (2013) faktor eksternal mempengaruhi sebuah
perusahaan dalam menentukan arah dan tindakan yang
akan dilakukan perusahaan. Faktor eksternal terbagi
menjadi tiga menjadi (1) lingkungan jauh (ekonomi, sosial,
politik, teknologi, dan ekologi), (2) lingkungan industri
(hambatan masuk, kekuatan pemasok, kekuatan pembeli,
ketersediaan  produk pengganti, dan persaingan
kompetitif), serta (3) lingkungan operasional (pesaing,
pemberi kredit, pelanggan, pasar tenaga kerja, dan
pemasok). Faktor eskternal terdiri dari kebijakan
pemerintah di sektor publik, aspek sosial, budaya, dan
ekonomi, serta aspek peranan lembaga terkait (Sandra &

Purwanto, 2015).
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a) Aspek Kebijakan Pemerintah

Menurut Friedrich (1969) dalam (Agustino dan Leo,
2008), aspek kebijakan pemerintah terdiri dari (1)
peningkatan layanan jasa keuangan khususnya untuk
pelaku UKM yang meliputi perbaikan layanan jasa, pasatr,
modal, dan asuransi), (2) peningkatan infrastruktur
layanan jasa keuangan berupa akses pasar, layanan
penagihan dan pembayaran, kemudahan investasi dan
menabung, serta dukungan umum atas pelaksanaan
transaksi perdagangan, serta (3) meningkatkan
kemampuan serta penguasaan aspek-aspek teknis dan
manajamen usaha, pengembangan produk dan penjualan,
administrasi keuangan, serta kewirausahaan secara
menyeluruh. Ketiga kebijakan ini  bertujuan untuk
pertumbuhan ekonomi khususnya yang terkait langsung

dengan UKM.

b) Aspek Sosial, Budaya, dan Ekonomi

Aspek social, budaya, dan ekonomi memiliki dampak
yang beragam kepada pemilik UMKM, seperti masuknya
persaingan dari luar daerah sehingga meningkatkan
persaingan dan mengurangi peluang bagi masyarakat
sekitar, budaya dan adat istiadat setempat yang menjadi

tantangan tersendiri bagi pelaku UMKM, pembangunan
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transportasi, listrik dan air, serta adanya investasi akan
meningkatkan peluang untuk meningkatkan pendapatan

(Kasmirand Jakfar 2003).

c) Aspek Peranan Lembaga Terkait

Aspek peranan Lembaga terkait dengan pemanfaatan
lembaga terkait bagi UMKM untuk memulai atau
mengembangkan usahanya. Seperti perbankan, credit
union, modal venture, koperasi, asuransi, pegadaian, dan
lembaga keuangan serupa. Oleh karena itu, lembaga
keuangan dapat disebut sebagai perantara antara pemilik
dana dengan pihak yang membutuhkan dana (Pearce et

al., 2013).

B. Indikator Kinerja UMKM
Menurut Magdalena Silawati et.al dalam penelitiannya
(2016:1365) variabel Kinerja adalah ukuran peningkatan
kegiatan usaha pelaku UMKM dalam mewujudkan tujuan yaitu

melalui indikator:

a. Pertumbuhan Penjualan

Merupakan bagaimana tanggapan responden terhadap

tingkat pertumbuhan penjualan.
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b. Pertumbuhan Modal

Merupakan bagaimana tanggapan dari responden

terhadaptingkat pertumbuhan modal

REPOSITORY

c. Pertumbuhan Tenaga Kerja
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Merupakan bagaimana tanggapan dari responden terhadap

penyerapan tenaga kerja

d. Pertumbuhan Laba

Merupakan bagaimana tanggapan dari responden terhadap

rata-rata pertumbuhan laba.

2.3 Kerangka Konseptual
Penelitian ini pada dasarnya berusaha memperkaya bukti
empiris tentang pengaruh Kompetensi,Karakter Wirausaha dan
Motivasi berwirausaha terhadap kinerja UMKM melalui Perilaku
Motivasi pada UMKM Kota Malang. Kerangka konsep dibangun
berdasarkan keterkaitan variabel secara teoritis dan kajian dari
penelitian-penelitian  sebelumnya dengan keselarasan tujuan

penelitian yang ingin dicapai.

Berdasarkan uraian hasil penelitian terdahulu, maka model
konseptual yang  mengintegrasikan = Kompetensi,  Karakter
Entrepreneur, dan Motivasi Berwirausaha Terhadap kinerja UMKM
Kota Malang Melalui Perilaku Inovasi disusun pada Gambar 2.1

dengan tujuan untuk menjelaskan hubungan.
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Kausalitas kinerja UMKM secara langsung dipengaruhi oleh
Kompetensi,Karakter dan Motivasi berwirausaha. Sedangkan
pengaruh tidak langsung yang di mediasi perilaku Inovasi. Dari
penjelasan diatas peneliti menggambarkan kerangka konseptual

seperti gambar dibawabh ini.

Kopmepetensi
SDM

Karakteristik
Entrepreneur

Perilaku
Inovasi | --------=--- Ty

Motivasi

Berwirausaha

Gambar 2. 6 Kerangka Konseptual

2.4 Pengembangan Hipotesis
Berdasarkan fenomena permasalahan yang telah dijelaskan,
tujuan yang dicari serta tinjauan literatur dan kerangka konseptual
yang ada, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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2.4.1 Hubungan Antara Kompetensi terhadap Perilaku Inovasi
Dalam Kompetensi ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling
terkait dan dapat saling memperkuat. Sebagai contoh, individu

dengan pengetahuan dan keahlian yang baik mungkin lebih

REPOSITORY

mampu berkontribusi pada proses inovasi jika juga memiliki
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keterampilan kreatif dan kemampuan beradaptasi yang tinggi.
Keseluruhan, kombinasi Kompetensi ini dapat membentuk dasar
yang kuat untuk mendorong perilaku inovatif di tingkat individu
maupun organisasional.”

Hal ini telah disampaikan dalam penelitiannya
(Darmaileny, Adriani, and Fitriaty 2022) bahwa Pengaruh Tata
Kelola Dan Kompetensi Terhadap Kinerja Organisasi Dimediasi
Perilaku Inovatif Pada Badan Usaha Milik Desa (Bum Desa)
Dalam Wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Barat memiliki
pengaruh signifikan dan positif. Sedangkan Huri Mustofa Nur,dkk
(2021), Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter wirausaha
berpengaruh positif signifikan terhadap perkembangan UMKM,
modal usaha tidak berpengaruh terhadap perkembangan UMKM,
strategi pemasaran berpengaruh positif signifikan terhadap
perkembangan UMKM, dan inovasi berpengaruh positif signifikan
terhadap perkembangan UMKM, Sedangkan hasil analisis jalur
menunjukkan bahwa inovasi memediasi karakter wirausaha dan

strategi pemasaran dengan perkembangan UMKM, namun
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inovasi tidak memediasi modal usaha dengan perkembangan

UMKM. Maka hipotesis sebagai berikut :

H1 : Kompetensi Berpengaruh Positif dan Signifikan

REPOSITORY

Terhadap Perilaku Inovasi.
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2.4.2 Hubungan Antara Karakter Entrepreneur Terhadap Perilaku
Inovasi.

Salah satu faktor yang menentukan suatu usaha adalah
karakter entrepreneur. Ketika seorangn wirausaha memiliki
karakter yang kuat maka dapat menentukan langkah vyaitu
berinovasi baik dalam pproduksi maupun mengenalkan produk
yang dihasilkan (Jefferey and Handoyo 2020)(Safitri, 2018).
Perilaku inovasi berhasil apabila dilakukan dengan penuh
kesadaran dan bertujuan memperoleh peluang usaha. Perilaku
inovasi  berarti kemampuan untuk menerapkan dalan
memecahkan persoalan-persoalan dan mengambil peluang
untuk meningkatkan usaha yang optimal. Karakter irausaha
dapat mempengaruhi perilaku inovasi, karena setiap individu
mempunyai ide kreatif dalam mengembangkan usahanya.
Wirausaha dalam memulai dan mengoperasikan bisnis
dibutuhkan semangat yang juat dan pengembangan perilaku
inovasi yang bagus.

Wagiyono et al. (2020) dan (Jefferey and Handoyo
2020) menyatakan bahwa karakter wirausaha berpengaruh

positif dab signifikan terhadap perilaku inovasi. Artinya bahwa
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perilaku inovasi dikembangkan melalui peningkatan usaha dalam
pengelolaan usaha untuk menghasilkan produk-produk yang
berkualitas dan pemasaran yang baik.

Prayoga Ivan & Nurlaily (2022), secara langsung efikasi diri
berpengaruh signifikan dan positif terhadap keberhasilan usaha
wanita, karakter individu berpengaruh signifikan dan positif
terhadap keberhasilan usaha wanita, efikasi diri berpengaruh
signifikan dan positif terhadap perilaku inovatif, karakter individu
berpengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku inovatif, dan
perilaku inovatif berpengaruh signifikan dan positif terhadap
keberhasilan usaha wanita, efikasi diri dan karakter individu
berpengaruh secara tidak langsung terhadap keberhasilan usaha
wanita. keberhasilan bisnis wanita melalui inovasi sebagai
variabel intervening di Pusat Grosir Surabaya.

Dwi Prayoga,dkk (2023), Hasil peneilitian menunjukkan
bahwa perilaku inovatif dapat memediasi variabel karakter
wirausaha terhadap motivasi keberhasilan, perilaku inovatif
dapat memediasi variabel Kompetensi sumber daya manusia

terhadap motivasi keberhasilan. Maka Hipotesis Sebagai berikut:

H2 : Karakter Entrepreneur berpengaruh positif dan

signifikan terhdap perrilaku Inovasi.
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2.4.3 Hubungan Antara Motivasi Berwirausaha Terhadap Perilaku
Inovasi.
(Mukoffi and Asa’adi 2021), Temuan dari penelitian ini

menunjukkan bahwa karakter wirausaha berpengaruh positif
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signifikan terhadap kinerja UMKM, begitu juga dengan modal
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usaha yang berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja.
Sedangkan kecanggihan teknologi menunjukkan tidak
berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.

Arnold Jayendra,dkk, (2023) Semakin tinggi karakter
individu yang diperoleh karyawan maka perilaku inovasi akan
meningkat. Kepemimpinan, budaya organisasi dan karakter
individu berpengaruh terhadap perilaku inovasi. Hal ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan, budaya organisasi dan
karakter individu dapat menentukan tingkat perilaku inovasi

karyawan. Maka hipotesis sebagai berikut :

H3 : Motivasi Berwirausaha berpengaruh positif dan

signifikan terhdap perrilaku Inovasi.

2.4.4 Hubungan Antara Kompetensi Terhadap Kinerja UMKM.
Dalam teori atribusi mendeskripsikan mengenai komunikasi
sosial seseorang yang berusaha untuk menilai, menelaah, dan
menyimpulkan suatu peristiwa berdasarkan persepsi individu.
Kompetensi SDM merupakan sesuatu hal yang didapatkan
manusia dengan cara selalu mengasah kemampuan serta

potensi yang dimiliki. Kompetensi SDM yang dimiliki seseorang
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dapat digunakan untuk menilai dan memprediksi tingkat kinerja
suatu usaha. Kompetensi yang dimiliki oleh suatu individu sudah
menjadi sesuatu yang melekat dalam dirinya. Kompetensi SDM
adalah Kompetensi yang berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, = kemampuan,dan  karakter individu yang
berpengaruh secara langsung terhadap kinerjanya.

Hasil penelitian menurut kholid murtadlo (2019)
mengatakan dalam penelitiannya bahwa Kompetensi SDM
berrpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM. Hal ini dibuktikan dengan penelitiannya dengan sangat
setuju dalam pernyataan pertama “saya mempertimbangkan
tingkat pendidikan karyawan” dengan persentase 30% dan
penyataan kedua “saya sudah berpengalaman dalam mengelola
usaha” dengan persentase 42%. Maka dapat disimpulkan
bahwa semakin baik pengetahuan, kemampuan, dan ketrampilan
serta karakter pribadi itu dimiliki oleh seorang pengelola UMKM
maka hasil pekerjaan akan baik pula serta berdampak baik pula
pada kinerja UMKM.

Prayoga Ivan & Nurlaily (2022), secara langsung efikasi diri
berpengaruh signifikan dan positif terhadap keberhasilan usaha
wanita, karakter individu berpengaruh signifikan dan positif
terhadap keberhasilan usaha wanita, efikasi diri berpengaruh
signifikan dan positif terhadap perilaku inovatif, karakter individu

berpengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku inovatif, dan
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perilaku inovatif berpengaruh signifikan dan positif terhadap
keberhasilan usaha wanita, efikasi diri dan karakter individu
berpengaruh secara tidak langsung terhadap keberhasilan usaha

wanita. keberhasilan bisnis wanita melalui inovasi sebagai
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variabel intervening di Pusat Grosir Surabaya. Maka Hipotesi
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sebagai berikut :
H4 : Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhdap

Kinerja UMKM

2.4.5 Hubungan Antara Karakter Entrepreneur Terhadap Kinerja
UMKM.

UMKM mempunyai peranan penting dalam pembangunan
ekonomi sebab memberikan kontribusi bagi pendapatan daerah
maupun pendapatan nasional seiring dengan perkembangan
UMKM di Indonesia, dimana perkembangan terjadi pada UMKM
di Kota Malang yang dapat meningkatkan potensi kinerja pada
UMKM.

Mukhofi Ahmad & As’adi (2021), Temuan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa karakter wirausaha berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja UMKM, begitu juga dengan modal
usaha yang berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja.
Sedangkan kecanggihan teknologi menunjukkan tidak
berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM Made Wirastika
Ni,dkk (2016), Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter

individu dan psikologis wirausaha secara signifikan dan positif
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mempengaruhi kinerja bisnis. Namun, karakter ini juga secara
signifikan dan negatif mempengaruhi Kompetensi
kewirausahaan, yang mengurangi dampak positif dalam kinerja

bisnis. Maka hipotesis sebagai berikut :

REPOSITORY

H5 : Karakter Entrepreneur berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap kinerja UMKM

2.4.6 Hubungan Antara Motivari Berwirausaha Terhadap Kinerja
UMKM.

Motivasi berwirausaha adalah dorongan atau semangat
yang mendorong seseorang untuk terlibat dalam kegiatan
wirausaha atau usaha mandiri. Motivasi ini dapat berasal dari
berbagai faktor, seperti keinginan untuk mencapai kemandirian
finansial, meraih kebebasan dalam mengelola waktu dan
keputusan, menciptakan nilai tambah dalam masyarakat, atau
memenuhi hasrat kreatif dan inovatif. Motivasi berwirausaha
memainkan peran kunci dalam memicu seseorang untuk
mengatasi tantangan, mengembangkan ide bisnis, dan bertahan
dalam dunia bisnis yang kompetitif.

Hasil penelitian menurut (Anggriawan, Hamid, and
Mukzam 2015) mengatakan pengaruh motivasi berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan pada CV. Suka
Alam Kota Batu. Dalam hal ini motivasi yang timbul dari dalam
diri karyawan telah mampu mendorong semangat mereka dalam

bekerja dengan baik sehingga berpengaruh terhadap kinerja
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mereka di dalam Perusahaan Arnold Jayendra,dkk (2023),
Semakin tinggi karakter individu yang diperoleh karyawan maka
perilaku inovasi akan meningkat. Kepemimpinan, budaya

organisasi dan karakter individu berpengaruh terhadap perilaku
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inovasi. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan, budaya
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organisasi dan karakter individu dapat menentukan tingkat
perilaku inovasi karyawan. Maka hipotesis sebagai berikut :
H6 : Motivasi Berwirausaha berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja UMKM

2.4.7 Hubungan Antara Perilaku Inovasi Terhadap Kinerja UMKM
Perilaku inovasi dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) memiliki dampak signifikan dan positif
terhadap kinerja perusahaan. Inovasi merupakan suatu proses
yang melibatkan penciptaan atau penerapan ide baru, produk,
layanan, atau proses bisnis yang dapat meningkatkan efisiensi,
efektivitas, dan Kinerja UMKM suatu perusahaan.
Berdasarkan hasil penelitian dari Tri puji astutik
(2019) menerangkan bahwa hubungan Kreativitas Dan Perilaku
Inovatif Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja
Sebagai Variabel Mediasi. Hal ini dikarenakan seseorang yang
mempunyai perilaku inovatif adalah orang yang sikap
kesehariannya adalah selalu berfikir kritis, berusaha agar selalu
terjadi perubahan di lingkungannya yang sifatnya menuju

pembaharuan dari tradisional ke modern, atau dari sikap yang
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belum maju ke sikap yang sudah maju dan diupayakan agar
perubahan itu memiliki kegunaan atau nilai tambah tertentu.
Orang yang berperilaku inovatif akan selalu berupaya agar
upaya pemecahan masalah dengan cara yang berbeda-beda
dengan biasanya tetapi lebih  efektif dan efisien.
Mengembangkan rencana dan jadwal yang matang untuk
mewujudkan ide baru tersebut.

Prayoga Ivan & Nurlaily (2022), secara langsung efikasi diri
berpengaruh signifikan dan positif terhadap keberhasilan usaha
wanita, karakter individu berpengaruh signifikan dan positif
terhadap keberhasilan usaha wanita, efikasi diri berpengaruh
signifikan dan positif terhadap perilaku inovatif, karakter individu
berpengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku inovatif, dan
perilaku inovatif berpengaruh signifikan dan positif terhadap
keberhasilan usaha wanita, efikasi diri dan karakter individu
berpengaruh secara tidak langsung terhadap keberhasilan usaha
wanita. keberhasilan bisnis wanita melalui inovasi sebagai
variabel intervening di Pusat Grosir Surabaya. Maka hipotesis
sebagai berikut :

H7 : Perilaku Inovasi Berpengaruh Positif dan Signifikan

Terhadap Kinerja UMKM.
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2.4.8 Hubungan Kompetensi terhadap kinerja UMKM dengan
perilaku Inovasi sebagai Variabel Intervening.
Pengembangan Kompetensi harus disertai dengan

pengembangan motivasi keberhasilan yang menjelaskan tentang

REPOSITORY

kekuatan, arah dan ketekunan dalam upaya untuk mencapai
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tujuan (Robbins and Timothy A. 2016). Kurangnya Kompetensi
erdampak pada minimnya perilaku inovasi sehingga minat akan
motivasi  keberhasilanpun —akan menurun.  Kompetensi
dibutuhkan bagi wirausaha untuk menciptakan perilaku inovasi
agar bisa bersaing dan berkembang untuk terus maju dan tetap
eksis dalam mencapai keberhasilan sebagai wujud dari hasil
kerja, sehingga hasil pekerjaan menunjukkan motivasi
keberhasilan. Penelitian (Wiguna, Gede Adi Yuniarta, and Made
Aristia Prayudi 2017)Roroh (2021) dan Aziz (2021) menyatakan
bahwa perilaku inovasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi keberhasilan melalui karakter wirausaha
artinya Kompetensi sumber daya manusia yang meningkat dapat
meningkatkan perilaku inovasi yang secara langsung dapat
meningkatkan motivasi keberhasilan. Dengan kata lain,
pengaruh Kompetensi SDM terhadap kinerja UMKM melalui
perilaku inovasi mencerminkan bagaimana kemampuan dan
keterampilan individu dalam UMKM dapat mempengaruhi
kemampuan mereka untuk menghasilkan ide-ide baru,

menerapkan inovasi, dan akhirnya meningkatkan kinerja bisnis
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mereka. Kompetensi SDM yang tinggi dapat mendorong perilaku
inovatif, yang pada gilirannya dapat menghasilkan peningkatan
kinerja UMKM melalui peningkatan efisiensi, efektivitas, dan

diferensiasi bisnis mereka di pasar. Dwi Prayoga,dkk (2023),
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Hasil peneilitian menunjukkan bahwa perilaku inovatif dapat
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memediasi variabel karakter wirausaha terhadap motivasi
keberhasilan, perilaku inovatif dapat memediasi variabel
Kompetensi sumber daya manusia terhadap motivasi
keberhasilan. Maka Hipotesis Sebagai berikut:

H8 : Kompetensi berperngaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM dengan perilaku inovasi sebagai

variabel intervening.

2.4.9 Hubungan Karakter Entrepreneur Terhadap Kinerja UMKM
Dengan Perilaku Inovasi Sebagai Variabel Intervening.
Seorang pengusaha perlu memahami bahwa efektivitas
kerja bukan hanya tentang hasil akhir, tetapi juga melibatkan
proses kerja yang efisien dan adaptif. Penyesuaian perilaku kerja
yang berbasis keilmuan memungkinkan pekerja untuk
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan mereka
dengan tuntutan pekerjaan yang berubah. Dengan
mengedepankan perilaku kerja inovatif, pengusaha dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan lebih cepat dan
berhasil. Dalam menghadapi perubahan teknologi dan tuntutan

lingkungan yang terus berkembang, organisasi harus dapat
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mengadopsi perilaku kerja yang inovatif. Hal ini melibatkan sikap
yang terbuka terhadap perubahan, keinginan untuk mencoba
hal-hal baru, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat.
Perilaku kerja inovatif memungkinkan organisasi untuk
mengidentifikasi peluang baru, mengembangkan solusi kreatif,
dan meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan tugas.

Hasil penelitian menurut (Kadar, 2022) menunjukkan bahwa
perilaku kerja inovatif dapat berperan sebagai mediator yang
signifikan dalam hubungan tidak langsung antara kepemimpinan
kewirausahaan (entrepreneurial leadership) dan kinerja IKM
Batik Jambi. Artinya, kepemimpinan kewirausahaan memiliki
pengaruh yang tidak langsung terhadap kinerja melalui perilaku
kerja inovatif. Dalam konteks IKM Batik Jambi, penelitian ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan kewirausahaan yang efektif
dapat mendorong perilaku kerja inovatif di antara karyawan,
yang pada gilirannya mempengaruhi kinerja organisasi. Perilaku
kerja inovatif memberikan jalur yang penting dalam
menghubungkan kepemimpinan kewirausahaan dengan kinerja,
dan memiliki potensi untuk meningkatkan hasil dan pencapaian
IKM Batik Jambi secara keseluruhan. Made Wirastika Ni,dkk
(2016), Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter individu
dan psikologis wirausaha secara signifikan dan positif
mempengaruhi kinerja bisnis. Namun, karakter ini juga secara

signifikan dan negatif mempengaruhi Kompetensi
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kewirausahaan, yang mengurangi dampak positif dalam kinerja
bisnis. Maka hipotesis sebagai berikut :
H9 : Karakter Entrepreneur berperngaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja UMKM dengan perilaku inovasi

REPOSITORY

sebagai variabel intervening.
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2.4.10 Hubungan Motivasi Berwirausaha Terhadap Kinerja UMKM
Dengan Perilaku Inovasi Sebagai Variabel Intervening.
Mukhofi Ahmad & As’adi (2021), Temuan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa karakter wirausaha berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja UMKM, begitu juga dengan modal
usaha yang berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja.
Sedangkan  kecanggihan teknologi  menunjukkan tidak
berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Maka hipotesis
sebagai berikut :
H10 : Motivasi Berwirausaha berperngaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM dengan perilaku inovasi

sebagai variabel intervening.
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METODE PENELITIAN
3.1 Jenis, Lokasi, dan Waktu Penelitian.

3.1.1 Jenis Penelitian
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Berdasarkan tingkat penjelasan Jenis penelitian ini adalah
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penelitian eksplanatori dengan menggunakan metode kuantitatif.
Penelitian eksplanatori adalah penelitian yang bertujuan untuk
menjelaskan letak variabel-variabel yang diteliti dan hubungan
antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. Oleh karena
itu, hasil pengujian hipotesis harus didukung dengan penelitian
yang sedikit banyak diulang dalam kondisi yang sama (Sugiyono,

2015: 21).

3.1.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat sumber data yang
dianggap sebagai suatu populasi sehingga bisa diambil subjek
yang diteliti. Lokasi penelitian merupakan suatu gambaran nyata
keadaan suatu objek yang berguna untuk mendapatkan data
tambahan yang berkaitan dengan penelitian. Lokasi penelitian
yang dilakukan pada penelitian ini mencakup se-Kota Malang.
Alasan utama penelitian ini dilakukan di Kota Malang karena
sebagai Kota Pendidikan yang memiliki banyak mahasiswa
sebagai peluang pasar dan memicu perkembangan sektor

UMKM. Penelitian ini berniat untuk menganalisis bagaimanakah
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pengaruh hubungan sumberdaya manusis terhadap Kkinerja

UMKM melalui perilaku inovasi.

3.1.3 Waktu Penelitian

REPOSITORY

Penelitian ini menjalani pencarian data mulai bulan
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November 2023 dan pengumpulan data melalui penyebaran

kuesioner hingga bulan Juni 2024.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2018: 117) Populasi yaitu daerah
penyamarataan yang terdapat oleh fenomena atau topik yang
memiliki kapasitas dan ciri spesifik yang ditentukan bagi
penelaah bagi mempelajari lalu selanjutnya diambil kesimpulan.
Arikunto (2019:109) yang menyatakan bahwa sampel adalah
sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Menurut Arikunto
(2017:173) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
Apabila peneliti ingin meneliti semua elemennya yang ada dalam
wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Dalam penelitiain ini yang menjadi populasi umum
adalah pelaku UMKM Kota Malang yang terdaftar di Dinas
Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Kota Malang pada
tahun 2023. Jadi populasi yang diambil dalam penelitian ini

sejumlah 1.200 pelaku UMKM di Kota Malang.
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3.2.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakter yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Pengukuran sampel merupakan suatu

langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam

REPOSITORY

melaksanakan penelitian suatu objek. Untuk menentukan
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besarnya sampel bisa dilakukan dengan statistik atau
berdasarkan estimasi penelitian. Pengambilan sampel ini harus
dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang
benar-benar dapat berfungsi atau dapat menggambarkan
keadaan populasi yang sebenarnya, dengan istilah lain harus

representatif (mewakili) (Sugiyono 2019).

Dalam penelitian ini dalam menentukan sampel
menggunakan kriteria tertentu adapun kriteria perusahaan
yang dapat ditetapkan sebagai sampel sebagai berikut:

1. Pelaku usaha serta usaha yang dijalankan sedang
beroperasi aktif hingga waktu penelitian selesai.

2. Pelaku usaha dalam produknya yang sudah terdaftar di
Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Kota

Malang.

Menurut (Sugiyono 2019) sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakter yang dimiliki oleh populasi yang
digunakan untuk penelitian. Sedangkan rumus yang
digunakan dalam menentukan ukuran sampel adalah rumus

yang dikemukakan oleh Slovin yang tercantum dibawah ini :
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N
N = ver
Keterangan :
n - ukuran sampel / jumlah responden
N : ukuran populasi
e . persentase batas toleransi (margin of error) pada

umumnya digunakan 1% = 0,01 atau 5% = 0,05 atau
10% = 0,10=0.01 (peneliti dapat mengambil salah satu

margin of error)

1200
1+1200 (10%)2

1200
1+1200 (0,10)2

AN 1200
1+1200 (0,01)

1200

1142

13

1200
n=

n = 92,3076 = 93 responden
Hasil sampel untuk penelitian ini dari populasi 1200
pelaku UMKM, maka minimal sampel yang diambil oleh
peneliti dibulatkan menjadi 393 orang.
3.3 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

3.3.1 Jenis Data
Sumber data penelitian adalah sumber data yang diperlukan
untuk penelitian. Sumber data diperlukan untuk menunjang

terlaksananya penelitian dan sekaligus untuk menjamin
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keberhasilan penelitian tersebut. Jenis sumber data suatu

penelitian dijelaskan oleh (Sugiyono 2019) memiliki dua jenis,

yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Data Primer

Data primer adalah data penelitian yang didapatkan

oleh peneliti langsung dari orang pertama atau tanpa
perantara yang biasanya didapat melalui kuesioner,
wawancara, observasi, dan metode lain yang langsung
berhadapan dengan objek yang diteliti. Data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner
(angket) kepada responden, adapun responden Yyang
digunakan ialah para pelaku UMKM di Kota Malang.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh

secara tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data. Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh
dari berbagai sumber antara lain dokumen penting, laporan,
buku, artikel, jurnal, dan informasi lainnya yang mempunyai
hubungan dan relevan dengan masalah yang dibahas dalam

penelitian ini.

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data
Metode data sangat berperan penting dalam usaha agar

data-data tersebut dapat dimengerti dan mudah dipahami
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fungsinya, dalam penelitian ini menggunakan analisis data
kuantitatif. Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan
adalah teknik purposive sampling sehingga data yang di
dapatkan oleh peneliti adalah secara langsung dengan
membagikan kuesioner kepada responden yang telah ditetapkan
yaitu pelaku UMKM Kota Malang.

Menurut (Sugiyono 2019), kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Kuesioner dalam penelitian ini merupakan kuesioner
yang menggunakan skala likert, untuk mengklarifikasi variabel-
variabel yang diukur dalam penelitian.

Dengan menggunakan skala likert maka variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel dan indikator
tersebut dijadikan acuan dalam menyusun pertanyaan maupun
pernyataan (Sugiyono 2019). Dalam kuesioner kali ini dibuatkan

melalui google form untuk dibagikan kepada responden.

Tabel 3. 1 Skala Likert

Keterangan Skor
STS Sangat Tidak Setuju 1
TS Tidak Setuju 2
N Netral 3
S Setuju 4
SS Sangat Setuju 5
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Keterangan :

1.

SS (sangat setuju) : yang berarti pertanyaan atau pernyataan
pada kuesioner penelitian benar- benar sesuai dan dapat
diterima oleh pelaku UMKM Kota Malang.

S (setuju) : yang berarti pertanyaan atau pernyataan pada
kuesioner penelitian sesuai dan dapat diterima oleh pelaku
UMKM Kota Malang.

N (netral) : artinya pelaku UMKM Kota Malang tidak
cenderung setuju atau tidak setuju (ragu- ragu) dengan
pertanyaan atau pernyataan kuesioner penelitian.

TS (tidak setuju) : yang berarti pertanyaan atau pernyataan
pada kuesioner penelitian tidak sesuai dan tidak dapat
diterima oleh pelaku UMKM Kota Malang.

STS (sangat tidak setuju) : yang berarti pertanyaan atau
pernyataan pada kuesioner penelitian benar- benar tidak
sesual dan tidak dapat diterima oleh pelaku UMKM Kota

Malang.

3.4 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

3.4.1 Definisi Konseptual

A. Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1)

Kompetensi sumber daya manusia adalah
Kompetensi yang berhubungan dengan pengetahuan,

keterampilan, kemampuan dan karakter kepribadian yang
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berpengaruh secara langsung terhadap kinerjanya (Anwar,
2012).

Kompetensi sumber daya manusia merupakan salah
satu faktor yang berpengaruh pada kinerna UMKM. Hal ini
dikarenakan sebuah unit usaha ditentukan oleh bagaimana
individu-individu yang terlibat didalamnya mengelola usaha

tersebut (Wahyudiati & Isroah, 2018).

. Karakter Entrepreneur (X2)

Karakter kewirausahaan merupakan kualitas atau sifat
yang tetap terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri
untuk mengidentifikasikan seorang pribadi, suatu obijek,
suatu kejadian, intergrasi atau sintesis dari sifat-sifat
individual dalam bentuk suatu atau kesatuan dan kepribadian
seseorang, dipertimbangkan dari titik pandangan etis dan
moral (Setyawati, dkk, 2013).

Karakter diartikan sebagai watak, sifat-sifat kejiwaan,
akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang
daripada yang lain. Wirausaha atau entrepreneur adalah
seseorang yang memiliki jiwa dan kemampuan yang bersifat
kreatif dan inovatif, mampu membuat sesuatu yang baru dan
inovatif, serta mampu mencari peluang, berani mengambil
risiko dan mampu mengembangkan ide dan meramu sumber

daya (Soegoto, 2010).
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C. Motivasi Berwirausaha (X3)
Menurut Ratnawati & Kuswardani (2010) Motivasi
berwirausaha adalah keadaan yang  mendorong,

menggerakkan dan mengarahkan keinginan individu untuk

REPOSITORY

melakukan kegiatan kewirausahaan, dengan cara mandiri,
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percaya pada diri sendiri, berorientasi ke masa depan, berani
berani mengambil resiko, kreatif dan menilai tinggi hasrat
inovasi. Entreprenuer Motivation melibatkan motivasi yang
diarahkan pada tujuan kewirausahaan (tujuan yang
melibatkan kesadaran dan eksploitasi peluang bisnis.

D. Perilaku Inovasi (2)

Perilaku inovatif didefinisikan bagai keseluruhan
Tindakan individu yang mengarah pada pemunculan,
pengenalan, dan penerapan dari sesuatu yang baru dan
menguntungkan pada seluruh tingkat organisasi. Sesuatu
yang baru dan menguntungkan meliputi pengembangan ide
produk baru atau teknologi-teknologi, perubahan prosedur
administratif yang bertujuan untuk meningkatkan relasi kerja
atau penerapan dari ide-ide baru atau teknologi-teknologi
untuk proses kerja yang secara signifikan meningkatkan
efisiensi dan efektivitas organisasi (Kresnandito & Fajrianthi,

2012).
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E. Kinerja UMKM (Y)
Menurut Mutegi, Njeru, and Ongesa (2015), kinerja

UMKM merupakan hasil kerja yang diraih individu yang

REPOSITORY

menyesuaikan dengan peran atau tugas individu tersebut
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pada suatu perusahaan dalam periode tertentu, yang
dikaitkan dengan sebuah ukuran nilai atau standar tertentu
pada perusahaan individu tersebut bekerja. Kinerja UMKM
merupakan salah satu sasaran terpentng bagi manajemen
keuangan vyaitu dengan memaksimalisasikan kemakuran

pemilik selain memaksimumkan nilai perusahaan.

3.4 .2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel penelitian menurut (Sugiyono
2019) adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek atau
kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dengan demikian definisi operasional variabel yaitu definisi dan
pengukuran variabel sesuai dengan kebutuhan penelitian agar
tidak terjadi multi tafsir, sedangkan Operasionalisasi variabel
menyangkut status kedudukan variabel dalam penelitian,
berdasarkan penjelasan tersebut maka definisi operasional

variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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A. Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia
Menurut pendapat Matutina 2016) mengatakan bahwa
indikator Kompetensi sumber daya manusia meliputi:

1. Pengetahuan (Knowledge)

REPOSITORY

2. Keterampilan (Skill)

University of Islam Malang

3. Kemampuan (Abilities)
B. Variabel Karakter Entrepreneur
Menurut Rusdiana (2014) indikator karakter
wirausaha terdiri dari lima kategori yaitu :
1. Percaya diri
2. Berorientasi pada tugas dan hasil
3. Kepemimpinan
4. Berani mengambil resiko
5. Kreativitas dan Inovasi
C. Variabel Motivasi Berwirausaha
Dalam ~ penelitian ~ ini ~ peneliti ~ menggunakan
indikator motivasi yang dipaparkan Mc Clelland dalam
Malayu S.P Hasibuan, 2012 : 162) sebagi berikut :
1. Mengembangkan Kreatifitas
2. Antusias untuk berprestasi tinggi
3. Kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain di
lingkungan dia tinggal dan bekerja (sense of belonging)
4. Kebutuhan akan perasaan dihormati (sense of

importance)
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5. Kebutuhan akan perasaan maju dan tidak gagal (sense
of achievment)

6. Kebutuhan akan perasaan ikut serta (sense of
participation)

7. Memiliki kedudukan yang terbaik

8. Mengerahkan kemampuan demi mencapai kekuasaan.

. Variabel Perilaku Inovasi

De Jong, & Den Hartog, (2010:24) mengemukakan
empat dimensi perilaku inovatif sebagai berikut :
1. Melihat Peluang
2. Mengeluarkan Ide
3. Memperjuangkan
4. Aplikasi
Variabel Kinerja UMKM

Menurut Magdalena Silawati et.al dalam penelitiannya

(2016:1365) variabel Kinerja adalah ukuran peningkatan
kegiatan usaha pelaku UMKM dalam mewujudkan tujuan
yaitu melalui indikator:
1. Pertumbuhan Penjualan
2. Pertumbuhan Modal
3. Pertumbuhan Tenaga Kerja

4. Pertumbuhan Laba
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3.5 Uji Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2018:102) instrumen penelitian adalah

suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial
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yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel
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penelitian. Uji yang digunakan untuk menguiji kualitas instrument yaitu

uji validitas dan uji reliabilitas.

3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan dalam penelitian untuk mengukur
data penelitian apakah valid atau tidaknya data tersebut
digunakan (kuisioner). Siregar, (2016:162) Menyatakan validitas
kesahihan adalah menunjukan sejauh mana suatu alat ukur
mampu mengukur apa yang ingin diukur. Dalam pengujian
validitas ini- menggunakan Korelasi Product Moment yaitu
menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh dari pertanyaan.
Menurut Sugiyono (2012) kriteria dalam penilaian uji validitas
adalah sebagai baerikut:
1. Apabila r hitung = r table (pada tarif signifikan 5%) maka dapat

ditentukan item kuisioner tersebut valid.

2. Apabila r hitung < r table (pada tarif signifikan 5%) maka dapat
dikatakan item kuisioner tersebut tidak valid.

3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah derajat konsistensi dan stabilitas data

atau temuan, Sugiyono (2018:268). Data yang tidak reliabel,
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tidak dapat di proses lebih lanjut karena akan menghasilkan
kesimpulan yang bias, suatu alat ukur yang dinilai reliabel jika
pengukuran tersebut menunjukkan hasil-hasil yang konsisten

dari waktu ke waktu.
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- Jika nilai Cronbach Appha a > 0,60 maka reliabel
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- Jika nilai Cronbach Appha a < 0,60 maka tidak reliable
3.5.3 Uji Partial Least Square (PLS)

Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan
menggunakan software SmartPLS versi 3.0. Uji PLS atau Partial
Least Square merupakan pendekatan persamaan struktrural
(Structural Equation  Modelling/SEM)  berbasis varian.
Pendekatan ini digunakan untuk melakukan analisis jalur yang
banyak digunakan dalam studi keperilakuan, sehingga PLS
menjadi teknik statistik yang digunakan dalam model yang lebih
dari satu variabel dependen dan variabel independen (Muniarti et
al., 2013).

Tujuan dari pemggunaan PLS (Partial Least Square) yaitu
untuk melakukan prediksi hubungan antar konstruk, selain itu
untuk membantu peneliti  dalam  penelitiannya  untuk
mendapatkan nilai variabel laten yang Dbertujuan untuk
melakukan pemprediksian. Variable laten adalah linear agregat
dari indikator- indikatornya. Weight estimate untuk menciptakan
komponen skor variabel laten didapat berdasarkan bagaimana

inner model (model structural yang menghubungkan antar
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variabel laten) dan outer model (model pengukuran vyaitu
hubungan antar indikator dengan konstruksnya) dispesifikasi.
Hasilnya adalah residual variance dari variabel dependen (kedua
variabel laten dan indikator) diminimumkanMenurut Muniarti et
al., (2013) Uji PLS lebih sesuai dengan studi eksperimen
(dengan model yang lebih komplek) yang memang memiliki
keterbatasan data dan tujuan kausalitas. Uji PLS mempunyai
dua model pengujian utama, yaitu model pengukuran dan model
struktural. Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan
reabilitas, sedangkan model struktural digunakan untuk uji
kausalitas (pengujian hipotesis dengan model prediksi).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator reflektif
karena indikator yang digunakan merupakan indikator yang telah
diuji oleh peneliti-peneliti lain sebelum adanya penelitian ini.
Jogiyanto, (2009:11) juga menyatakan bahwa analisis Partial
Least Squares (PLS) merupakan teknik statistika multivarian
yang melakukan perbandingan antara variabel dependen
berganda dan variabel independen berganda. PLS merupakan
salah satu metode statistika SEM berbasis varian yang didesain
untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi
permasalahan spesifik pada data. Analisa pada PLS dilakukan

dengan tiga tahap, yaitu :
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Analisa Outer Model (Model Pengukuran)

Model Pengukuran dalam uji PLS dilakukan untuk
menguji validitas internal dan reliabilitas. Analisa Outer
Model ini akan menspesifikasi hubungan antar variabel laten
dengan indikator-indikatornya, atau dapat dikatan bahwa
outer model mendefinisikan bagaimana setiap indikator
berhubungan dengan variabel latennya. Uji yang dilakukan

pada outer model ini adalah sebagai berikut :

1) Convergent Validity merupakan indikator yang dinilai
berdasarkan korelasi antara item score /component
score dengan construct score, yang dapat dilihat dari
standardized loading factor yang mana menggambarkan
besarnya korelasi antar setiap item pengukuran
(indikator) dengan kontraknya. Menurut Chin yang dikutip
oleh Ghozali, nilai antara 0,5 — 0,6 sudah dianggap

cukup.

2) Discriminant Validity merupakan nilai Cross Loading
faktor yang berguna untuk mengetahui apakah konstruk
memiliki diskriminan yang memadai yaitu dengan cara
membandingkan nilai loading pada konstruk yang dituju
harus lebih besar dibandingan dengan nilai loading

dengan konstruk yang lain.
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3) Composite Reliability merupakan indikator untuk
mengukur suatu konstruk yang dapat dilihat pada view
laten variable coefficients. Untuk mengevaluasi
composite reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal
consistency dan cronbach’s alpha. Dalam pengukuran
tersebut apabila nilai yang dicapai adalah >0,7 maka
dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki

reliabilitas yang tinggi.

4) Average Variance Extracted (AVE) Nilai AVE yang

diharapkan > 0,5.

5) Cronbach’s Alpha merupakan uji reliabilitas yang
dilakukan memperkuat hasil daari composite reliability.
Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila memiliki

nilai Cronbach’s alpha > 0,7
Analisa Inner Model (Model Struktural)

Analisis Inner Model atau yang biasa disebut dengan
Model Struktural ini digunakan untuk memprediksi hubungan
kausal antar variabel yang diuji dalam model. Analisa inner
model dapat dievaluasi yaitu dengan menggunakan R-
square untuk konstruk dependen. Dalam pengevaluasian
inner model dengan PLS (Partial Least Square) dimulai
dengan cara melihat R-square untuk setiap variabel laten

dependen. Kemudian dalam penginterpretasinya sama
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dengan interpretasi pada regresi. Perubahan nilai pada R-
square dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel
laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen
apakah memiliki pengaruh yang substantif. Selain melihat
nilai R- square, pada model PLS (Partial Least Square) juga
dievaluasi dengan melihat nilai Q-square prediktif relevansi
untuk model konstruktif. Q-square mengukur seberapa baik
nilai observasi dihasilkan oleh model dan estimasi
parameternya. Nilai Q-square lebih besar dari 0 (nol)
menunjukkan bahwa model mempunyai nilai predictive
relevance, sedangkan apabila nilai Q-square kurang lebih
dari 0 (nol), maka menunjukkan bahwa model kurang

memiliki predictive relevance.

Gambar 3.1 model pengukuran kompetensi
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X2.2
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\ X2.4

X2.5
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Gambar 3.2 model pengukuran karateristik entreprenuer

Gambar 3.3 model pengukuran motivasi berwirausaha

Z1

—

2

Z3

4

Gambar 3.4 model pengukuran perilaku inovasi
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Y1

Y2

Y3

Y4

Gambar 3.5 model pengukuran kinerja UMKM
Penguijian Hipotesis

Secara umum metode explanatory research merupakan
pendekatan metode yang menggunakan PLS. Hal ini
disebabkan pada metode ini terdapat pengujian hipotesa.
Menguji hipotesis dapat dilihat melalui nilai t- statistik dan
nilai probabilitas. Untuk pengujian hipotesis menggunakan
nilai statistik maka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang
digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria penerimaan atau
penolakan hipotesis adalah Ha diterima dan HO ditolak ketika
t- statistik >1,96. Serta menolak atau menerima hipotesis
menggunakan probabilitas maka Ha diterima jika nilai p-
value <0,05.

Uji Pengaruh Tidak Langsung Pengujian ini dilakukan
untuk melihat besarnya nilai pengaruh tidak langsung antar
variabel. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
metode bootstrapping menggunakan smartPLS 3.0. Dalam

penelitian ini terdapat variabel intervening yaitu kepuasan
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konsumen. Variabel intervening dikatakan mampu
memediasi pengaruh variabel eksogen (independen)

terhadap variabel endogen (dependen) jika nilai t-statistik
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lebih besar dibandingkan dengan T-tabel dan P-value lebih

kecil daripada tingkat signifikan yang digunakan (5%).
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HASIL PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang analisis data dan hasil dari penelitian
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yang dilakukan. Hasil penelitian ini terdiri dari hasil analisis deskriptif dan

hasil inferensial dari uji model hipotesis dengan menggunakan analisis
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PLS (Partial Least Square). Analisis deskriptif meliputi gambaran objek
penelitian, karakter responden dan hasil analisis deskriptif kuesioner.
Untuk hasil analisis inferensial berasal dari permodelan persamaan
struktural berbasis PLS (Partial Least Square).

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum UMKM di Kota Malang

UMKM merupakan merupakan usaha yang potensial bagi
perkembangan perekenomian di Indonesia sehingga dalam
pelaksanaannya perlu dioptimalkan dan digali kembali potensi-
potensi yang ada untuk peningkatan pembangunan ekonomi
masyarakat. Potensi-potensi yang ada pada UMKM sangat
beragam, mengingat UMKM merupakan salah satu bentuk
industri kreatif, hal tersebut juga terlihat pada UMKM yang ada di
Kota Malang yang memang mempunyai diversitas usaha yang
banyak. UMKM di Kota Malang terbagi dalam beberapa sektor
usaha seperti kerajinan, jasa, makanan olahan, konveksi, dan
lain-lain. Namun seperti halnya UMKM yang ada di Indonesia
pada umumnya kondisi UMKM di Kota Malang, tidak jauh

berbeda berbeda dengan kondisi UMKM di kota-kota lain, yaitu
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sebagian besar usaha tidak dikelola secara profesional, tanpa
manajemen yang jelas dan hanya sekadar untuk menghidupi
keluarga. Seharusnya UMKM ini dapat berkembang pesat bila
dikelola secara profesional. Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) yang ada di Kota Malang tersebar di 6 Kecamatan
dengan jumlah UMKM yang terdata oleh Dinas Koperasi dan
UMKM Kota Malang tahun 2021-2023 dapat dilihat dalam tabel

dibawah :

Tabel 4. 1 Jumlah UMKM yang terdata oleh Dinas Koperasi dan UMKM
Kota Malang tahun 2021-2023

Jumlah Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) Menurut Kecamatan di Kota
Kecamatan di Kota Malang (Unit)

Malang 2021 2022 2023
Kedungkandang 855 1069 4402
Sukun 1462 1478 6011
Klojen 868 875 3850
Blimbing 1459 1479 5347
Lowokwaru 2339 3019 9448
KOTA MALANG 6983 7920 29058

Sumber: Dinas Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan Kota Malang

Dari tabel di atas dapat dilihat pada kolom tahun 2023 bahwa
Kecamatan Blimbing memiliki jumlah UMKM paling banyak yaitu
5347 UMKM, Kecamatan Lowokwaru 9448 UMKM, Kecamatan
Sukun 6011 UMKM, Kecamatan Kedungkandang 4402 UMKM
dan Kecamatan dengan jumlah UMKM paling sedikit adalah
Kecamatan Klojen, yaitu dengan 3850 UMKM. Upaya untuk
mengoptimalkan potensi UMKM di Kota Malang, yaiutu adanya
dukungan dari pemerintahan, pelatihan manajemen, dan akses

permodalan yang mudah dapat menjadi kunci untuk mendorong
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UMKM agar dikelola secara profesional dan berkontribusi
signifikan terhadap kemajuan ekonomi masyarakat khususnya di

kota Malang.

4.2 Deskripsi Data Responden
Data respondon didapat dari pengisian kuesioner yang
dilakukan oleh pelaku UMKM Kota Malang yang dijadikan sampel
penelitian. Setiap responden memiliki karateristik yang berbeda.
Adapun gambaran kareteristik responden sebagai berikut:
1. Jenis Kelamin Responden
Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi individu dalam menyikapi suatu produk, hal ini
berkaitan dengan tingkat kepentingan masing-masing jenis kelamin.
Data responden berdasarkan jenis kelamin bisa dilihat pada table
berikut ini:

Tabel 4. 2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase
Laki-laki 49 52,7%
Perempuan 44 47,3%
Jumlah 93 100%

Sumber : Data diolah tahun 2024
Berdasarkan tabel jenis kelamin, pemilik UMKM berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 49 orang atau 52,7% dan pemilik UMKM
berjenis kelamin Perempuan berjumlah 44 orang atau 47,3%. Dapat
dilihat dari table diatas disimpulkan bahwa mayoritas responden
yang memiliki UMKM di Kota Malang adalah berjenis kelamin laki-

laki yaitu sebanyak 49 orang atau 52,8%.
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2. Usia Responden
Usia responden merupakan faktor yang dapat menentukan
penilaian pemilik UMKM karena pengetahuan, pandangan,

pengalaman, dan keyakinan sehingga akan mempengaruhi perilaku

REPOSITORY

inovasi dalam pengembangan UMKM. Data responden pada kriteria
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usia dapat di lihat di table sebagai berikut ini:

Tabel 4. 3 Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Responden Presentase
20— 30 tahun 52 55,9%
31- 40 tahun 16 17,2%
41- 50 tahun 16 17,2%
50 - 60 tahun 9 9,7%
Jumlah 93 100%

Sumber : Data diolah tahun 2024

Berdasarkan table 4.2 diatas menunjukkan bahwa responden
mayoritas berada pada rentang usia 20-30 tahun yakni sebanyak
55,9%, usia 31 — 40 tahun sebanyak 17,2%, usia 41 — 50 tahun
sebanyak 17,2%, dan usia 50 - 60 tahun sebanyak 9,7%.
Responden yang paling banyak pemilik UMKM di Kota Malang
pada usia 21 — 30 tahun sebesar 55,9% atau 52 responden.
Sebagian besar responden pada usia tersebut merupakan usia
yang dianggap sudah dewasa dan sudah memiliki pengalaman
dalam mengambil suatu pilihan atau dalam mengambil keputusan
bagi pemilik UMKM di Kota Malang.

3. Pendidikan
Pendidikan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi

perilaku inovasi pada UMKM Kota Malang karena berfikir akan
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mempengaruhi kinerja seseorang. Table 4.3 menunjukkan Tingkat

Pendidikan responden sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Jumlah Responden Presentase
SD 3 3.2%
SMP 3 3.2%
SMA 18 19.4%
DIPLOMA 63 67.7%
S1 6 6.5%
S2 3 3.2%
Jumlah 93 100%

Sumber: Data di olah tahun 2024
Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa tingkat
Pendidikan responden mayoritas berpendidikan terakhir S1, yaitu
sebesar 67,7%. Hal ini pemilik UMKM Kota Malang merupakan
responden yang telah memiliki tingkat Pendidikan tinggi. Hal ini
berarti penilaian yang didasari oleh banyaknya alasan dari

perkuliahannya dan mereka sudah memulai usaha seja di bangku

perkuliahan untuk biaya nya sendiri.

. Lama usaha

Adapun karakteristik responden pelaku UMKM di Kota Malang

berdasarkan lama usaha, diperoleh data sebagai berikut responden

berdasarkan lama usaha bisa dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 5 Responden Berdasarkan Tingkat Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah Presentase
Responden
0-5 tahun 56 60.2%
5-10 tahun 9 9.7%
>10 tahun 28 30.1%
Jumlah 93 100%

Sumber : Data diolah di tahun 2024
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Berdasarkan tabel 4.4 lama usaha 0-5 tahun merupakan
responden dengan frekuensi terbanyak yakni sebanyak 56 orang
atau sebesar 60,2%, sedangkan responden dengan frekuensi
terendah adalah dengan lama usaha 5-10 tahun sebanyak 9 orang
atau sebesar 9,7%. Hasil deskripsi frekuensi pada tabel 4.3 jika
dikaitkan dengan hasil deskripsi frekuensi karakteristik responden
berdasarkan pendidikan terakhir pada tabel 4.3 dapat menunjukkan
jumlah mahasiswa/pelajar sebanyak 63 responden atau sebesar
67.7%. Responden dengan lama usaha 5-10 tahun dengan

frekuensi terbanyak.

. Pendapatan per bulan

Tingkat pendapatan seseorang merupakan faktor yang dapat
menentukan perilaku inovasi dalam menjalankan usaha UMKM di
Kota Malang. Tabel ini menunjukkan distribusi tingkat pendapatan

responden sebagai berikut :

Tabel 4. 6 Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan per bulan

Pendapatan per bulan Jumlah Presentase
Responden
< 15juta 64 68.8%
15-20 juta 16 17.2%
20-25 juta 10 10.8%
> 30 juta 3 3.2%
Jumlah 93 100%

Sumber : Data di olah tahun 2024
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat penghasilan
responden mayoritas adalah Rp < 15.000.000 yaitu sebesar 68,8%.
Mayoritas responden yang memiliki usaha UMKM adalah
berpendapatan minimal. Hal ini disebabkan karena mengacu pada

tabel 4.3 yang mayoritas responden yang memiliki usaha UMKM
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yang berasal dari lulusan S1. Hal ini juga yang kebanyakan masih
baru merintis usaha.
4.3 Deskripsi Jawaban Responden

Setelah peneliti mendapatkan jawaban dari responden melalui

REPOSITORY

kuesioner yang dibagikan maka jawaban dari responden mengenai
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variabel eksogen yaitu kompetensi (X1), karakter entrepreneur (X2)
dan motivasi berwirausaha (X3), variabel intervening yaitu perilaku
inovasi (Z) dan variabel endogennya yaitu kinerja UMKM (Y). Menurut
Sugiyono (2017:141) besarnya interval diperoleh dari skor tertinggi
dikurangi skor terendah, kemudian dibagi dengan jumlah keseluruhan
alternatif jawaban. Berdasarkan cara tersebut diperoleh interval untuk

setiap kategori jawaban, yaitu:

Keterangan:
| :Interval
St : Skor tertinggi
Sr: Skor terendah
K : Kategori
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P

é: g Adapun kriteria yang dimaksud adalah sebagai berikut:

% h Tabel 4. 7 Kategori Skor

ig Op) Rentang Kategori Skor Penafsiran

B 2 1,00-1,80 Sangat Tidak Baik/ Sangat

_.g’ [:Tj Rendah

§ = 1,81-2,60 Kurang Baik/Rendah

§ 2,61-3,40 Cukup/Sedang
3,41-4,20 Baik/Tinggi
4,21-5,00 Sangat Baik/Sangat Tinggi

Sumber: Sugiyono (2017:94)

Deskripsi jawaban responden dapat dilihat pada penjelasan
sebagai berikut :
a. Variabel Kompetensi (X1)

Variabel = Kompetensi merupakan kemampuan dan
karakteristik yang dimiliki oleh individu atau kelompok, yang meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan
dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya dalam
lingkungan pekerjaannya. Hasil jawaban responden mengenai
pernyataan keusioner pada variabel Kompetensi (X1) dapat dilihat

pada tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Distribusi Jawaban Responden Variabel Kompetensi

SEBARAN KUESIONER

SS S N TS STS TOTAL
PERNYATAAN F b3 F z FI X|F|Z|F|Z|F z RATA-
RATA

lImu yang saya miliki
sesuai dengan pekerjaan
yang saya tekuni dalam
bidang bisnis. (X1.1)

28 1140 |55|220| 8 |24 0 |0 | 2 | 2|93 | 386 4,15

Ketrampilan yang saya
miliki bisa saya terapkan 201100 |61 |244| 9 |27 | 0|0 | 3 |3]93|374| 4,03
dalam rangka
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mengembangkan bisnis
saya. (X1.2)

Saya mampu menjalankan
bisnis saya dengan baik. 331165|53 (212 4 |12 1|2 | 2 |2 |93 393 4,22
(X1.3)

SKOR RATA-RATA VARIABEL X1 4,13

Sumber : Data diolah tahun 2024
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas tentang deskripsi Kompetensi
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pada item pernyataan pertama bahwa “llmu yang saya miliki sesuai
dengan pekerjaan yang saya tekuni dalam bidang bisnis” dengan
nilai rata-rata sebesar 4,15, angka ini memiliki penafsiran baik.
Artinya pelaku UMKM rata-rata sudah memiliki ilmu dasar bisnis
dalam mengembangkan usahanya. Hasilnya menunjukkan
sebanyak 28 kriteria responden menyatakan sangat setuju, 55
kriteria. responden menyatakan setuju, 8 kriteria responden
menyatakan netral, dan 2 responden yang menyatakan sangat tidak
setuju.

Pada item pertanyaan yang kedua bahwa, “Ketrampilan yang
saya miliki bisa saya terapkan dalam rangka mengembangkan
bisnis saya” dengan nilai rata-rata sebesar 4,03, angka ini memiliki
penafsiran baik. Artinya pelaku UMKM di Kota Malang memiliki
keterampilan yang bisa membuat usahanya berkembang secara
pesat. Hasilnya menujukkan sebanyak 20 kriteria responden
menyatakan sangat setuju, 61 kriteria responden menyatakan
setuju, 9 kriteria responden yang menyatakan netral dan 3 kriteria

responden yang menyatakan sangat tidak setuju.
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Pada item pernyataan yang ketiga bahwa “Saya mampu
menjalankan bisnis saya dengan baik” dengan nilai rata-rata
sebesar 4,22, angka ini memiliki penafsiran baik. Artinya pelaku
UMKM mampu menjalankan usaha mereka sesuai dengan ilmu dan
keterampilan mereka yang sudah diperoleh. Hasilnya menunjukkan
sebanyak 33 kriterian responden menyatakan sangat setuju, 53
kriteria  responden menyatakan setuju, 4 kriteria responden
menyatakan netral, 1 kriteria responden yang menyatakan tidak
setuju, dan 2 kriteria responden yang menyatakan sangat tidak
setuju.

Maka dari itu diperoleh nilai rata-rata tertinggi terdapat pada
item ketiga yaitu pelaku Saya mampu menjalankan bisnis saya
dengan baik sebesar 4,22. Artinya pelaku UMKM dengan
pengalaman yang dimiliki sudah mampu untuk mengembangkan
usahanya sendiri. Sedangkan nilai rata- rata terendah terdapat
pada item kedua sebesar 4,03 yaitu Ketrampilan yang saya miliki
bisa saya terapkan dalam rangka mengembangkan bisnis saya.
Dan total rata- rata dari ketiga item sebesar 4,13, angka ini memiliki

penafsiran baik. Artinya Kompetensi pada pelaku UMKM Kota

Malang ini sudah mampu untuk mengembangkan usahanya.

. Variabel Karakter Entrepreneur (X2)

Variabel Karakter Entrepreneur merupakan karakter
wirausaha yang memiliki peran penting dalam membentuk sikap

mental seseorang, daya inovasi, kreatifitas, keberanian, ketekunan,
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semangat kerja keras, daya saing yang bersinergi dengan
pengetahuan keterampilan dan kewaspadaan menentukan
keberhasilan usaha. Hasil jawaban responden mengenai

pernyataan keusioner pada variabel Karakter Entrepreneur (X2)

REPOSITORY

dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut:

University of Islam Malang

Tabel 4. 9 Distribusi Jawaban Responden Variabel Karakter Entrepreneur

SEBARAN KUESIONER

Sss S N TS STS TOTAL
PERNYATAAN F b2 F z F|Z|F|Z|F |Z|F| Z |RATA-
RATA

Saya optimis bahwa
usaha yang saya
jalankan bisa berjalan
dengan baik (X2.1)

22 111054 (21613 |39 |3 |6 |1 |1|93|372| 4,00

Saya menyelesaikan
tugas dengan baik 28 114050 (20012136 |3 |6| 0]0|93|382| 4,11
(X2.2)

Saya bisa
menyelesaikan
masalah yang terjadi | 21 10565260 | 5 |15| 2 |4 | 0 | 0|93 |384| 4,13
dalam bisnis saya
(X2.3)

Saya siap
menghadapi
tantangan baru
dalam bisnis (X2.4)

21 | 105 |57 | 228 |11 ({33 |4 |8 0 |0|93|374| 4,03

Saya menciptakan
ide baru dalam bisnis | 20 | 100 {63 |252 | 8 |24 | 2 |4 | 0 | 0|93 |380| 4,08
saya (X2.5)

SKOR RATA-RATA VARIABEL X2 4,07

Sumber : Data diolah tahun 2024

Berdasarkan tabel 4.8 di atas tentang deskripsi Karakter
Entrepreneur pada item pernyataan pertama bahwa “Saya optimis
bahwa usaha yang saya jalankan bisa berjalan dengan baik”
dengan nilai rata-rata sebesar 4,00, angka ini memiliki penafsiran

baik. Artinya pelaku UMKM tersebut mampu menjalankan usahanya
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secara maksimal. Hasilnya menunjukkan sebanyak 22 kriteria
responden menyatakan sangat setuju, 54 kriteria responden
menyatakan setuju, 13 kriteria responden yang menyatakan netral,
3 jawaban responden yang menyatakan tidak setuju dan 1
responden yang menyatakan sangat tidak setuju.

Pada item pertanyaan yang kedua bahwa, “Saya
menyelesaikan tugas dengan baik” dengan nilai rata-rata sebesar
4,11, angka ini memiliki penafsiran baik. Artinya pelaku UMKM bisa
bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik
dan sesuai prosedur yang sudah ditentukannya. Hasilnya
menujukkan sebanyak 28 kriteria responden menyatakan sangat
setuju, 50 kriteria responden menyatakan setuju, 12 kriteria
responden yang menyatakan netral, dan 3 kriteria responden
menyatakan tidak setuju.

Pada item pernyataan yang ketiga bahwa, “Saya bisa
menyelesaikan masalah yang terjadi dalam bisnis saya” dengan
nilai rata-rata sebesar 4,13, angka ini memiliki penafsiran baik.
Artinya pelaku UMKM bisa menyelesaikan masalah nya secara baik
tanpa merugikan banyak pihak. Hasilnya menunjukkan sebanyak
21 kriterian responden menyatakan sangat setuju, 65 kriteria
responden menyatakan setuju, 5 kriteria responden menyatakan
netral, 2 kriteria responden yang menyatakan tidak setuju.

Pada item pernyataan yang keempat bahwa, “Saya siap

menghadapi tantangan baru dalam bisnis” dengan nilai rata-rata
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sebesar 4,03, angka ini memiliki penafsiran baik. Pelaku UMKM
selalu siap dalam menghadapi tantangan baru dalam persaingan
usaha. Hasilnya menunjukkan sebanyak 20 kriterian responden
menyatakan sangat setuju, 63 kriteria responden menyatakan
setuju, 8 kriteria responden menyatakan netral, 4 kriteria responden
yang menyatakan tidak setuju.

Pada item pernyataan yang kelima bahwa, “Saya
menciptakan ide baru dalam bisnis saya” dengan nilai rata-rata
sebesar 4,08, angka ini memiliki penafsiran baik. Artinya Pelaku
UMKM mampu menciptakan ide baru sesuai dengan
perkembangan saat ini dengan tujuan meningkatkan kualitas dan
kuantitas usaha. Hasilnya menunjukkan sebanyak 20 kriterian
responden menyatakan sangat setuju, 63 kriteria responden
menyatakan setuju, 8 kriteria responden menyatakan netral, 2
kriteria responden yang menyatakan tidak setuju.

Maka dari itu diperoleh nilai rata-rata tertinggi terdapat pada
item ketiga yaitu “Saya bisa menyelesaikan masalah yang terjadi
dalam bisnis saya“ sebesar 4,13. Artinya karakter enterprenuer
mampu mendiskripsikan karakteristik pelaku UMKM dengan baik.
Sedangkan nilai rata- rata terendah terdapat pada item pertama
sebesar 4,00 vyaitu pelaku UMKM berkeinginan untuk bisa
menjalankan usahanya dengan baik. Dan total rata- rata dari kelima
item sebesar 4,07, angka ini memiliki penafsiran baik. Artinya para

pelaku UMKM sudah memanamkan karakter enterprenuer sebagai
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pedoman untuk melakukan persaingan yang ketak dalam dunia
UMKM dengan baik.
c. Variabel Motivasi Berwirausaha (X3)

Motivasi berwirausaha adalah keadaan yang mendorong,

REPOSITORY

menggerakkan dan mengarahkan keinginan individu untuk

University of Islam Malang

melakukan kegiatan kewirausahaan, dengan cara mandiri, percaya
pada diri sendiri, berorientasi ke masa depan, berani mengambil
resiko, kreatif dan memiliki inovasi tinggi. Hasil jawaban responden
mengenai  pernyataan keusioner pada variabel Motivasi

Berwirausaha (X3) dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut :

Tabel 4. 10 Distribusi Jawaban Responden Variabel Motivasi Berwirausaha

SEBARAN KUESIONER

SS S N TS STS TOTAL
PERNYATAAN F z F z F|lZ|F|Z|F|Z)|F 2 | RATA-
RATA
Saya memberikan hal
baru dalam bisnis 22 111060 (240| 8 |24 | 3 | 6| 0 | 0|93|380| 4,08

saya (X3.1)

Saya aktif dalam
menjalankan bisnis 23 | 115 |46 (184 |21 (63| 3 | 6| 0 | 093|368 | 3,95
saya (X3.2)

Saya bekerja sama
dengan baik bersama | 24 | 120 | 49 | 196 | 17 |51 | 3 |6 | O | 0 |93 | 373 | 4,10
tim saya. (X3.3)

Saya menghargai
pendapatorang lain | 14 | g5 | 47 | 188 | 22 |66 | 5 | 2| 0 | 0|93|359| 386
dalam bisnis saya 0

(X3.4)

Saya tidak mudah
menyerah dalam 21 {105 |53 (21215454 | 8| 0 | 0|93|370| 3,97
bisnis (X3.5)

Saya terlibat secara
aktif dalam bisnis 23111546 {18420 60| 3 |6 | 1 |1]|93|366| 394
saya (X3.6)

Saya merasa bahwa
memiliki bisnis sendiri
memberikan
kesempatan untuk

19| 95 |55(220|16 |48 | 3 |6 | 0 | 0|93|369| 3,9

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




152

mengimplementasika
n ide-ide kreatif saya
(X3.7)

Saya memiliki tujuan
dalam menjalankan 20 | 100 |53 212 |17 |51 |3 |6 | 0 | 0|93|369| 3,9
bisnis saya (X3.8)

SKOR RATA-RATA VARIABEL X3 3,97

REPOSITORY

Sumber : Data di olah pada tahun 2024

University of Islam Malang

Berdasarkan tabel 4.10 di atas tentang deskripsi motivasi
berwirausaha pada item pernyataan pertama “Saya memberikan
hal baru dalam bisnis saya” dengan nilai rata-rata sebesar 4,08,
angka ini memiliki penafsiran sangat baik. Artinya pelaku UMKM
selalu membuat hal baru untuk pengembangan usahanya agar
semakin maksimal. Hasilnya menunjukkan sebanyak 22 kriteria
responden menyatakan sangat setuju, 60 kriteria responden
menyatakan setuju, 8 kriteria responden menyatakan netral, dan 3
responden yang menyatakan sangat setuju.

Pada item pertanyaan yang kedua bahwa “Saya aktif dalam
menjalankan bisnis saya” dengan nilai rata-rata sebesar 3,95 angka
ini memiliki penafsiran baik. Artinya pelaku UMKM selalu berperan
aktif dalam menjalankan usahanya agar bisa berkembang sesuai
targetnya. Hasilnya menujukkan sebanyak 23 kriteria responden
menyatakan sangat setuju, 46 kriteria responden menyatakan
setuju, 21 kriteria responden yang menyatakan netral dan 3 kriteria
responden yang menyatakan tidak setuju.

Pada item pernyataan yang ketiga bahwa, “Saya bekerja
sama dengan baik bersama tim saya“ dengan nilai rata-rata

sebesar 4,10, angka ini memiliki penafsiran sangat baik. Artinya
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pelaku UMKM mampu bekerja dengan baik secara tim dalam
mengembangkan usaha. Hasilnya menunjukkan sebanyak 24
kriteria responden menyatakan sangat setuju, 49 kriteria responden
menyatakan setuju, 17 kriteria responden menyatakan netral, 3
kriteria responden yang menyatakan tidak setuju.

Pada item pernyataan yang keempat bahwa, “Saya
menghargai pendapat orang lain dalam bisnis saya“ dengan nilai
rata-rata sebesar 3,86, angka ini memiliki penafsiran sangat baik.
Artinya pelaku UMKM mampu menghargai pendapat orang lain
ketika ada yang mengutarakan pendapat nya dengan tujuan
pengembangan usaha. Hasilnya menunjukkan sebanyak 19 kriteria
responden menyatakan sangat setuju, 47 kriteria responden
menyatakan setuju, 22 kriteria responden menyatakan netral, 5
kriteria responden yang menyatakan tidak setuju.

Pada item pernyataan yang kelima bahwa, “Saya tidak
mudah menyerah dalam bisnis “ dengan nilai rata-rata sebesar
3,97, angka ini memiliki penafsiran sangat baik. Artinya pelaku
UMKM dalam mengembangkan usahanya selalu bekerja keras dan
tidak mudah menyerah agar tujuan yang dicapai dapat berhasil.
Hasilnya menunjukkan sebanyak 21 kriteria responden menyatakan
sangat setuju, 53 kriteria responden menyatakan setuju, 15 kriteria
responden menyatakan netral, 4 kriteria responden yang

menyatakan tidak setuju.
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Pada item pernyataan yang keenam bahwa, “Saya terlibat
secara aktif dalam bisnis saya “ dengan nilai rata-rata sebesar 3,94,
angka ini memiliki penafsiran sangat baik. Artinya secara aktif
pelaku UMKM mampu terlibat dalam mengembangkan usaha.
Hasilnya menunjukkan sebanyak 23 kriteria responden menyatakan
sangat setuju, 46 kriteria responden menyatakan setuju, 20 kriteria
responden menyatakan netral, 3 kriteria responden yang
menyatakan tidak setuju dan 1 kriteria responden yang menyatakan
sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan yang ketujuh bahwa, “Saya merasa
bahwa memiliki bisnis sendiri memberikan kesempatan untuk
mengimplementasikan ide-ide kreatif saya“ dengan nilai rata-rata
sebesar 3,96, angka ini memiliki penafsiran sangat baik. Artinya
dalam menjalankan usaha sendiri pelaku UMKM mampu
mengimplementasikan ide nya sehingga usahanya bisa
berkembang cepat. Hasilnya menunjukkan sebanyak 19 kriteria
responden menyatakan sangat setuju, 55 kriteria responden
menyatakan setuju, 16 kriteria responden menyatakan netral, 3
kriteria responden yang menyatakan tidak setuju.

Pada item pernyataan yang kedelapan bahwa, “Saya
memiliki tujuan dalam menjalankan bisnis saya“ dengan nilai rata-
rata sebesar 3,96 angka ini memiliki penafsiran sangat baik. Artinya
pelaku UMKM memiliki tujuan baik yaitu pengembangan usaha

dengan maksimal. Hasilnya menunjukkan sebanyak 20 kriteria
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responden menyatakan sangat setuju, 53 kriteria responden
menyatakan setuju, 17 kriteria responden menyatakan netral, 3
kriteria responden yang menyatakan tidak setuju.

Maka dari itu diperoleh nilai rata-rata tertinggi terdapat pada
item ketiga yaitu “Saya bekerja sama dengan baik bersama tim
saya” sebesar 4,10. Artinya pelaku UMKM mampu mencerminkan
kemampuan kuat dari kolaborasi tim, yang merupakan faktor
penting dalam pengembangan bisnis yang sukses. Sedangkan nilai
rata- rata terendah terdapat pada item keenam sebesar 3,94.
Artinya pelaku UMKM memiliki ruang untuk perbaikan dalam aspek
yang diukur oleh item keenam. Upaya yang ditargetkan untuk
mengatasi kelemahan ini dapat membantu dalam keseluruhan
perkembangan bisnis. Dan total rata- rata dari delapan item
sebesar 3,97, angka ini memiliki penafsiran baik. Artinya pelaku
UMKM memiliki dorongan dan semangat yang baik dalam
menjalankan dan mengembangkan usaha mereka dengan tingkat
motivasi yang relatif tinggi untuk keberlangsungan dan

pertumbuhan bisnis.

. Variabel Kinerja UMKM (Y)

Kinerja UMKM merupakan hasil kerja yang dicapai secara
keseluruhan dibandingkan dengan hasil kerja, target, sasaran atau
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati
bersama pada sebuah identitas usaha dengan kriteria aset dan

omzet yang telah ditentukan. Hasil jawaban responden mengenai
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2
= g pernyataan keusioner pada variabel Kinerja UMKM (Y) dapat
=
% h dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut:
g
:g’ fa Tabel 4. 11 Distribusi Jawaban Responden Variabel Kinerja UMKM
§ n SEBARAN KUESIONER
= SS S N TS STS TOTAL
D PERNYATAAN F )2 F )2 FIZ|F|Z|F|Z|F 2 | RATA-
RATA
Bisnis kami
mengalami
peningkatan 29 | 145 |56 | 224 | 6 |18 | 2 |4 | 0 | 0|93 [391| 421

penjualan 3 tahun
terakhir (Y.1)

Saya meningkatkan
modal dalam bisnis 25 | 125 |57 | 228 | 9 |27 |2 |4 | 0 |0 |93|384| 4,13
saya (Y.2)

Karyawan dalam
bisnis kami semakin 20 | 100 | 60 | 240 | 9 |27 | 3 |6 | 1 | 1|93|374| 4,03
bertambah (Y.3)

Bisnis Mengalami
peningakatan
keuntungan 3 tahun
terakhir (Y.4)

18 | 90 | 61 | 244 | 9 |27 | 4 | 8| 1 |1 |93] 370 3,97

SKOR RATA-RATA VARIABEL Y 4,09

Sumber : Data diolah tahun 2024

Berdasarkan tabel 4.11 di atas tentang deskripsi Kinerja
UMKM pada item pernyataan pertama “Bisnis kami mengalami
peningkatan penjualan 3 tahun terakhir” dengan nilai rata-rata yang
sama sebesar 4,21, angka ini memiliki penafsiran sangat baik.
Artinya usaha pelaku berhasil meningkatkan penjualan nya dalam 3
tahun terakhir. Hal ini menandakan bahwa usaha tersebut berhasil
untuk berkembang. Hasilnya pertanyaan pertama menunjukkan
sebanyak 29 kriteria responden menyatakan sangat setuju, 56
kriteria responden menyatakan setuju, 6 Kkriteria responden

menyatakan netral, dan 2 responden yang menyatakan tidak setuju.
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Pada item pernyataan yang kedua bahwa, “Saya
meningkatkan modal dalam bisnis saya” dengan nilai rata-rata
sebesar 4,13, angka ini memiliki penafsiran baik. Artinya pelaku
UMKM tersebut mampu meningkatkan modal usahanya seiring
dengan perkembangan bisnisnya. Hasilnya menunjukkan sebanyak
25 kriterian responden menyatakan sangat setuju, 57 kriteria
responden menyatakan setuju, 9 kriteria responden menyatakan
netral, 2 kriteria responden yang menyatakan tidak setuju.

Pada item pernyataan yang ketiga bahwa, “Karyawan dalam
bisnis kami semakin bertambah” dengan nilai rata-rata sebesar
4,13, angka ini  memiliki penafsiran baik. Artinya dengan
berkembangnya usaha tersebut maka jumlah karyawan juga
semakin bertambah. Hasilnya menunjukkan sebanyak 20 kriterian
responden menyatakan sangat setuju, 60 kriteria responden
menyatakan setuju, 9 kriteria responden menyatakan netral, 3
kriteria responden yang menyatakan tidak setuju dan 1 kriteria
responden yang menyatakan sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan yang keempat bahwa, “bisnis
mengalami peningakatan keuntungan 3 tahun terakhir” dengan nilai
rata-rata sebesar 3,97 angka ini memiliki penafsiran baik. Artinya
pelaku UMKM tersebut berhasil meningkatkan keuntungan
usahanya selama 3 tahun terakhir. Hal ini menandakan bahwa
UMKM tersebut berhasil berkembang. Hasilnya menunjukkan

sebanyak 18 kriterian responden menyatakan sangat setuju, 61
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kriteria responden menyatakan setuju, 9 kriteria responden
menyatakan netral, 4 kriteria responden yang menyatakan tidak
setuju dan 1 kriteria responden yang menyatakan sangat tidak

setuju.

REPOSITORY

Maka dari itu diperoleh nilai rata-rata tertinggi terdapat pada
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item pertama sebesar 4,21. Artinya para pelaku UMKM sudah bisa
mencapai omset selama 3 tahun terakhir sehingga usaha tersebut
bisa berkembang secara maksimal. Sedangkan nilai rata- rata
terendah terdapat pada item keempat sebesar 3,97 vyaitu
menandakan para pelaku UMKM harus mempertahankan
kinerjanya untuk bersaing antara pelaku UMKM lainnya sehingga
dapat meningkatkan hasil penjualan semakin tinggi. Dan total rata-
rata dari keempat item sebesar 4,09, angka ini memiliki penafsiran
baik. Artinya hal ini menandakan bahwa kinerja UMKM masih
berpengaruh tinggi terhadap perkembangan usaha. Dengan
peningkatan usaha dalam 3 tahun terakhir dan bertambahnya
karyawan, maka kinerja pelaku UMKM tersebut bisa dikatakan
sudah baik.
e. Variabel Perilaku Inovasi (2)

Perilaku Inovasi adalah suatu intensi untuk menciptakan,
memperkenalkan, dan mengaplikasikan ide baru dalam kelompok
dan organisasi yang dimaksudkan untuk mengoptimalkan kinerja

kelompok dan organisasi. Hasil jawaban responden mengenai
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2
= g pernyataan keusioner pada variabel Perilaku Inovasi (Z) dapat
=
% h dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut
,f % Tabel 4. 12 Distribusi Jawaban Responden Variabel Perilaku Inovasi
_;) o SEBARAN KUESIONER
3 ETj SS S N TS | STS TOTAL
§ — PERNYATAAN F z F )2 FlZ|F|Z|F|Z|F Z | RATA-
= RATA
=) Saya bisa melihat
peluang dalam bisnis | 37 | 185 |54 | 216 | O | O | 2 |4 | O | O |93 | 405 | 4,35
saya (Z.1)
Saya memiliki ide
untuk 31 | 155 |55 [220| 4 | 12| 3 |6 | 0 | 0|93 |303| 423
mengambangkan
bisnis saya (Z.2)
Saya
mempertahankan 31155 |59 (236 | 2 | 6 [ 1|20 |0]|93|39 | 430
bisnis saya (Z.3)
Saya menjalankan
bisnis dengan 29 | 145 |57 228 | 4 (12| 2 |4 | 1 [|2|93|391| 421
sunguh sunguh (Z.4)
SKOR RATA-RATA VARIABEL Z 4,28

Sumber : Data diolah tahun 2024

Berdasarkan tabel 4.12 di atas tentang deskripsi perilaku
inovasi pada item pernyataan pertama “Saya bisa melihat peluang

dalam bisnis saya “ memiliki nilai rata-rata yang sangat sebesar
4,35, angka ini memiliki penafsiran sangat baik. Artinya mayoritas
pelaku UMKM memiliki kemampuan yang sangat baik dalam
mengidentifikasi peluang bisnis.dengan memiliki kepercayaan diri
yang tinggi diantara pelaku UMKM lainnya. Hasil pertanyaan
pertama menunjukkan sebanyak 37 kriteria responden menyatakan
sangat setuju, 54 kriteria responden menyatakan setuju, dan 2
responden yang menyatakan sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan kedua “Saya memiliki ide untuk

mengambangkan bisnis saya “ memiliki nilai rata-rata yang sangat
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sebesar 4,23, angka ini memiliki penafsiran sangat baik. Artinya
pelaku UMKM memiliki kepercayaan diri dan kemampuan yang
sangat baik dalam menghasilkan ide-ide untuk pengembangan
bisnis, yang merupakan aspek kunci dalam inovasi dan kesuksesan
jangka panjangHasilnya pertanyaan pertama menunjukkan
sebanyak 31 kriteria responden menyatakan sangat setuju, 56
kriteria responden menyatakan setuju, 4 kriteria responden yang
menyatakan netral dan 3 responden yang menyatakan sangat tidak
setuju.

Pada item pernyataan ketiga “Saya mempertahankan bisnis
saya“ memiliki nilai rata-rata yang sangat sebesar 4,30, angka ini
memiliki penafsiran sangat baik. Artinya pelaku UMKM mampu
mempertahankan usahanya seiring banyaknya pesaing dalam
bisnis tersebutHasilnya pertanyaan pertama menunjukkan
sebanyak 31 kriteria responden menyatakan sangat setuju, 59
kriteria responden menyatakan setuju, 2 kriteria responden yang
menyatakan netral dan 1 responden yang menyatakan tidak setuju.

Pada item pernyataan keempat “Saya menjalankan bisnis
dengan sunguh sunguh “ memiliki nilai rata-rata yang sangat
sebesar 4,21, angka ini memiliki penafsiran sangat baik. pelaku
UMKM mampu mengembangkan usahanya dengan sungguh-
sungguh sehingga menyebabkan perkembangan yang sangat
signifikan. Hasilnya pertanyaan pertama menunjukkan sebanyak 29

kriteria responden menyatakan sangat setuju, 57 kriteria responden
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menyatakan setuju, 4 kriteria responden yang menyatakan netral, 2
kriteria responden yang menyatakan tidak setuju dan 2 kriteria
responden yang menyatakan sangat tidak setuju.

Maka dari itu diperoleh nilai rata-rata tertinggi terdapat pada

REPOSITORY

item pertama sebesar 4,35. Artinya pelaku UMKM tersebut mampu
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melihat peluang dalam usahanya seiring dengan perkembangan
saat ini. Sedangkan nilai rata- rata terendah terdapat pada item
keempat sebesar 4,21 yaitu pelaku UMKM mampu
mengembangkan usahanya dengan sungguh-sungguh dan
melakukan inovasi-inovasi terhadap usaha yang dijalankan
sehingga menyebabkan perkembangan yang sangat signifikan. Dan
total rata- rata dari keempat item sebesar 4,28, angka ini memiliki
penafsiran baik. Artinya dengan nilai rata-rata demikian, maka itu
menandakan bahwa perilaku inovasi masih sangat berpengaruh
terhadap perkembangan usaha UMKM. Hal ini diterangkan pada
pernyataan" tersebut dalam melihat peluang, mempertahankan
bisnis, pengembangan ide, dan sungguh-sungguh dalam
menjalankan bisnis.

4.4 Uji Instrumen

4.4.1 Uji Validitas
Validitas digunakan untuk menghitung korelasi antara setiap

skor instrumen dengan skor total untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas yang digunakan dalam

penelitian ini adalah dengan menggunakan program komputer
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yaitu PLS dengan asumsi valid apabila angka >0,05 dan apabila

angka <0,05 tidak valid. Berikut merupakan hasil pengujiannya:

Tabel 4. 13 Hasil Uji Validitas

Variabel

Kompetensi

Karakter

Entrepreneur

Motivasi

Berwirausaha

Kinerja
UMKM

Perilaku

Inovasi

X1.1

0.904

X1.2

0.856

X1.3

0.900

X2.1

0.794

X2.2

0.848

X2.3

0.890

X2.4

0.846

X2.5

0.790

X3.1

0.728

X3.2

0.906

X3.3

0.884

X3.4

0.833

X3.5

0.865

X3.6

0.835

X3.7

0.897

X3.8

0.884

Y1l

0.904

Y2

0.872

Y3

0.778

Y4

0.823

Z1

0.910

Z2

0.824

Z3

0.874

Z4

0.797
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Sumber : data diolah tahun 2024
Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukkan semua indikator
yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian

ini mempunyai nilai r hitung yang lebih besar daripada nilai r tabel.

REPOSITORY

Untuk sampel sebanyak 93 responden dengan tingkat signifikansi

University of Islam Malang

0,05 atau 5% maka di peroleh r tabel sebesar 0,196. Berdasarkan
hasil uji validitas tersebut maka semua indikator pengukuran dalam
kuesioner adalah valid.

4.4.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur

apakah suatu instrumen penelitian dapat dipercaya sebagai alat
pengumpul data. Uiji reliabilitas yang ada dalam penelitian
menggunakan Kolmogrov Smirnov dengan menggunakan
asumsi bila nilai Cronbach’s Alpha >0.60 maka instrumen
penelitian tersebut dapat dikatakan andal atau relibel untuk

digunakan. Berikut merupakan hasil dari pengujian Kolmogrov

Smirnov:
Tabel 4. 14 Hasil Uji Reliabilitas
. Croncbach
Variabel Alpha Keterangan
Kompetensi 0.864 Reliable
Karakter 0.890 .
Reliable

Entrepreneur
Motivasi 0.947 )

! Reliable
Berwirausaha
Kinerja 0.867 .
UMKM Reliable
Perllak_u 0.874 Reliable
Inovasi

Sumber ; data diolah 2024
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa
variabel Kompetensi memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar
0,864 > 0,6. Variabel Karakter Entrepreneur memiliki nilai
Cronbach Alpha sebesar 0,890 > 0,6. Variabel Motivasi
Berwirausaha memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,947 > 0,6.
Variabel Kinerja UMKM memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar
0,867 > 0,6. Variabel Perilaku Inovasi memiliki nilai Cronbach
Alpha sebesar 0,874 > 0,6. Oleh karena itu, semua variabel
dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach Alpha diatas 0,6

maka dapat dikatakan instrumen penelitian reliabel.

4.4.3 Skema Model Partial Least Square (PLS)

Pada penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan Teknik

3.0. berikut ini adalah skema model program PLS yang

diujikan:
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Gambar 4. 1 Outer Model 1
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Gambar 4. 2 Outer Model 2

Analisis data pada penelitian ini menguji pengaruh beberapa
variabel independent terhadap variabel dependen serta variabel
mediasi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode Partial
Least Square (PLS). Partial Least Square adalah metode
penyelesaian Structural Equation Modelling (SEM). Penelitian
dengan judul Analisis Perilaku Inovasi Sebagai Mediator Dalam
Peningkatan Kinerja UMKM . Dalam menganalisis data penelitian
menggunakan analisis SEM dengan aplikasi smartPLS 3.0.

Langkah-langkah dalam menganalisis data sebagai berikut:

1. Evaluasi Model Struktur (Outer Model)
Pengelolaan data dalam penelitian ini menggunakan PLS
(Partial Least Square) dimana variabel dependen adalah
Kinerja UMKM, sedangkan variabel independen adalah

Kompetensi, Karakter Entrepreneur, Motivasi Berwirausaha
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dan variabel mediasi adalah Perilaku Inovasi. Pengujian data
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

independent terhadap Kinerja UMKM.

REPOSITORY

a. Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)
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Validitas konvergen dalam evaluasi model
pengukuran dapat dilihat dari nilai loading factor pada
path model. Instrumen penelitian dapat dikatakan valid
apabila memiliki nilai loading factor diatas 0.6. Hasil
pengujian validitas konvergen pada penelitian ini

disajikan dalam tabel 4.14 berikut :

Tabel 4. 15 Output Result for Outer Loadings

ltem Outer Loadings Keterangan
X1.1 0.904 Valid
X1.2 0.856 Valid
X1.3 0.900 Valid
X2.1 0.794 Valid
X2.2 0.848 Valid
X2.3 0.890 Valid
X2.4 0.846 Valid
X2.5 0.790 Valid
X3.1 0.728 Valid
X3.2 0.906 Valid
X3.3 0.884 Valid
X34 0.833 Valid
X3.5 0.865 Valid
X3.6 0.835 Valid
X3.7 0.897 Valid
X3.8 0.884 Valid
Y1 0.904 Valid
Y2 0.872 Valid
Y3 0.778 Valid
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Hasil uji validitas konvergen pada tabel 4.14

2

= g Y4 0.823 Valid
= = Z1 0.910 Valid
_.% ';J Z2 0.824 Valid
= & z3 0.874 Valid
'ﬁ .
; iy Z4 0.797 Valid
P [a Sumber: Output data primer di olah 2024

g <

o

>

menunjukkan bahwa seluruh item yang mengukur
variabel penelitian memiliki nilai loading factor diatas 0.6
dan menunjukkan bahwa semua item instrumen
dikatakan valid dalam mengukur variabel penelitian.
b. Discriminant Validity

Pada bagian ini akan diuraikan hasil uji discriminant
validity. Uji discriminant validity menggunakan nilai
cross loading dan metode lain yang bisa digunakan
untuk menilai validitas diskriminan yaitu berdasarkan
Fornel Larcker criterion dan nilai indikator loading dan
cross loading. Proses perhitungan Fornel-Larcker
criterion dilakukan dengan membandingkan akar AVE
setiap konstruk terhadap korelasi antar satu konstruk
lainnya pada model hipotesis penelitian (Ghozali,2008).

Apabila hasil perhitungan fornel-Larcker Criterion
menunjukkan nilai akar AVE setiap konstruk lebih besar
daripada nilai korelasi antar satu konstruk dengan
konstruk lainnya, maka validitas diskriminan dinyatakan

baik berdasarkan fornel-Larcker Criterion pada model
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=i's

T't g penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

%% h Tabel 4. 16 Hasil Uji Discriminant Validity

= % X1 X2 X3 Y z
-l X1 0.887

Z F:Tj X2 0.563 0.834

% = X3 0.186 0.492 0.856

E Y 0.489 0.793 0.433 0.846

= z 0.569 0.681 0.295 0.688 0.852

Sumber: Data diolah, 2024

Selain memperhatikan hasil perhitungan dari fornel-
Larcker Criterion, Suatu indikator dinyatakan memenuhi
discriminant validity apabila nilai cross loading indikator
pada variabelnya adalah yang terbesar dibandingkan
pada variabel lainnya. Berikut ini adalah nilai cross
loading masing-masing indikator:

Tabel 4. 17 Cross Loading

X1 X2 X3 Y Z

X1.1 0.904 0.460 0.170 0.430 0.478

X1.2 0.856 0.539 0.108 0.451 0.466

X1.3 0.900 0.500 0.213 0.422 0.564

X2.1 0.572 0.794 0.294 0.700 0.525

X2.2 0.431 0.848 0.413 0.646 0.597

X2.3 0.506 0.890 0.486 0.644 0.645

X2.4 0.458 0.846 0.436 0.657 0.559

X2.5 0.376 0.790 0.423 0.661 0.509

X3.1 0.174 0.373 0.728 0.342 0.256

X3.2 0.121 0.421 0.906 0.392 0.247

X3.3 0.160 0.463 0.884 0.440 0.249

X3.4 0.142 0.421 0.833 0.317 0.192

X3.5 0.164 0.468 0.865 0.431 0.287

X3.6 0.191 0.444 0.835 0.337 0.211

X3.7 0.160 0.388 0.897 0.343 0.279

X3.8 0.164 0.380 0.884 0.332 0.279

Y1 0.552 0.723 0.371 0.904 0.675

Y2 0.474 0.739 0.300 0.872 0.595

Y3 0.219 0.568 0.462 0.778 0.447

Y4 0.367 0.635 0.356 0.823 0.589
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Sumber : data diolah 2024

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diketahui

P
4 Z1 0.551 0.574 0.276 0.535 0.910
Q Z2 0.480 0.505 0.155 0.523 0.824
h Z3 0.449 0.567 0.316 0.543 0.874
N Z4 0.455 0.651 0.249 0.711 0.797
o
Ay
‘@

bahwa masing-masing indikator pada variabel penelitian

University of Islam Malang

memiliki nilai cross loading terbesar pada variabel yang
dibentuknya dibandingkan dengan nilai cross loading pada
variabel lainnya. Berdasarkan hasil yang diperoleh
tersebut, dapat dinyatakan bahwa indikator-indikator yang
digunakan dalam penelitian ini telah memiliki discriminant
validity yang baik dalam menyusun variabelnya masing-
masing.
c. Composite Reliability
Composite reliability merupakan bagian yang
digunakan untuk menguji nilai reliabilitas indikator-
indikator pada suatu variabel. Suatu variabel dapat
dinyatakan memenuhi composite reliability apabila
memiliki composite reliability > 0,7. Berikut ini adalah
nilai composite reliability dari masing-masing variabel

yang digunakan dalam penelitian ini :
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z P

-

S O

g - Tabel 4. 18 Nilai Composite Reliability
:‘5 % Variabel Composite reliability
B ~ Kompetensi 0.917
2 Karakter Entrepreneur 0.919
7 [a Motivasi Berwirausaha 0.956
§ = Kinerja UMKM 0.909
= Perilaku Inovasi 0.914
-

Sumber : data diolah 2024

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat
diketahui bahwa nilai composite reliability semua
variabel penelitian >0,7. Hasil ini menunjukkan
bahwa masing-masing variabel telah memenuhi
composite reliability sehingga dapat disimpulkan bahwa
keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang
tinggi.

d. Average Variance Extracted (AVE)

Average variance extracted (AVE) merupakan
bagian yang digunakan untuk menguji nilai pada
Discriminant validity pada suatu variabel. Nilai AVE bisa
dikatakan baik apabila nilainya >0,5. Berikut ini adalah
nilai Average Variance Extracted (AVE) dari masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 4. 19 Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel AVE
Kompetensi 0.787
Karakter Entrepreneur 0.696
Motivasi Berwirausaha 0.732
Kinerja UMKM 0.715
Perilaku Inovasi 0.727

Sumber : data diolah 2024
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai
AVE dari variabel tersebut >0,5. Artinya, semua variabel
tersebut memiliki model yang baik dalam discriminant

validity.

REPOSITORY

e. Cronbach Alpha
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Ujian reliabilitas dengan composite reliability di atas
dapat memperkuat dengan menggunakan nilai Cronbach
alpha. Suatu variabel dapat di nyatakan reliabel atau
memenuhi Cronbach alpha apabila memiliki nilai
Cronbach alpha >0,6. Berikut ini adalah nilai Cronbach
alpha dari masing-masing variabel:

Tabel 4. 20 Cronbach Alpha

Variabel Cronbach alpha
Kompetensi 0.864
Karakter Entrepreneur 0.890
Motivasi Berwirausaha 0.947
Kinerja UMKM 0.867
Perilaku Inovasi 0.874

Sumber : data diolah 2024

Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui
bahwa nilai croncbach alpha dari masing-masing
variabel penelitian >0,6. Dengan demikian hasil ini
dapat menunjukkan bahwa masing- masing variabel
penelitian telah memenuhi syarat croncbach alpha,
sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan

variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.
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2. Evaluasi Model Struktur (Inner Model)

Pengujian inner model dilakukan untuk melihat hubungan

REPOSITORY

antara konstruk, nilai signifikansi dan R-square dari model
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penelitian
a). Goodness of Fit Model

Goodness of Fit Model merupakan salah satu cara
yang dapat digunakan untuk mengetahui seberapa
besar variabel endogen mampu menjelaskan
keragaman pada variabel eksogen. Melalui model ini
akan diketahui besarnya konstribusi variabel eksogen
terhadap variabel endogen. Goodness of Fit pada
analisis PLS dapat dicari dengan menggunakan Q-
Square predictive relevance (Q?%). Q? merupakan
indikator untuk mengukur relevansi prediktif dari
model.

Ketika PLS-SEM menunjukkan relevansi prediktif
maka Q? akan memprediksititik data indikator dalam
model pengukuran reflektif sebuah konstruk endogen.
Nilai Q2 > 0 menunjukkan bukti bahwa nilai- nilai yang
diobservasi sudah direkonstruksi dengan baik
sehingga model mempunyai relevansi prediktif. Nilai
Q? < 0 menunjukkan tidak adanya relevansi prediktif.

Dapat disimpulkan bahwa nilai Q? yang mendekati
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50
E 2 .

= o satu menyatakan semakin baiknya sebuah hubungan.
=

% h Tabel 4. 21 Hasil uji R Square

':m R

o O Model R R Square
; R~ Square Adjusted

4 [a Perilaku Inovasi (2) 0.514 0.498

B

2 Kinerja UMKM (Y) 0.674 0.659

S5

Sumber: Output data primer diolah 2024

Berdasarkan data tabel diatas, dapat diketahui
bahwa nilai R-square untuk variabel perilaku inovasi
adalah 0,514. Perolehan nilai tersebut menjelaskan
bahwa presentase besarnya perilaku inovasi dapat
dijelaskan oleh kompetensi, karakter enterprenuer dan
motivasi berwirausaha sebesar 51,4%. Kemudian
untuk nilai R-square yang diperoleh variabel kinerja
UMKM sebesar 0,674 nilai tersebut menjelaskan
bahwa kinerja  dapat dijelaskan oleh kompetensi,
karakter enterprenuer, motivasi berwirausaha, dan
perilaku inovasi sebesar 67,4%.

Pada pengujian goodness of fit model struktural
pada inner model menggunakan nilai Q-square
predictive-relevance (Q?). Nilai R-square masing-
masing variabel endogen dalam penelitian ini variabel
Perilaku Inovasi diperoleh R-square sebesar 0.514
dan untuk variabel Kinerja UMKM diperoleh R-square

sebesar 0.674.
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2
é: g Nilai Q-square predictive-relevance diperoleh
% h dengan rumus sebagai berikut:
E Ay Q?=1-(1-0.514) (1-0.674)
g [a_‘ Q?=1-(0.486) (0.326)
>
= Q2=1-(0.158)
=)
Q?=0,842

Q2 = 84,2% (persen)

Pada rumus diatas dapat diketahui bahwa nilai
predictive- relevance 80,4% maka model pada
penelitian ini dapat disimpulkan layak. Selanjutnya
nilai predictive-relevance 84,2 % menunjukkan adanya
variasi data pada penelitian. Sedangkan sisanya 15,8
% dijelaskan oleh variabel lain (yang belum
terkandung dalam model) dan error. Hasil ini dikatakan
bahwa model PLS yang terbentuk sudah baik, karena
dapat menjelaskan 84,2% dari informasi secara
keseluruhan.

4.5 Pengujian Hipotesis (Path Coefficient)

Pengujian hipotesis pada penelitian ini terdiri dari dua bagian,
yaitu pengujian hipotesis langsung dan pengujian hipotesis tidak
langsung.  Seluruh  pengujian  hipotesis dilakukan  dengan
menggunakan t-test untuk masing-masing pengaruh, baik pengaruh

langsung maupun pengaruh tidak langsung melalui variabel mediasi.
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Hasil pengujian hipotesis akan dibahas berturut-turut mulai dari
pengaruh langsung sampai dengan tidak langsung sebagai berikut :
4.5.1 Hipotesis Pengaruh Langsung Antar Variabel

Dalam pengujian hipotesis pengaruh langsung dalam

REPOSITORY

penelitian ini mengacu pada Nilai probabiliti (p-value) dengan

University of Islam Malang

alpha 5% adalah kurang dari 0,05 dan nilai t-tabel dengan alpha
5% adalah 1,96. Sehingga hipotesis diterima jika t statistik > 1,96
dan p -value < 0,05, sedangkan hipotesis ditolak jika t- statistik <

1,96 dan p value > 0,05.

Tabel 4. 22 Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung

Original | t- statistik

Analisis Jalur Sample P Value
Kompetensi — Perilaku 0.268 1.405 0.160
Hi | Inovasi
Karakter Entrepreneur — 0.541 3.096 0.002
Hz2 | perilaku Inovasi
Motivasi Berwirausaha — - 0.236 0.814
Hs | perilaku Inovasi 0.021
Y Kompetensi — Kinerja 0.071 0.493 0.622
* | UMKM
Karakter Entrepreneur — 0.721 5.640 0.000
Hs | Kinerja UMKM
Motivasi Berwirausaha — 0.065 0.867 0.386
Hs | Kinerja UMKM
H Perilaku Inovasi — Kinerja 0.283 2.480 0.013
" | UMKM

Sumber: Data diolah, 2024

Dari tabel diatas dapat diambil beberapa penjelasan, yaitu:

1. Hipotesis pertama Pengaruh Kompetensi Terhadap Variabel

Perilaku Inovasi. Dilihat dari tabel 4.12 dapat diketahui bahwa
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nilai t-statistik untuk pengaruh Kompetensi Terhadap Variabel
Perilaku Inovasi adalah 1,405 < 1,96 dan untuk nilai P values nya
ialah 0,160 > 0,05 yang artinya Kompetensi tidak berpengaruh

terhadap Perilaku Inovasi yang artinya hipotesis ditolak.

H1 : Kompetensi Berpengaruh Positif dan tidak signifikan

Terhadap Perilaku Inovasi Pada UMKM Kota Malang

. Hipotesis kedua Pengaruh Karakter Entrepreneur Terhadap

Perilaku Inovasi. Dari tabel 4.12 diketahui bahwa nilai t-statistik
untuk pengaruh Karakter Entrepreneur terhadap Perilaku Inovasi
lalah 3,096 > 1,96 dan untuk nilai P-values nya ialah 0,002 <
0,05 yang artinya Karakter Entrepreneur berpengaruh terhadap

Perilaku Inovasi, artinya hipotesis diterima.

H2 : Karakter Entrepreneur Berpengaruh Posisitif dan
Signifikan Terhadap Perilaku Inovasi Pada UMKM Kota

Malang

. Hipotesis ketiga pengaruh Motivasi Berwirausaha terhadap

Perilaku Inovasi. Berdasarkan tabel output 4.14 nilai t-statistik
untuk pengaruh variabel Motivasi Berwirausaha terhadap
variabel Kinerja UMKM ialah 0,236 < 1,96 sedangkan untuk nilai
P values nya ialah 0,814 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesi pertama terbulkti maknanya Motivasi Berwirausaha tidak
berpengaruh terhadap Perilaku Inovasi yang artinya hipotesis

ditolak.
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H3 : Motivasi Berwirausaha Berpengaruh Posisitif dan tidak
signifikan Terhadap Perilaku Inovasi Pada UMKM Kota

Malang

. Hipotesis keempat pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja

UMKM. Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai t-
statistik untuk pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja UMKM
ialah 0,493 < 1,96 dan untuk nilai P values nya ialah 0,622 >
0,05. Dari hasil ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Kompetensi
tidak berpengaruh terhadap Kinerja UMKM. artinya hipotesis
ditolak.

H4 : Kompetensi Berpengaruh Positif dan tidak signifikan

Terhadap Kinerja UMKM Pada UMKM Kota Malang

. Hipotesis kelima Pengaruh Karakter Entrepreneur Terhadap

Kinerja UMKM. Dari tabel 4.12 diketahui bahwa nilai t-statistik
untuk pengaruh Karakter Entrepreneur terhadap Kinerja UMKM
ialah 5,640 > 1,96 dan untuk nilai P-values nya ialah 0,000 <
0,05 yang artinya Karakter Entrepreneur berpengaruh terhadap

Kinerja UMKM, artinya hipotesis kelima diterima.

H5 : Karakter Entrepreneur Berpengaruh Positif dan

Siginifkan Terhadap Kinerja UMKM Pada UMKM Kota Malang

. Hipotesis keenam Pengaruh Motivasi Berwirausaha Terhadap

Kinerja UMKM. Dari tabel 4.12 diketahui bahwa nilai t-statistik

untuk pengaruh Motivasi Berwirausaha terhadap Kinerja UMKM
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ialah 0,867 < 1,96 dan untuk nilai P-values nya ialah 0,386 >
0,05 yang artinya Motivasi Berwirausaha tidak berpengaruh

terhadap Kinerja UMKM, artinya hipotesis keenam ditolak.

REPOSITORY

H6 : Motivasi Berwirausaha Berpengaruh Positif dan tidak
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signifikan Terhadap Kinerja UMKM Pada UMKM Kota Malang

7. Hipotesis ketujuh Pengaruh Perilaku Inovasi Terhadap Kinerja
UMKM. Dari tabel 4.12 diketahui bahwa nilai t-statistik untuk
pengaruh Perilaku Inovasi terhadap Kinerja UMKM ialah 2,840 >
1,96 dan untuk nilai P-values nya ialah 0,013 < 0,05 yang
artinya Perilaku Inovasi berpengaruh terhadap Kinerja UMKM,

artinya hipotesis ketujuh diterima.

H7 : Perilaku Inovasi Berpengaruh Positif dan Signifikan

Terhadap Kinerja UMKM Pada UMKM Kota Malang

4.5.2 Hipotesis Pengujian Pengaruh Tidak Langsung

Pengujian pengaruh tidak langsung pada variabel
Kompetensi,  Karakter Entrepreneur Dan  Motivasi
Berwirausaha Dimediasi Oleh Perilaku Inovasi Terhadap
Kinerja. UMKM sebagai dapat dilihat pada output parameter
signifikansi pada tabel spesific indirect effect. Dalam pengujian
hipotesis pengaruh tidak langsung dalam penelitian ini hanya
menggunakan nilai probabiliti (p-value) dengan alpha 5%
adalah kurang dari 0,05 Sehingga hipotesis diterima jika p -

value < 0,05, sedangkan hipotesis ditolak jika p value > 0,05.
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Hasil uji efek mediasi menggunakan metode bootstrapping PLS

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 23 Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung

Original | t. statistik

Analisis Jalur Sample P Value
Kompetensi — Perilaku Inovasi — 0.076 1.440 0.150
Hs Kinerja UMKM
Karakter Entrepreneur — Perilaku 0.153 1.744 0.081
Ho Inovasi — Kinerja UMKM
H, | Motivasi Berwirausaha — Perilaku -0.006 0.226 0.821

Inovasi — Kinerja UMKM

1.

Sumber: Data diolah, 2024

Melihat dari hasil output pada tabel diatas dapat
diketahuibahwa :
Nilai t-statistik untuk pengaruh variabel Kompetensi terhadap
variabel Kinerja UMKM melalui variabel Perilaku Inovasi
memiliki nilai t-statistik ialah sebesar 1,440 < 1,96 dan nilai
P values ialah sebesar 0,150 > 0,05, hal ini menjelaskan
hipotesis bahwa variabel Kompetensi terhadap Kinerja UMKM
melalui Perilaku Inovasi ditolak.
H8 : Kompetensi Berpengaruh Positif dan Tidak signifikan
Terhadap Kinerja UMKM Melalui Perilaku Inovasi Sebagai
Variabel Intervening Pada UMKM Kota Malang
Pengaruh variabel Karakter Entrepreneur terhadap Kinerja
UMKM melalui Perilaku Inovasi memiliki nilai t-statistik ialah

sebesar 1,744 < 1,96 dan nilai P values nya ialah 0,081 > 0,05
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yang artinya hipotesis bahwa variabel Karakter Entrepreneur
terhadap Kinerja UMKM melalui Perilaku Inovasi ditolak.

H9 : Karakter Entrepreneur Berpengaruh Positif dan Tidak
Signifikan Terhadap Kinerja UMKM Melalui Perilaku
Inovasi Sebagai Variabel Intervening Pada UMKM Kota

Malang

. Pengaruh variabel Motivasi Berwirausaha terhadap Kinerja

UMKM melalui Perilaku Inovasi memiliki nilai t-statistik ialah
sebesar 0,226 < 1,96 dan nilai P values nya ialah 0,821 > 0,05
yang artinya hipotesis bahwa variabel Karakter Entrepreneur
terhadap Kinerja UMKM melalui Perilaku Inovasi ditolak.

H10 : Motivasi Berwirausaha Positif dan Tidak Signifikan
Terhadap Kinerja UMKM Melalui Perilaku Inovasi Sebagai

Variabel Intervening Pada UMKM Kota Malang
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PEMBAHASAN

1.1 Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis
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Hasil pengujian hipotesis langsung dan tidak langsung yang
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sebelumnya telah disajikan dalam tabel 4.21 dan tabel 4.22 akan
dijelaskan lebih lanjut dalam sub-sub bab berikut ini:
5.1.1 Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis Langsung
1) Pengaruh Kompetensi Terhadap Perilaku Inovasi
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis pertama
ditolak yaitu secara parsial variabel Kompetensi berpengaruh
tidak signifikan terhadap Perilaku Inovasi pada UMKM Kota
Malang. Hipotesis yang ditolak menandakan bahwa
Kompetensi yang dimiliki pelaku UMKM Kota Malang tidak
mampu mengembangkan UMKM dan berpengaruh secara
tidak signifikan terhadap perilaku inovasi pelaku UMKM.
Maka semakin baik Kompetensi yang dimiliki pelaku UMKM
tidak dapat menigkatkan Perilaku Inovasi pada UMKM Kota
Malang. Hal ini berarti bahwa kompetensi tidak dapat
meningkatkan Perilaku Inovasi dan perlu mendorong mereka

untuk mengembangkan UMKM di masa depan.

Dilihat dari wawancara dengan informan, bahwa ada
beberapa alasan mengapa hasilnya tidak signifikan, antara

lain:
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a) Mereka percaya bahwa inovasi adalah hal yang berisiko
tinggi dan tidak ada jaminan keberhasilan, sehingga mereka

memilih untuk tidak mengambil risiko.

b) Fokus utama mereka adalah operasional sehari-hari dan
kelangsungan pasar, sehingga tidak ada waktu atau sumber

daya yang dialokasikan untuk inovasi.

c) Pengalaman buruk mengenai upaya inovasi di masa lalu
membuat mereka skeptis terhadap manfaat inovasi, meskipun
mereka memiliki kemampuan yang diperlukan. Sulkan,dkk

(2024)

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Arnold Jayendra,dkk (2023) yang
menjelaskan bahwa Kompetensi memiliki pengaruh signifikan
terhadap Perilaku Inovasi. Meskipun kompetensi merupakan
elemen penting, faktor-faktor lain seperti budaya inovasi,
dukungan eksternal, dan akses ke teknologi serta pasar sering
kali lebih dominan dalam mendorong perilaku inovasi. Untuk
meningkatkan perilaku inovasi, penting bagi berbagai
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah dan komunitas
bisnis, untuk menciptakan ekosistem yang mendukung dan

memberikan insentif yang jelas bagi UMKM untuk berinovasi.
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2) Pengaruh Karakter Entrepreneur Terhadap Perilaku
Inovasi
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis kedua

diterima yaitu secara parsial variabel Karakter Entrepreneur

REPOSITORY

berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Inovasi pada UMKM

University of Islam Malang

Kota Malang. Hasilnya menunjukkan bahwa karakter yang
lebih kuat berkorelasi positif dengan tingkat Perilaku Inovasi.
Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM Kota Malang
mampu membangun karakter yang baik sehingga perilaku

inovasi pada UMKM Kota Malang selalu meningkat.

Penelitian ini  menyoroti pentingnya pengembangan
karakter kewirausahaan untuk mendorong perilaku inovatif.
Organisasi atau bisnis yang ingin meningkatkan inovasi harus
mempertimbangkan pengembangan strategi untuk
mengembangkan dan memperkuat karakteristik ini pada
karyawan dan pemimpinnya. Pengusaha yang berani
mengambil risiko berhubungan positif dengan perilaku inovatif.
Milikilah  keberanian untuk mencoba hal-hal baru dan
menghadapinya. Hal ini mendorong mereka untuk melakukan
inovasi produk, layanan atau model bisnis yang sesuai
dengan peluang tersebut. Pada saat yang sama, motivasi juga
ditemukan memiliki dampak signifikan terhadap perilaku
inovatif. Pengusaha proaktif cenderung lebih peka terhadap

perubahan lingkungan dan lebih cepat mengidentifikasi dan
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memanfaatkan peluang baru. Karakter entrepreneur yang
kuat, seperti proaktif, berani mengambil risiko, berorientasi
pada peluang, dan memiliki motivasi yang tinggi, sangat

penting dalam mendorong perilaku inovasi. Entrepreneur yang

REPOSITORY

memiliki karakteristik tersebut cenderung lebih terbuka

University of Islam Malang

terhadap ide-ide baru dan lebih  berani  untuk

mengimplementasikan inovasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Arnold Jayendra,dkk (2023), dan Prayoga lvan
& Nurlaily (2022) menjelaskan bahwa Karakter berpengaruh
secara signifikan dan positif terhadap perilaku inovasi. Oleh
karena itu, upaya untuk mengembangkan karakter-karakter ini
harus menjadi bagian integral dari strategi bisnis yang
berfokus pada inovasi dan pertumbuhan. Investasi dalam
pengembangan karakter entrepreneur diharapkan dapat
membawa dampak positif terhadap kemampuan organisasi
untuk berinovasi dan beradaptasi dalam lingkungan bisnis

yang dinamis.

3) Pengaruh Motivasi Berwirausaha Terhadap Perilaku
Inovasi
Hasil penelitian ini menunjukan hipotesis ketiga ditolak
yaitu bahwa secara parsial variabel motivasi berwirausaha
berpengaruh tidak signifikan terhadap perilaku inovasi pada

UMKM Kota Malang. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
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berwirausaha belum mampu menjadi pendorong utama bagi

perilaku inovasi pada UMKM di Kota Malang.

Dari hasil wawancara dengan informan dapat
disimpulkan bahwa yang menyebabkan tidak signifikan adalah
:Banyak UMKM di kota Malang menghadapi keterbatasan
sumber daya, seperti modal, teknologi, dan akses informasi.
Meskipun para pelaku usaha memiliki motivasi tinggi,
keterbatasan ini dapat menghambat kemampuan mereka
untuk berinovasi. Di beberapa komunitas UMKM, terdapat
budaya bisnis yang lebih konservatif dan kurang mendukung
perubahan atau inovasi. Pelaku usaha lebih nyaman dengan
metode yang sudah dikenal dan terbukti berhasil daripada
mengambil risiko dengan inovasi baru. Selain itu Hambatan
regulasi dan birokrasi juga bisa menjadi faktor yang
menghambat inovasi. UMKM mungkin harus berurusan
dengan berbagai izin dan persyaratan hukum yang kompleks,
yang bisa mengurangi semangat dan kemampuan mereka
untuk berinovasi. dan juga Pasar yang terbatas dan
kurangnya permintaan untuk produk inovatif juga bisa
mempengaruhi perilaku inovasi. Jika pelaku UMKM merasa
bahwa pasar tidak siap atau tidak tertarik pada inovasi,
mereka akan lebih fokus pada produk yang sudah ada dan

terbukti laku di pasaran. Sulkan,dkk (2024)
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Pada penelitian ini belum menemukan hasil penelitian
sebelumnya yang dipergunakan untuk pembanding hasil
penelitian tersebut. Maka penelitian ini  menekankan

pentingnya inovasi dalam motivasi agar tercipta tujuan yang

REPOSITORY

dicapai. Untuk mempertahankan Kinerja UMKM, pelaku
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tersebut harus terus melakukan inovasi dan mengeluarkan
ide-ide baru. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan
motivasi berwirausaha harus menjadi bagian penting dari
strategi pengembangan UMKM.
4) Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja UMKM

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis
keempat ditolak yaitu secara parsial variabel Kompetensi tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM Kota Malang.
Menurut (Srikanth 2020) Tingkat Kompetensi dibutuhkan agar
dapat mengetahui Tingkat kinerja yang diharapkan untuk
kategori baik atau rata-rata. Penentu Kompetensi yang
dibutuhkan tentunya akan dapat dijadikan dasar bagi proses
seleksi, suksesi perencanaa, evaluasi kinerja, dan
pengembangan Sumber Daya Manusia. Akan tetapi dari hasil
penelitian ini diketahui bahwa Kompetensi tidak berpengaruh
terhadap Kinerja UMKM. Dimana maksudnya pelaku UMKM
Kota Malang ini tidak dapat mengembangkan kompetensi
mereka sehingga dampak yang diberikan untuk Kinerja UMKM

tersebut semakin lemah.
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Dari hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan
bahwa:

a) meskipun mereka memiliki kompetensi, faktor eksternal
seperti pasar, persaingan, dan regulasi lebih menentukan
kinerja bisnis mereka.

b) Banyak pemilik UMKM yang lebih fokus pada operasional
harian dan penyelesaian masalah langsung daripada
pengembangan kompetensi dan penerapannya untuk jangka
panjang.

c) Kompetensi yang mereka miliki tidak selalu sesuai dengan
kebutuhan spesifik bisnis mereka. Misalnya, kompetensi
teknis mungkin kurang relevan jika bisnis lebih membutuhkan
kemampuan manajerial atau pemasaran.

d) Jika sebelumnya mereka mengikuti pelatihan dan
pengembangan kompetensi yang tidak berdampak signifikan
pada kinerja, mereka menjadi skeptis terhadap manfaat dari
kompetensi tersebut.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Dhamayantie and Fauzan 2017),dengan
hasil penelitiannya yang signifikan dan positif pada Pengaruh
Kompetensi Berwirausaha Terhadap Kinerja UMKM. Meskipun
kompetensi adalah elemen penting dalam teori manajemen
dan pengembangan usaha, dalam konteks UMKM di Kota

Malang, pengaruhnya terhadap kinerja mungkin tidak
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signifikan karena dominasi faktor eksternal, keterbatasan
akses terhadap sumber daya, kualitas pelatihan, sifat usaha,
serta budaya lokal. Untuk meningkatkan kinerja UMKM secara

holistik, pendekatan yang lebih integratif dan kontekstual

REPOSITORY

diperlukan, yang mencakup peningkatan akses ke sumber
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daya, penyediaan pelatihan yang relevan, serta kebijakan
pemerintah yang mendukung perkembangan UMKM.
5) Pengaruh Karakter Entrepreneur Terhadap Kinerja UMKM
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis kelima
diterima yaitu secara parsial variabel karakter entrepreneur
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM Kota Malang.
Hal ini bahwa Pelaku UMKM yang memiliki pelanggan yang
puas lebih cenderung untuk memiliki Kinerja UMKM yang lebih
tinggi dibandingkan dengan Pelaku UMKM yang memiliki
pelanggan yang tidak puas. Karakter entrepreneur merupakan
konsep yang cukup luas dan dapat diartikan secara berbeda-

beda.

Dengan adanya pendapat Menurut (Santamaria-Alvarez,
Sarmiento-Gonzalez, and Arango-Vieira 2019) mengatakan
bahwa karakter tersebut meliputi dua elemen penting yaitu
karakter demografi (umur dan jenis kelamin), serta latar
belakang individu (pendidikan dan pengalaman kerja
sebelumnya). Pada kasus ini, Tingkat pendidikan dan

pelatihan yang diterima oleh pemilik UMKM di Kota Malang
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selalu mendukung penerapan karakter entrepreneur yang
efektif. Jika pelathan yang ada tidak fokus pada
pengembangan karakter entrepreneur, maka karakter tersebut

tidak akan banyak berpengaruh terhadap kinerja usaha.

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Mukoffi and Asa’adi
2021), Huri Mustofa Nur,dkk (2021), dan (Megracia 2021)
yang mengatakan bahwa karakter entrepreneur berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM. Pengaruh karakter
entrepreneur terhadap kinerja UMKM di Kota Malang mungkin
tidak signifikan karena berbagai faktor eksternal dan internal
yang lebih dominan. Kondisi ekonomi lokal, keterbatasan
akses terhadap sumber daya, skala usaha, tingkat pendidikan
dan pelatihan, budaya bisnis, serta manajemen dan struktur
organisasi adalah faktor-faktor yang mungkin lebih berperan
dalam menentukan kinerja UMKM. Oleh karena itu, meskipun
karakter entrepreneur penting, perlu adanya pendekatan yang
lebih  holistik ~ dan  kontekstual — untuk  mendukung
perkembangan UMKM, yang mencakup peningkatan akses ke
sumber daya, pengembangan pelatihan yang relevan, dan

kebijakan yang mendukung lingkungan bisnis yang kondusif.
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6) Pengaruh Motivasi Berwirausaha terhadap kinerja UMKM

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis keenam

ditolak yaitu secara parsial variabel Motivasi Berwirausaha
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berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja UMKM Kota
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Malang. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM Kota
Malang belum memiliki motivasi yang baik sehingga usaha

mereka belum mampu untuk meningkatkan kinerjanya.

Beberapa factor yang menyebabkan tidak signifikan nya
penelitian ini yaitu : Kinerja UMKM tidak hanya dipengaruhi
oleh motivasi berwirausaha, tetapi juga oleh banyak faktor lain
seperti keterampilan manajemen, akses terhadap modal,
inovasi produk, strategi pemasaran, dan kondisi pasar. Ketika
faktor-faktor ini tidak optimal, motivasi saja tidak cukup untuk
meningkatkan kinerja, Lingkungan ekonomi yang tidak stabil,
regulasi yang rumit, dan persaingan yang ketat bisa menjadi
hambatan yang signifikan bagi UMKM. Motivasi berwirausaha
yang tinggi tidak akan banyak membantu jika kondisi eksternal
ini tidak mendukung pertumbuhan bisnis. Factor yang lain
seperti Dukungan dari pemerintah, komunitas bisnis, dan
jaringan profesional juga berperan penting dalam kinerja
UMKM. Jika sistem dukungan ini tidak kuat atau tidak ada,
motivasi individu saja mungkin tidak cukup untuk mengatasi
berbagai tantangan bisnis. Selain itu Motivasi tinggi perlu

disertai dengan strategi bisnis yang efektif. Jika para
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wirausahawan tidak memiliki rencana bisnis yang jelas atau
tidak dapat menyesuaikan strategi mereka dengan perubahan

pasar, maka kinerja bisnis mereka tidak akan optimal.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan (Megracia 2021)
yang mengatakan pada penelitiannya bahwa motivasi
entrepreneur berpengaruh positif secara simultasn dan parsial
terhadap kinerja bisnis. Motivasi berwirausaha terhadap kinerja
UMKM memberikan cara untuk keberhasilan usaha dalam
jangka panjang. Dengan memperkuat motivasi dalam usaha,
kedepannya bisa menciptakan kinerja yang lebih baik sehingga

perkembangan UMKM akan semakin meningkat pesat.

Pengaruh Perilaku Inovasi Terhadap Kinerja UMKM

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis ketujuh
diterima yaitu secara parsial variabel Perilaku Inovasi
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM Kota Malang.
Hasilnya menunjukkan bahwa hubungan yang lebih kuat antara
perusahaan dan pelanggan berkorelasi positif dengan tingkat
Perilaku Inovasi. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM
Kota Malang membuat perilaku baik sehingga kinerja UMKM
Kota Malang selalu meningkat.

Perilaku inovasi memungkinkan UMKM untuk menciptakan
produk atau layanan yang unik dan berbeda dari pesaing. Di
Kota Malang, misalnya, UMKM yang berhasil memanfaatkan

kearifan lokal dan memadukannya dengan teknologi modern
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dapat menarik lebih banyak Konsumen, baik lokal maupun
wisatawan. Dengan mengadopsi teknologi baru dan
meningkatkan proses produksi, UMKM dapat mengurangi biaya
operasional dan meningkatkan efisiensi. Ini penting di pasar
yang sangat kompetitif seperti Kota Malang, di mana margin
keuntungan bisa tipis. Inovasi memungkinkan UMKM untuk
lebih cepat merespons perubahan preferensi konsumen dan
tren pasar. Misalnya, selama pandemi COVID-19, banyak
UMKM di Malang yang beralih ke penjualan online dan digital
marketing untuk tetap bertahan. Inovasi sering kali membuka
peluang untuk ekspansi bisnis. UMKM yang berhasil
mengembangkan produk baru yang sukses di pasar lokal
untuk memperluas pasarnya ke wilayah lain atau bahkan
ekspor.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Megracia 2021) yang menjelaskan bahwa
motivasi entrepreneur secara parsial terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap variabel kinerja bisnis. Perilaku inovasi
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota
Malang karena memungkinkan peningkatan daya saing,
efisiensi operasional, adaptasi terhadap perubahan pasar,
diversifikasi produk dan layanan, peningkatan kepuasan
pelanggan, akses ke pasar baru, dan pembentukan reputasi

positif. Untuk memaksimalkan manfaat dari inovasi, UMKM
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perlu didukung oleh ekosistem yang kondusif, termasuk akses
ke sumber daya, pelatihan, dan kebijakan pemerintah yang
mendukung pengembangan inovasi. Dengan demikian, perilaku

inovasi bukan hanya menjadi faktor penentu keberhasilan tetapi

REPOSITORY
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UMKM di Kota Malang.

5.1.2. Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis Tidak Langsung
1) Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja UMKM Melalui
Perilaku Inovasi
Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa hipotesis
kedelapan ditolak yaitu secara parsial variabel Kompetensi
terhadap Kinerja UMKM melalui Perilaku Inovasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap UMKM Kota Malang. Hal ini
disebabkan karena Kompetensi mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dimiliki oleh pemilik dan karyawan
UMKM. Meskipun kompetensi ini penting, dampaknya pada
kinerja usaha tidak selalu langsung terlihat. Kompetensi perlu
diterjemahkan ke dalam tindakan yang spesifik, seperti inovasi,
untuk benar-benar meningkatkan kinerja. Tanpa perilaku
inovasi, kompetensi mungkin hanya menjadi potensi yang tidak

diaktualisasikan.

Kompetensi seharusnya mendukung perilaku inovatif.
Namun, jika keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki tidak

dimanfaatkan secara efektif untuk inovasi, maka pengaruh
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kompetensi terhadap perilaku inovatif menjadi tidak begitu
berarti. Sebagai contoh, seorang pemilik UMKM mungkin
memiliki pengetahuan teknis namun kurang memahami cara
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam inovasi yang
sesuai dengan kebutuhan pasar. Oleh karena itu, diharapkan
perilaku inovatif dapat meningkatkan kinerja UMKM melalui
pengembangan produk atau layanan baru yang lebih baik.
Namun, jika inovasi yang dilakukan tidak sesuai dengan
permintaan pasar atau tidak diimplementasikan dengan baik,
maka dampaknya terhadap kinerja UMKM juga tidak begitu
signifikan. Dalam mengevaluasi hubungan antara kompetensi,
perilaku inovatif, dan kinerja, penelitian menunjukkan bahwa
hubungan tersebut tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan
bahwa meskipun ada upaya inovatif, kompetensi yang dimiliki
tidak cukup kuat untuk menjamin peningkatan kinerja yang

signifikan.

Dari hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan
bahwa: a) Banyak pengusaha UMKM yang merasa bahwa
meskipun mereka termotivasi, keterbatasan sumber daya
seperti modal, tenaga kerja, dan akses ke teknologi
menghambat kemampuan mereka untuk berinovasi. b)
Beberapa responden menyebutkan bahwa mereka tidak
memiliki akses yang memadai ke informasi tentang tren pasar

atau pelatihan inovasi, sehingga sulit untuk menerjemahkan
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motivasi mereka menjadi tindakan inovatif. ¢) Inovasi sering kali
melibatkan risiko yang tinggi. Banyak pengusaha yang
termotivasi untuk berhasil tetapi enggan mengambil risiko besar
karena ketidakpastian hasilnya. Dan d) Banyak pengusaha
yang terlalu fokus pada kegiatan operasional sehari-hari dan
kurang memiliki waktu atau energi untuk memikirkan inovasi.
Motivasi mereka lebih terfokus pada menjaga kelangsungan

usaha daripada berinovasi. Sulkan,dkk (2024)

Hasil penelitian ini bertentangan dengan Dwi Prayoga,dkk
(2023) yang menyatakan bahwa Perilaku Inovasi mampu
memediasi pengaruh kompetensi sumber daya manusia
terhadap minat motivasi keberhasilan. Pengaruh kompetensi
terhadap kinerja UMKM di Kota Malang mungkin tidak signifikan
secara langsung karena berbagai faktor eksternal dan internal
yang lebih dominan. Namun, kompetensi dapat berdampak
signifikan terhadap kinerja ketika diterjemahkan melalui perilaku
inovasi. Perilaku inovasi bertindak sebagai variabel intervening
yang memungkinkan kompetensi mempengaruhi Kinerja
dengan cara menciptakan nilai tambah, meningkatkan efisiensi,
dan menyesuaikan dengan dinamika pasar. Oleh karena itu,
untuk meningkatkan kinerja UMKM, penting untuk tidak hanya
meningkatkan kompetensi tetapi juga mendorong perilaku

inovatif yang memanfaatkan kompetensi tersebut secara efektif.
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2) Pengaruh Karakter Entrepreneur Terhadap Kinerja UMKM
Melalui Perilaku Inovasi
Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa hipotesis

kesembilan ditolak vyaitu secara parsial variabel Karakter
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berpengaruh tidak signifikan terhadap pelaku UMKM Kota
Malang. Hal ini disebabkan karena Karakter entrepreneur
mencakup sifat-sifat seperti kreativitas, keberanian mengambil
risiko, motivasi tinggi, dan orientasi pada pencapaian. Meskipun
karakter-karakter ini penting, mereka tidak memiliki pengaruh
langsung yang signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota
Malang karena berbagai alasan, seperti keterbatasan sumber
daya, kondisi pasar lokal, dan dukungan infrastruktur yang

terbatas.

Karakter entrepreneur yang kuat pada UMKM di Kota
Malang tidak secara langsung atau melalui perilaku inovasi
memberikan dampak signifikan terhadap kinerja. Hal ini
mungkin disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya
dukungan untuk mengimplementasikan ide-ide inovatif,
ketidakcocokan antara inovasi yang dilakukan dengan
kebutuhan pasar, atau kurangnya sumber daya untuk
mewujudkan inovasi. Untuk meningkatkan kinerja UMKM, tidak
hanya perlu mengembangkan karakter entrepreneur tetapi juga

memastikan bahwa ada dukungan yang memadai untuk
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menerjemahkan karakter tersebut ke dalam tindakan inovatif
yang efektif. Pendekatan ini bisa melibatkan pelatihan yang
lebih terfokus, akses ke sumber daya dan informasi pasar, serta
kolaborasi dengan institusi pendidikan dan penelitian untuk

meningkatkan kemampuan inovasi.

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasilnya tidak
signifikan karena beberapa alasan, seperti: a) Pengusaha
UMKM merasa terbatas oleh sumber daya seperti modal,
tenaga kerja, dan akses teknologi, meskipun termotivasi untuk
berinovasi. b) Beberapa responden mengeluhkan kurangnya
akses informasi tentang tren pasar atau pelatihan inovasi,
sehingga sulit bagi mereka untuk menerjemahkan motivasi
menjadi tindakan inovatif. ¢) Inovasi seringkali berisiko tinggi,
membuat banyak pengusaha enggan mengambil risiko besar
meskipun termotivasi untuk sukses. d) Banyak pengusaha
terlalu terfokus pada operasional harian sehingga kurang
memiliki waktu atau energi untuk memikirkan inovasi, karena
motivasi mereka lebih pada kelangsungan usaha daripada

berinovasi. Sulkan,dkk (2024)

Hasil penelitian ini bertentangan dengan Dwi Prayoga,dkk
(2023) yang mengatakan bahwa Perilaku Inovasi mampu
memediasi pengaruh karakter wirausaha terhadap minat

motivasi keberhasilan.
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3) Pengaruh Motivasi Berwirausaha Terhadap Kinerja UMKM
Melalui Perilaku Inovasi
Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa hipotesis

kesepuluh ditolak yaitu secara parsial variabel Motivasi
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berpengaruh tidak signifikan terhadap pelaku UMKM Kota
Malang. Hal ini disebabkan karena Motivasi berwirausaha
mencakup keinginan kuat untuk memulai dan mengembangkan
bisnis, termasuk dorongan untuk mencapai kebebasan
finansial, mengejar passion, dan meraih kesuksesan. Namun,
meskipun motivasi ini penting, penelitian menunjukkan bahwa
motivasi saja tidak selalu langsung mempengaruhi kinerja

UMKM.

Tingginya motivasi berwirausaha pada UMKM di Kota
Malang belum memberikan dampak signifikan terhadap kinerja
karena berbagai faktor seperti keterbatasan sumber daya,
kurangnya akses ke informasi dan pelatihan, risiko terkait
inovasi, serta fokus pada kegiatan operasional. Untuk
meningkatkan kinerja UMKM, diperlukan dukungan dalam
bentuk akses sumber daya, pelatihan inovasi, dan jaringan
yang membantu pengusaha menerjemahkan motivasi menjadi

tindakan inovatif yang efektif.

Hasil wawancara dengan informan menunjukkan bahwa

ada beberapa alasan yang membuat hasilnya tidak signifikan,
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di antaranya: a) Pengusaha UMKM terbatas oleh sumber daya
seperti modal, tenaga kerja, dan akses teknologi, meskipun
termotivasi untuk berinovasi. b) Beberapa responden
mengeluhkan kurangnya akses informasi tentang tren pasar
atau pelatihan inovasi, sehingga sulit bagi mereka untuk
menerjemahkan motivasi menjadi tindakan inovatif. ¢) Inovasi
seringkali berisiko tinggi, membuat banyak pengusaha enggan
mengambil risiko besar meskipun termotivasi untuk sukses. d)
Banyak pengusaha terlalu terfokus pada operasional harian
sehingga kurang memiliki waktu atau energi untuk memikirkan
inovasi, karena motivasi mereka lebih pada kelangsungan

usaha daripada berinovasi. Sulkan,dkk (2024)

Hasil penelitian ini masih belum ada pembanding yang
menyatakan pengaruh motivasi berwirausaha terhadap kinerja
UMKM melalui Perilaku Inovasi. Motivasi berwirausaha
mungkin tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan
terhadap kinerja UMKM di Kota Malang karena berbagai faktor
eksternal dan keterbatasan sumber daya. Namun, melalui
perilaku inovasi, motivasi ini dapat diterjemahkan menjadi
tindakan yang berdampak positif pada kinerja. Perilaku inovasi
bertindak sebagai variabel intervening yang menghubungkan
motivasi berwirausaha dengan kinerja UMKM, menjadikan
inovasi sebagai kunci untuk menerjemahkan potensi motivasi

menjadi hasil yang nyata dan berdampak. Dengan demikian,
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meningkatkan kemampuan inovasi dan menyediakan dukungan
yang memadai bagi UMKM akan sangat penting untuk
memaksimalkan pengaruh motivasi berwirausaha terhadap

kinerja bisnis.

1.2 Implikasi Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan memberikan beberapa implikasi

manajerial terkait hasil yang telah dikemukakan. Implikasi manajerial

penelitian terkait Analisis Perilaku Inovasi Sebagai Mediator Dalam

Peningkatan Kinerja UMKM adalah sebagai berikut:

1)

2)

Kemajuan UMKM selalu diwarnai dengan persaingan yang ketat,
dan situasi di Kota Malang pun tidak jauh dari norma tersebut.
Pendekatan unik yang melibatkan pelatihan peserta UMKM melalui
seminar dan mendalami Kompetensi, Karakter Wirausaha, dan
Motivasi Wirausaha merupakan strategi yang menjanjikan bagi para
pelaku UMKM. Sudah menjadi rahasia umum bahwa Kompetensi
mempunyai peran penting dalam mempengaruhi kinerja UMKM,
oleh karena itu setiap strategi kompetensi yang efektif harus
diutamakan sebagai tantangan utama dalam mengarahkan perilaku
inovatif untuk diadopsi oleh para pelaku UMKM. Tindakan
memberikan pengalaman istimewa kepada para pelaku UMKM ini
dapat meningkatkan hubungan emosional antara mereka dan
konsumennya.

Peningkatan kinerja UMKM melalui pengembangan kompetensi

dan inovasi akan berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi lokal.
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Hal ini dapat mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di sekitar UMKM tersebut. Hasil positif
yang diperoleh dari seluruh analisis terhadap Perilaku Inovasi
menunjukkan bahwa variabel ini mampu terbentuk dengan baik
berkat respons dari konsumen . Perilaku Inovasi juga terbukti
menjadi sumber utama terbentuknya Kinerja UMKM karena
pembelian berulang keinginan untuk terus menggunakan dan
mendukung perusahaan tidak akan timbul jika konsumen tidak
percaya terhadap kualitas dan kinerja perusaan. UMKM Kota
Malang dapat memanfaatkan  Perilaku  Inovasi  untuk
mempertahankan konsumen dengan terus menerus
mengedepankan kepentingan konsumen. Salah satu cara yang
digunakan UMKM Kota Malang untuk memperoleh Perilaku Inovasi
adalah Pelaku UMKM dapat menggunakan temuan ini untuk
menyusun strategi bisnis yang menekankan pentingnya perilaku
inovasi. Dengan memahami bahwa inovasi adalah jembatan yang
menghubungkan kompetensi dan karakter entrepreneur dengan
kinerja, pelaku UMKM dapat lebih fokus pada pengembangan
aspek-aspek tersebut dalam operasi sehari-hari. Pembekalan
terhadap salesperson yang menjadi penghubung langsung antara
perusahaan dengan konsumen juga harus ditingkatkan karena
salesperson dapat menjadi cerminan citra perusahaan di mata

konsumen. Memiliki komitmen mendalam terhadap konsumen,
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menepati janji kepada konsumen, dan peningkatan kualitas
salesperson akan meningkatkan Perilaku Inovasi.

Keberhasilan kinerja UMKM yang dicapai melalui berbagai upaya
manajerial sangat berperan dalam menumbuhkan loyalitas para
pelaku UMKM. Hal ini mengarah pada evolusi berkelanjutan
terhadap perusahaan. Kinerja UMKM dapat dikembangkan melalui
penciptaan nilai, dimana nilai tersebut hanya akan tumbuh dengan
kemampuan dan kemauan pihak-pihak yang terlibat untuk selalu
membina hubungan yang sehat dalam jangka panjang dengan
konsumen. Nilai tambah UMKM Kota Malang harus menjangkau
kesadaran pelanggan secara efektif dan efisien sehingga mampu
mengapresiasi upaya perusahaan secara terus menerus. Transmisi
nilai dari perusahaan kepada konsumen dapat dilakukan melalui
kesadaran dan inisiatif lain yang menggambarkan nilai dari apa
yang ditawarkan dengan meyakinkan konsumen bahwa
perusahaan yang dipertimbangkan tidak hanya baik dalam kinerja
fungsionalnya tetapi juga mempunyai nilai-nilai positif lainnya.
Pelanggan yang merasakan nilai tambahan dari organisasi melalui
titik kontak langsung atau tidak langsung lebih cenderung
menunjukkan loyalitas terhadap organisasi dan memiliki persepsi
kualitas merek yang lebih unggul dari perusahaan yang mereka
dukung dibandingkan merek lain.

Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan

program pelatihan dan pendidikan bagi Usaha Kecil dan
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Menengah. Pelatihan yang mendorong peningkatan pengetahuan,
mengembangkan jiwa kewirausahaan, dan meningkatkan motivasi
berinovasi dapat berpengaruh terhadap perilaku inovasi dan kinerja

UMKM. Selain itu, dengan kerjasama pemerintah dan lembaga
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ini untuk mengembangkan kebijakan dan program yang mendorong
peningkatan kemampuan dan keinginan berwirausaha serta
karakter kewirausahaan. Hal ini mencakup pemberian akses
terhadap sumber daya, mentor, dan platform yang mendorong
inovasi.
1.3 Kontribusi Penelitian
Dari hasil penelitian ini menghasilkan kontribusi penelitian

diantaranya:

1) Kontribusi teoritis (teoritical recommendation)
Penelitian ini memperkuat hubungan antara kompetensi, karakter
entrepreneur, motivasi berwirausaha, dan kinerja UMKM. Hal ini
berarti bahwa keempat variabel tersebut memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja UMKM. Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan hubungan antara variabel-variabel tersebut secara
terpisah, namun penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan
tersebut saling memperkuat satu sama lain. Dan juga Penelitian ini
memperkenalkan perilaku inovasi sebagai variabel intervening yang
memediasi hubungan antara kompetensi, karakter entrepreneur,

motivasi berwirausaha, dan kinerja UMKM. Hal ini berarti bahwa
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perilaku inovasi merupakan faktor penting yang menghubungkan
keempat variabel tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa UMKM
yang memiliki perilaku inovasi yang tinggi akan lebih mungkin untuk

mencapai kinerja yang lebih baik.
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Penelitian ini  menunjukkan pentingnya kompetensi dalam
meningkatkan kinerja UMKM. Oleh karena itu, pelatihan yang
berfokus pada pengembangan keterampilan teknis, manajerial, dan
interpersonal bagi para pengusaha UMKM dapat membantu
mereka menjadi lebih inovatif dan meningkatkan kinerja bisnis
mereka. karakter entrepreneur yang kuat berkontribusi pada kinerja
UMKM, program-program pengembangan wirausaha harus
mencakup pelatihan untuk mengembangkan sifat-sifat seperti
ketekunan, keberanian mengambil risiko, dan visi jangka panjang.
Modul-modul ini dapat dirancang untuk menanamkan nilai-nilai
tersebut dan memberikan alat praktis untuk menerapkannya dalam
bisnis sehari-hari. Temuan yang menunjukkan pentingnya motivasi
berwirausaha menyarankan perlunya pemberian insentif yang dapat
meningkatkan  motivasi  wirausahawan,  seperti  program
penghargaan, pengakuan prestasi, atau dukungan finansial bagi
UMKM vyang menunjukkan pertumbuhan dan inovasi yang
signifikan. Selain itu, perilaku inovasi terbukti sebagai penghubung
penting antara kompetensi, karakter entrepreneur, motivasi

berwirausaha, dan kinerja UMKM, sehingga program-program yang
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menyediakan dukungan untuk inovasi, seperti akses ke teknologi
terbaru, pendanaan untuk proyek inovatif, dan kolaborasi dengan
institusi riset, dapat mendorong perilaku inovatif di kalangan

wirausahawan UMKM.
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Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka dapat diketahui bahwa masih terdapat
keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan yang
ada diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian
selanjutnya untuk dapat memperoleh hasil yang lebih baik.
Keterbatasan serta saran yang bisa diuraikan dari penelitian ini yaitu
sebagai berikut :

1. Selama proses penyebaran kuesioner peneliti terkendala dalam
menentukan waktu yang tepat untuk berkunjung menemui pemilik
UMKM sebagai responden penelitian, akibatnya beberapa
responden tidak dapat didampingi dalam pengisian kuesioner.
Saran untuk penelitian selanjutnya untuk memastikan dari jauh hari
bahwa responden siap untuk mengisi kuesioner dengan
didampingi peneliti pada waktu yang disepakati, agar mendapatkan
informasi yang lebih mendalam serta data yang lebih akurat.

2. Penelitian ini mengambil objek penelitian hanya berfokus pada
satu lokasi UMKM vyaitu Kota Malang yang menyebabkan
penelitian ini kurang luas wawasannya. Saran untuk penelitian

selanjutnya untuk menyusun rencana sistematis dengan
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mengelompokan atau penentuan lokasi UMKM secara luas seperti
Malang Raya atau seJawa Timur sehingga proses penyebaran
kuesioner dapat lebih banyak lagi dan bisa lebih mendalami yang

dibutuhkan oleh para pelaku UMKM.

. Pengambilan sampel dari kelompok UMKM banyak megalami

kendala khususnya kendala dalam proses pelaksanaan penelitian.
Tingkat kesibukan responden, pengetahuan, dan pemahaman
terhadap kuesioner memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga
banyak responden yang telah dihubungi namun tidak bersedia

memberikan jawaban secara lengkap.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

REPOSITORY

Sesuai dengan hasil penelitian dan pegujian tentang ANALISIS

PERILAKU INOVASI SEBAGAI MEDIATOR DALAM PENINGKATAN

University of Islam Malang

KINERJA UMKM, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1. Kompetensi Berpengaruh Positif tidak signifikan Terhadap Perilaku
Inovasi Pada UMKM Kota Malang.

2. Karakter Entrepreneur Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap
Perilaku Inovasi Pada UMKM Kota Malang.

3. Motivasi Berwirausaha Berpengaruh Positif dan tidak signifikan
Terhadap Perilaku Inovasi Pada UMKM Kota Malang.

4. Kompetensi Berpengaruh Positif dan Tidak Signifikan Terhadap
Kinerja UMKM Pada UMKM Kota Malang.

5. Karakter Entrepreneur Berpengaruh Posisitif dan Signifikan
Terhadap Kinerja UMKM Pada UMKM Kota Malang.

6. Motivasi Berwirausaha Berpengaruh Positif dan Tidak Signifikan
Terhadap Kinerja UMKM Pada UMKM Kota Malang.

7. Perilaku Inovasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap
Kinerja UMKM Pada UMKM Kota Malang.

8. Kompetensi Berpengaruh Positif dan Tidak Signifikan Terhadap
Kinerla UMKM Melalui Perilaku Inovasi Sebagai Variabel

Intervening Pada UMKM Kota Malang.
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9. Karakter Entrepreneur Berpengaruh Positif dan Tidak Signifikan
Terhadap Kinerja UMKM Melalui Perilaku Inovasi Sebagai Variabel
Intervening pada UMKM Kota Malang

10.Motivasi Berwirausaha Berpengaruh Positif dan Tidak Signifikan
Terhadap Kinerja UMKM Melalui Perilaku Inovasi Sebagai Variabel

Intervening pada UMKM Kota Malang.

5.2 Saran
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan sesuai dengan hasil
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya

a. Dapat menggunakan lebih banyak literatur sebagai bahan
analisa agar memperkaya pengetahuan, karena dalam
penelitian ini hanya berfokus pada UMKM Kota Malang
sehingga pengunaan hasil ini hanya relevan untuk UMKM Kota
Malang.

b. Menggunakan variabel lain untuk menguji perilaku inovasi
terhadap UMKM Kota Malang, karena masih banyak variabel
lain yang dapat digunakan dan alangkah baiknya mengunakan
variabel yang sedang populer pada penelitian selanjutnya agar
hasil penelitian memiliki nilai baik untuk akademisi. Seperti
dapat menggunakan variabel marketing performance, e-

satisfaction, dan variabel lainnya.
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c. Diharapkan peneliti selanjuthya mampu menyempurnakan
beberapa keterbatasan penelitian ini, yakni dengan memperluas
jangkauan penelitian dan memperbanyak responden penelitian.

Membandingkan bagaimana penerapan Kompetensi dan

REPOSITORY

Karakter Entrepreneur pada UMKM dalam mempengaruhi

University of Islam Malang

Kinerja UMKM dan Perilaku Inovasi tentu akan
menyempurnakan penelitian ini dan mampu menyajikan
keragaman hasil.

2. Bagi Pelaku UMKM Kota Malang

a. Bagi para pelaku UMKM diharapkan terus meningkatkan
inovasi-inovasi dalam membuat produk yang berkualitas serta
melihatkan apa yang menjadi kepuasan konsumen terhadap
produk karena dengan begitu produk akan banyak diminati para
konsumen. Sehingga kinerja usaha akan terus meningkat
sampai para pelaku UMKM akan mendapatkan laba yang besar.

b. Berkaitan dengan kompetensi kewirausahaan, pelaku usaha
sebaiknya lebih sering melatih kemampuannya dalam
melakukan pekerjaan. Salah satu cara untuk mengembangan
kompetensi itu adalah memfokuskan diri terhadap pekerjaan.

c. Diharapkan kepada pelaku UMKM Kota Malang agar
memperhatikan dan melakukan evaluasi terhadap kekurangan-
kekurangan ataupun kendala-kendala yang terjadi selama
proses penjualan seperti pelayanan dan kebersihan untuk

mendapatkan hasil maksimal.
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d. Bagi calon pelaku UMKM diharapkan dapat menjadikan
penelitian ini sebagai acuan untuk memulai usaha, sehingga

dapat mempunyai pandangan apa yang nantinya harus saat

REPOSITORY

dilakukan saat melakukan usaha barunya.

University of Islam Malang
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Lampiran 1. 1 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
Kepada :
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Yth. Pelaku UMKM Kota Malang

University of Islam Malang

Dengan Hormat,

Dalam rangka penelitian kami dengan judul “Analisis
Perilaku Inovasi Sebagai Mediator Dalam Peningkatan Kinerja
UMKM ” sebagai tugas akhir dalam meraih gelar Magister (S2)
pada Program Magister Manajemen Universitas Islam Malang,
saya mohon Kkesediaan Bapak/Ibu/Sodara untuk meluangkan

waktu mengisi kuesioner ini.

Keberhasilan saya dalam penelitian ini tidak lepas dari
kerelaan Bapak/lbu/Sodara untuk menjawab semua pertanyaan
dengan lengkap. Jawaban yang Bapak/lbu/Sodara berikan akan
saya jamin kerahasiaannya, karena semata-mata untuk

kepentingan akademis dalam penyusunan tesis.

Atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu/Sodara
berikan, saya ucapkan terima kasih.
Hormat saya,

Peneliti
Mohamad Fathanudin Abas

22202081001
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1. IDENTITAS PRIBADI PELAKU UMKM

Petunjuk Pengisian Kuesioner

REPOSITORY

Pilihlah jawaban pada kotak yang telah tersedia dengan memilih

salah satu jawaban dengan memberi tanda checklist (¢/) pada kotak

University of Islam Malang

yang sesuai dengan identitas pribadi anda :

1. Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan
2o Usia. . tahun
3. Tingkat Pendidikan :

5D Diploma

SMP Sederajat Sarjana

SMA Sederajat

Pascasarjana Lainnya({Sebutkan)

4. Lama Usaha
0 — Sth
5 — 10th
Lebih dan 10 tahun

LA

. Omzet per bulan :
= Rp.15.000.000
> Rp.15.000.000 — Rp 20.000.000
> Rp. 20.000.000 - Rp. 25.000.000
> Rp 25.000.000 — Rp 30.000.000
= 30.000.000
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2. PERTANYAAN PENELITIAN

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Pilinlah jawaban pada kolom yang telah tersedia dengan memilih

salah satu jawaban dengan memberi tanda checklist (v) pada

REPOSITORY

kolom yang sesuai dengan penilaian anda.

University of Islam Malang

NOTASI KETERANGAN NILAI
STS Sangat Tidak Setuju 1
TS Tidak Setuju 2
N Netral 3
S Setuju 4
SS Sangat Setuju 5
Ceklist (v)

KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA (X1) |[STS| TS| N | S | SS
ORRGRECORNCORNC)

lImu yang saya miliki sesuai dengan pekerjaan
yang saya tekuni dalam bidang bisnis.

Ketrampilan yang saya miliki bisa saya terapkan
dalam rangka mengembangkan bisnis saya.

Saya mampu menjalankan bisnis saya dengan
baik.

Ceklist (v)

KARAKTER ENTREPENEUR (X2) STS| TS| N | s | ss
OERORNORNCORNC)

Saya optimis bahwa usaha yang saya jalankan
bisa berjalan dengan baik.

Saya menyelesaikan tugas dengan baik

Saya bisa menyelesaikan masalah yang terjadi
dalam bisnis saya

Saya siap menghadapi tantangan baru dalam
bisnis.

Saya menciptakan ide baru dalam bisnis saya

221
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MOTIVASI BERWIRAUSAHA (X3)

Ceklist (v)

STS
(1)

TS
(2)

N
3)

S
(4)

SS
)

Saya memberikan hal baru dalam bisnis
saya

Saya aktif dalam menjalankan bisnis saya

Saya bekerja sama dengan baik bersama
tim saya.

Saya menghargai pendapat orang lain
dalam bisnis saya.

Saya tidak mudah menyerah dalam bisnis

Saya terlibat secara aktif dalam bisnis saya

Saya merasa bahwa memiliki bisnis sendiri
memberikan kesempatan untuk
mengimplementasikan ide-ide kreatif saya.

Saya memiliki tujuan dalam menjalankan
bisnis saya.

KINERJA UMKM (Y)

Ceklist (v)

STS
€))

TS
(2)

N
©)

S
(4)

SS
)

Bisnis kami mengalami peningkatan
penjualan 3 tahun terakhir

Saya meningkatkan modal dalam bisnis
saya.

Karyawan dalam bisnis kami semakin
bertambah

Bisnis Mengalami peningakatan
keuntungan 3 tahun terakhir
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PERILAKU INOVASI (2)

Ceklist (v)
STS|TS| N | S | SS
ORIGEIORIOING),

Saya bisa melihat peluang dalam bisnis saya.

Saya memiliki ide untuk mengambangkan bisnis
saya.

Saya mempertahankan bisnis saya.

Saya menjalankan bisnis dengan sunguh
sunguh




224

Lampiran 1. 2 Jawaban Responden

Variabel Kompetensi (X1)

REPOSITORY

University of Islam Malang

X1.1 X1.2 X1.3
4 4 4
5 4 5
4 4 5
4 4 4
4 4 3
4 4 4
4 4 4
4 4 4
4 4 4
4 4 4
4 4 4
4 4 4
4 4 4
3 3 4
4 4 5
4 4 4
4 4 4
4 4 4
3 4 4
4 4 4
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Lampiran 1. 3 Hasil Regresi menggunakan aplikasi SmartPLS

Hasil Uji Validitas
Outer loadings - Matrix

X1 X2. X3. Y z
X1.1 0.904
X1.2 0.856
X1.3 0.900
X2.1 0.794
X2.2 0.848
X2.3 0.890
X2.4 0.846
X2.5 0.790
X3.1 0.728
X3.2 0.906
X3.3 0.584
X3.4 0.833
X3.5 0865
X3.6 1835
X3.7 0.894
X3.8 0384
Y11 0.904
Yl.2 Q&v2

REPOSITORY
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Y1.3 0778
Y1.4 0.623
Z1.1 0.910
Z1.2 0.824
Z1.3 0.874
1.4 0.79L
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Hasil Uji Realibilitas

R-square - Overview

R-square

0674
0.514

R-square adjusted

0.659
0.498

Construct reliability and validity - Overview

Cronbach’s alpha

X1

X3.

0864
0.890
0947
0.867
0874

Composite reliability(rho_a)

0867
0.891
0.952
0877

0878

Composite reliability (rho_c)
0917
0919
0.956
0.909
0.914

Hasil Uji Discriminant Validity

246

Average variance extracted (AVE)
0787
0696
0732
0715
0727

Discriminant validity - Fornell-Larcker criterion

Xl

X3.

X1
0.887
0.563
0.186
0.489
0.569

X2.

0.834
0.4482
0.793
0.681

X3.

0856
0.433
0.295

Y

0846
0688

Z

0.852
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X1.2 0.856 | 0539 0108 0451 0466
X1.3 0.900 0500 0213 0422 0564
X2.1 0.572 | 0.754| 0294 | 0700 0525
X2.2 0431 | 0848 0413 | 0646 0.597
X2.3 0506 0890 0486 08644 0645
X2.4 0458 | 0846 04436 | 0657 0.559
X2.5 0.376 | 07307 04238664, 0509
X3.1 0.1/ 373 | 0728 | 0342 N256
X3.2 0442197 04219 0806) 0392 0247
X3.3 0160+ 0463 0884, 0440 0249
X3.5 0442, 0425 0:833 03T 0192
X3.5 0.164 7 0468 0865 0431 0287
X3.6 0197 0 244 /408350, 088 5 |70, 2
X3.7 0.160 J | 0133805500897 100343 | | 0.279
X3.8 @164 |\ 03380 (\oesar\0332)) 02rs
Y1.1 =502V AASL 0. 37 L IVI0AAVT G5
Y1.2 Q7 4 N\\DA2970.300"0r8+2// 0.585
Y1.3 0.219, 0568 0462 0778 K 0447
Y1.4 0.367 * 0635° 0356 0823 ¥ 0.589
Z1.1 0,551 | Oisvr4 N D£86IW 0535 | 0.910
Z1.2 0.480., 0508l ] 55523732824
Z1.3 0.449 | 056 0376 0243 | 0874
Z1.4 0.455 | 0651 | 0249 ( 0711 | 0797

2 >
E g Hasil Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)
g E Discriminant validity - Cross loadings
)

= g Xl X2, X3 Y z

:B’ X1.1 0904 0460 0170 0430 0478

N a
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Skema Model Partial Least Square (PLS)

“0 000
—

X1.2  4-0.000—

— 211 nz2 13 Z14
0.000
&«
H1.3
X1.

0.160 0.000~~0.000 0‘000 0.000
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X2 Y11
'\\0000 i 0.000
x2.2 X v12
g ~_0.000"
) 000 g ¢ . —0.000
X23  40.000—] ~TUR
— 0.000
puLEL o,
X2.4 Y14
‘/°°°° X2.
0814
x25 0.34
X3.1
0.000
X32
*—0.000—_
-
0.000
s 4 / \
00 X3 \ 0.000_0.000
- = 0.000 a
X34 B \
X35 X356 X3.7 X338
PLS-SEM: AB >> PLS-SEM algarithmresults
X1
0004
o
312 #0856—
= 214
L
x13
091070824 0374  g797
-0.005.
X1 Y11
0.804
x22 Y12
~ 072 ¥
0778
x23 TR s
0823
B2 Y14
x5
X3.1
0.728
x32
*—g906—__
0.634
x33 4
0833
X3. 0.897_0.884
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Hasil Pengaruh Langsung

Total effects - Mean, STDEV, T values, p values

Original sample(0) = Sample mean(M)
Xl.->Y 0.071 0.118
Xl.->2Z 0.265 0.302
X2.->Y 0.721 0.679
X2. -2 0.541 0.490
X3.->Y 0.065 0.068
X3.--2 -0.021 -0.001
Z2->Y 0.283 0.275

Standard deviation (STDEV)
0.144
0.191
0.128
0175
0.075
0.091
0114

Hasil Pengaruh Tidak Langsung

T statistics (10/STDEV])
0.493
1.405
5.640
3.09
0.867
0.236
2.480

Specific indirect effects=Mean, STBEV, T.values, pvalues

Original sample(0)  Sample mean (M)
X3.>2->Y -0.006 -0.000
X.->Z->Y 0.076 0.074
X2.=2->Y 0153 0.144

Standard deviation (STDEV)
0.027
0.053
0.038

T statistics (10/STDEVI)
0.226
1.440
1.744

P values
0.622
0.160
0.000
0.002
0.386
0.814
0.013

P values
0.821
0.150
0.081
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